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MODEL HIDDENKURIKULUM DI PONDOK PESANTREN
NURUL HARAMAIN PUTRA NW NARMADA

Oleh :

Ramli Ahmad
NIM: 210401030

ABSTRAK

Kata Kunci : Model, Hidden Kurikulum dan Pondok Pesantren

Keberadaan Pondok Pesantren Nurul Haramain PutraNW Narmada telah mampu
menjawab kebutuhan pendidikan Islam  di tengah-tengah masyarakat ,Perpaduan
kurikulum pemerintah dengan pondok telah menghasilkan sebuah sistem pendidikan
yang terkontrol selama 24 jam.

Peneliti mengutip pendapat Dede Rosyada yang menyatakan bahwa “hidden
kurikulum secara teoritik sangat rasional mempengaruhi siswa baik menyangkut
lingkungan sekolah, suasana kelas, pola intraksi guru dengan siswa dalam maupun di luar
kelas,”. Sedangkan untuk model hidden kurikulum peneliti mengutip ungkapan Glatthom
yang menyatakan bahwa “Hidden kurikulum terdiri atas dua bentuk yaitu bentuk relatif
tetap dan bentuk yang dapat berubah-ubah, salah satu bentuk yang tetap adalah ideologi,
keyakinan dan nilai budaya masyarakat yang mempengaruhi sekolah. Sedangkan bentuk
yang dapat berubah meliputi variabel organisasi, sistem sosial dan kebudayaan”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang
terfokus pada fenomena tertentu yang terjadi pada santri selama menjalankan aktivitas di
asrama. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan teridentifikasinya
beberapa bentuk kegiatan yang dapat dikatagorikan sebagai hidden kurikulum seperti,
Musharifah, Mahfudzot, Mutollah,Qiyam al Lail, Penghijauan, Puasa Senin-Kamis,
muhadarah danMufradat. Adapun Model dari hidden kurikulum ini terlihat pada aktivitas
para santriwati selama 24 jam, kegiatan yang dilaksanakan sepenuhnya menjadi
tanggung jawab santri yang menjadi pengurus Organisasi Santri Nurul Haramain
(OSNH), namun tetap dibimbing dan dibina oleh para ustadz dan ustadzah. Dampak dari
hidden kurikulum dibuktikan dengan prestasi yang diraih para santriwati di luar pondok
pesantren.



HIDDEN CURRICULUM MODEL AT ISLAMIC BOARDING
SCHOOL OF NURUL HARAMAIN FOR MALE NW NARMADA

By :
Ramli Ahmad
NIM: 210401030

ABSTRACT

The existence of the Nurul Haramain for Male NW Narmada Islamic Boarding School
has been able to answer the needs of Islamic education in the midst of society. The
combination of the government curriculum and the Islamic Boarding School has resulted
the controlled education system for 24 hours.

Researcher cited the opinion of Dede Rosyada who states that “theoretically hidden
curriculum is very rational in influencing students both in the school environment, class
atmosphere, patterns of teachers’ interaction with students inside and outside the
classroom,". While for the hidden curriculum model, researcher quoted the Glatthom's
statement which states that "Hidden curriculum consists of two forms, namely a relatively
fixed form and mutable form; one of fixed forms is the ideology, beliefs and cultural values
of the community that influence the school. While the mutable forms include
organizational, social system and culture variables.

This research used a qualitative approach with a case study type that focuses on certain
phenomena that occur to students while carrying out their activities in the dormitory. The
results of the research are the identification of several forms of activities that can be
categorized as hidden curriculum such as Guide (Musharifah), memorizing quotes
(Mahfudzot), repeating the lesson (Mutollah), midnight prayer (Qiyam al Lail), Greening,
Monday-Thursday Fasting, speech training (muhadarah) and memorizing vocabularies
(Mufradat). The model of the hidden curriculum can be seen in the activities of the male
students for 24 hours, the activities carried out fully become the responsibility of the
students who are administrators of the Nurul Haramain student Organization (OSNH), but
they are still guided and fostered by their teachers. The impact of the hidden curriculum is
evidenced by the achievements of male students outside the Islamic boarding school.

Keywords: Model, Hidden Curriculum and Islamic Boarding Schools
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan agama dan keagamaan seperti dalam Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan Peraturan
Pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan
semakin memperkuat legalitas dan eksistensi sebuah lembaga pendidikan
agama, karena segala tanggung jawab akademis maupun penyelenggaraan
pendidikan di lembaga pendidikan umum mulai dari jenjang dasar dan
menengah berlaku juga pada madrasah dan pondok pesantren.?

Pondok Pesantren sebagai salah satu kekayaan budaya umat Islam yang
khas “keindonesiaan”, disamping sebagai lembaga pendidikan Islam yang
bersifat tradisional karena memiliki syarat dan ciri khas, yakni kyai yang
kharismatik, pondok/asrama, masjid dan santri.? Berdirinya sebuah pondok
pesantren tidak terlepas dari upaya seorang kyai (Tuan Guru) untuk
menyebarkan syariat Islam yang dimulai dari pengajian-pengajian umum di
daerahnya yang lambat laun berubah menjadi sebuah perkumpulan santri yang
pada akhirnya menjadi sebuah lembaga pendidikan.

Pondok Pesantren juga dikategorikan sebagai lembaga sosial, karena yang
nampak terjadi dalam kegiatan pesantren mampu memberikan perubahan sosial
terhadap masyarakat lingkungannya. Konon juga bisa dikategorikan sebagai
lembaga yang mampu menciptakan masyarakat modern dalam arti kata
kemajuan.®

Zamahsyari Dzofir seperti yang dikutip Mahpuddin Noor menyatakan
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan
berkembang di Indonesia, merupakan aset nasional dan memiliki peran besar
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Dilihat dari sejarah perkembangannya,
pondok pesantren tetap eksis dan konsisten dalam menjalankan fungsinya

! Indonesia, P. R. (2006). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2 Dhofier, Z. (1982). Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. Lp3es.
3 Saihan, S. (2020). Ideologi Pendidikan Pesantren.



sebagai pusat ilmu agama (tafaqgahu fi ad dien) yang melahirkan kader ulama,
ustadz, mubaligh yang kehadirannya amat dibutuhkan masyarakat.*

Eksistensi keberadaan pondok pesantren selama ini telah diakui mampu
sepenuhnya mendidik para santri sebagai mahluk utama yang harus menguasai
alam sekelilingnya. Keberhasilan pendidikan dipondok pesantren juga bisa
dibuktikan dengan kemampuan para santri mengatur tingkah lakunya untuk
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan amoral dan memiliki budi pekerti
yang luhur sehingga mampu meningkatkan kualitas dirinya dalam pergaulan.

Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan di pondok pesantren
mengalami banyak perubahan dan perkembangan, terutama dari segi kurikulum
dan metode pembelajarannya, sebagian pondok pesantren telah menyiapkan
program pendidikan sekolah atau madrasah dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi, sebagian lagi tetap eksis pada model pendidikan yang fokus pada
pendalaman ilmu keagamaan saja, dan rujukannya bersumber dari kitab-kitab
kuning berbahasa Arab.®> Segala aktivitas pembelajaran di pondok pesantren
berlangsung tidak hanya di kelas tapi juga di luar kelas di bawah asuhan para
ustadz/ustadzah.

Pondok pesantren berbagai strategi pendidikan dapat diterapkan dengan
baik. Pendidikan dapat dilakukan melalui teladan dari pengasuhnya, melalui
nasehat, bimbingan dan hukuman, dapat pula melalui cerita dan sejarah.®
Dengan disiplin yang ketat dan program pendidikan yang mendidik kebiasaan
baik pada santri, waktu-waktu kosong selalu diisi dengan aktivitas yang positif
akan mengarahkan pada sosok santri yang tekun, berani, mandiri dan tidak
mudah berputus asa dalam menghadapi persoalan hidupnya di masyarakat, nilai
inilah yang coba ditanamkan di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada.

Pondok Pesantren Nurul Haramin Putra NW Narmada yang terletak di
Narmada Kabupaten Lombok Barat didirikan oleh TGH. Djuaini Muchtar,
merupakan pondok pesantren yang menyelenggarakan sistem pendidikan
madrasah, mulai dari Raudlatul Athfal (RA), Madrasah ibtidaiyah (MI)

4 Noor, M. (2006). Potret Dunia Pesantren (Bandung. Humaniora.
5 Rahman, K. (2018). Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia. Jurnal
Tarbiyatuna: Kajian Pendidikan Islam, 2(1), 1-14.

6 Rohman, M. (2019). Upaya Penanaman Nilai-Nilai Kejujuran Dan Kedisplinan
Santri Melalui Keteladanan Ustadh Di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo
Tahun Pelajaran 2018-2019 (Doctoral Dissertation, lain Ponorogo).



,Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah (MA). Pada masing-masing
lembaga pendidikan tersebut terdapat kurikulum yang berbeda dengan
kurikulum yang setingkat pada madrasah di luar pondok pesantren, yaitu dengan
memadukan kurikulum nasional, kurikulum agama dan kurikulum pondok
menjadi sebuah kurikulum kepondokan.

Perpaduan antara kurikulum nasional, kurikulum agama dengan
kurikulum pondok menghasilkan model pembelajaran yang modern sekaligus
tradisional. Pada pagi sampai siang para santri belajar seperti proses
pembelajaran biasa dan pada sore sampai malam diselenggarakan kegiatan
ekstrakulikuler yang mendukung kemampuan para santri dalam mempelajari
berbagai kompetensi pengembangan diri, seperti halagoh yang isinya pengkajian
kitab-kitab kuning, tahsinul qiro’ah, wusbu’ arobi, usbu’ injlidzikamisan,
muroja’ah hadis, mahfudzot yang merupakan ciri pembelajaran tradisional di
pondok.

Pondok pesantren yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada. Pesantren ini berada di tengah-
tengah masyarakat pedesaan, JIn.Tegal Bayu Kebon, Lembuak, Kecamatan
Narmada, Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat memiliki ciri khas
tersendiri yaitu halagoh , melalui halagoh ini kemudian nilai-nilai tradisional
ditanamkan dengan kuat namun masih mengadopsi system pendidikan yang
modern sesuai dengan tantangan masa depan dan perkembangan zaman.

Selanjutnya Hidden Kurikulum itu sendiri terdiri dari dua kata yaitu
hidden dan kurikulum. Secara etimologi kata hidden berasal dari Bahasa Inggris
yaitu hide artinya bersembunyi dan hidden berarti tersembunyi.” Menurut Fylya
Damla kentil dalam artikelnya “Comparison of Hidden Kurikulum
Theories”dalam European Journal of Education Studies | (2), 2009
menyebutkan yang dimaksud hidden kurikulum adalah suatu bentuk sosialisasi
sekolah mengenai suatu nilai yang dapat diidentifikasi melalui interaksi sosial di
dalam suatu lingkungan. Jadi, sebenarnya ia adalah suatu proses
sepanjang masa yang berfungsi untuk transmisi nilai, perilaku, dan prinsip-
prinsip kehidupan kepada siswa.®? Sedangkan menurut Neve & Collett, 2018

7 Zahra, C. Pelaksanaan Hidden Curriculum Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Man 9 Jakarta Timur (Bachelor's Thesis,
Jakarta: Fitk Uin Syarif Hidayatullah Jakarta).

8 Echsanuddin, E. (2022). Imam Zarkasyi Dan Konsep Pendidikan Hidden
Curikulum. An-Nadhliyah: Jurnal Studi Keislaman, 1(1).



hidden kurikulum adalah suatu pembelajaran di luar kurikulum formal yang
diajarkan dan dapat memiliki pengaruh yang kuat pada pengembangan
profesional siswa.’

Blackwell dalam kamus sosiologi menjelaskan hidden kurikulum
merupakan istilah yang menyebutkan semua hal yang dipelajari anak didik di
sekolah tapi tidak tertulis secara jelas dalam kegiatan sekolah.'® Sedangkan H.
Dzakir mendefinisikan, kata tersembunyi (hidden) di sini tidak berarti hilang
tetapi gaib, ada tidak namun terlihat.!* Hidden kurikulum adalah Istilah yang
digunakan pertama kali oleh Philip W Jackson didalam bukunya “Life In
Classroom”.*? Menurut Philip W Jackson, hidden kurikulum mempunyai dua
cirikhas . Pertama, tidak dituangkan dalam peraturan sekolah dan kedua, setiap
hari selalu diimplementasikan dalam pendidikan dan dipergunakan di sekolah.

Para ahli pendidikan berbeda pendapat tentang pengertian hidden
kurikulum seperti halnya perbedaan pendapat tentang kurikulum. Elizabeth
Vallace mengambil pendapat Kohelberg, ia condong berpendapat bahwa hidden
kurikulum yaitu pendidikan akhlak yang diupayakan oleh para pendidik untuk
menumbuhkan moral kepada peserta didik.** Sedangkan Albina Rosalina
Saragih mengutip pendapat Louis Weis berpendapat, hidden Kkurikulum
merupakan seluruh pelajaran dan pengalaman belajar yang disediakan dan
diperuntukan untuk membantu kegiatan anak didik dan pendidik.**

9 Sabanil, S., Sarifah, 1., & Imaningtyas, |. (2022). Peran Guru Dalam Pelaksanaan
Hidden Curriculum Untuk Menumbuhkan Karakter Kebhinekaan Global Siswa Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu, 6(4), 6567-6579.

10 The Blackwell Diction Of Sociology (200), Dari: Http://\Www.Xrefeplus.Com/
Entry/723883

L Dzakir,H, Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: RinekaCipta, 2019)

12 Philip W Jakson, Life In Classroom, (1968) Dari: Hittp://Www.Sociology.Org. Uk/
Tecelel2.Htm

13 Elizabeth Vallace, Hiding The Hidden Curriculum: An Interpretation Of The Language Of
Justification In Ninetenth-Century Education, Dalam The Hidden Curriculum And Moral Education, Ed.
Giroux, Henry And David Purpel, (California: Mc Cutchan Publishing Corporation, 1983), P. 9

14 Albina Rosalina Siragih, Pembentukan Modernitas Individual Melalui Kurikulum Tersembunyi
(Studi Komparatif Di Lembaga Pendidikan Non-Formal Dan Lembaga Pendidikan Formal). Tesis Tidak
Diterbitkan, Program Pascasarjana Fakultas IImu Sosial Dan Politik Universitas Indonesia, 2019,
pP.31.



Selain mereka ada Meighan yang memandang hidden kurikulum meliputi
semua hal yang didapat anak didik di sekolah tetapi tidak diajarkan oleh guru di
kelas.'® Vallace mendeskripsikan hidden kurikulum pada kegiatan non akademik
dan tidak eksplisit ada dalam kurikulum resmi.® Selain itu menurut Vallace,
hidden kurikulum berfungsi sebagai control sosial dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Penelitian awal peneliti menemukan pelaksanaan pembelajaran sehari-
hari di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Narmada terdapat model hidden
kurikulum yang tidak terprogram dalam Kurikulum Kementerian Agama dan
Kurikulum Pendidikan Nasional yang menjadi ciri khas Pondok. Hidden
kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada tersebut terdiri dari materi Halagoh yang berpengaruh terhadap prilaku
belajar para santri, halagoh yang berlangsung selama kurang lebih 120 menit
yang di mulai setelah shlata asar pukul 15.30 wita dan berakhir jam 17.30 wita
di berugak-berugak yang ada di lingkungan pondok.’

Penelitian awal peneliti juga menemukan kegiatan halagoh yang diisi
dengan berbagai materi seperti muhadharah (latihan berpidato) untuk melatih
para santri menjadi khotib atau mubaligh, penyampaian Usbu’ arobiah dan
usbu’ injliziah (Kosakata dalam bahasa Arab atau Inggris) yang dilaksanakan
pada setiap sore untuk menambah kosakata santri dalam penggunaan bahasa
Arab dan Inggris, muhaddatsah (percakapan dalam bahasa Arab atau Inggris)
setiap hari Jumat dan Selasa pagi, mutholaah bahasa Arab yang bertujuan
melatih santri bercerita dengan menggunakan bahasa Arab, mahfudzot atau
pribahasa dalam bahasa Arab dan Inggris melatih santri menjadi orang yang
cinta pada sastra,tahsinul giroah memperbaiki bacaan al-qur’an santri,kajian
kitab kuning dan imlag-khot melatih kemampuan santri menulis.

Rangakaian terakhir dari kegiatan halagoh ini kemudian diakhiri dengan
kegaiatan kamisan yaitu evaluasi program setiap malam kamis yang diikuti oleh
semua unsur mulai dari pengasuh, mentor, wali kelas dan pimpinan pondok,

15 Novemberghan , A Sosiology Of Education, (London: Holt Rinehart And Winston,
1981),P.65

16 Vallance, Elizabeth, Hidding The Hidden Curriculum: An Interpretation Of Language Of
Justification In Nineteenth-Century Education, Dalam The Hidden Curriculum And Moral Education, Ed.
Giroux, Hendry AndDavid Purpel, (California: Mc. Cutchan Publishing Corporation,1983)
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dalam kegiatan ini semua program dievaluasi mulai dari menampung dan
membahas sekaligus mencarikan solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh
para santri. Halagoh dilaksnakan dengan cara duduk bersila untuk tidak
menghilangkan kekhasan santri, para santri dan Ustadz wajib menggunakan
sarung dengan memakai ikat pinggang sebagai khas di pondok.

Penerapkan hidden kurikulum ini dilaksanakan sejak awal berdiri
Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada , tahun 1991. Hidden
Kurriculum dilaksanakan untuk mengolah ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik para Santri.*® Dalam melaksanakan hidden kurriculum ini, Pondok
Pesantren dibantu oleh staf Pengasuh dengan menggunakan “Total Quality
Control” yang berfungsi untuk mengawasi dan membimbing para Santri dalam
menyelesaikan permasalahan, mencari inspirasi, memupuk rasa tanggung jawab
dan menciptakan kehidupan sesuai dengan yang diinginkan.

Pelaksanaan hidden kurikulum Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada adalah semua yang dilihat,dirasakan,didengar dikerjakan dan
dialami santri selama 24 jam dalam berbagai kegiatan yang syarat akan makna
dan nilai. Semua kegiatan santri dilakukan didalam pondok yang berasrama,
sehingga transformasi akhlak, nilai dan makna yang diinginkan pondok benar-
benar dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang sudah diprogramkan oleh
pondok.2°

Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada hidden
kurikulum benar-benar tepat untuk diterapkan. Pencapaiannya pun begitu
mengagumkan, sehingga bukan saja menghasilkan alumni yang pintar dalam
intelektual tapi juga sopan dalam bergaul serta sholih dalam ibadah. Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada bukan hanya mencetak intelek
yang tahu agama tetapi juga mencetak calon ulama intelek. Sehingga berimbang
antara 1Q, ES dan SQ benar-benar bisa terwujud.?

18 Wawancara Dengan Ustadz Abdul Aziz Al-Murady,S.Hi,M.Hi Wakil Urusan
Kurikulum Kepondokan, Pada Selasa 06 Juli 2022.

19 Gunawan, Imam, Et Al. "Pengaruh Kurikulum Tersembunyi Terhadap Motivasi Diri
Mahasiswa." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Tema: Mendidik Cerdas Generasi
Digital, Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Malang, Malang. Vol. 4. 2018.

20 Wawancara Dengan Ustadz Abdul Aziz Al-Murady,S.Hi,M.Hi Wakil Urusan
Kurikulum Kepondokan, Pada Selasa 06 Juli 2022.

21 Wawancara Dengan Ustadz Abdul Aziz Al-Murady,S.Hi,M.Hi Wakil Urusan
Kurikulum Kepondokan, Pada Selasa 06 Juli 2022.



Seperti apa yang peneliti temukan langsung dilapangan dalam
implementasi disiplin, santri tidak sekedar dihimbau dengan berbagai peraturan
yang ada, baik itu tertulis maupun tidak tertulis, tapi santri juga diberikan uswah
hasanah dari para ustadz tentang disiplin. Berpakaian dengan rapih ketika
disekolah maupun di asrama, apabila disiplin ini hanya tertuang dalam peraturan
tanpa ada uswatun hasanah dari para ustadz maka tentu akan sulit melaksanakan
disiplin tersebut. Sehingga kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada syarat akan hidden kurikulum, baik itu berupa
kegiatan diluar kelas, diasrama, tempat-tempat halagoh sehingga di dapurpun
mengandung hidden kurikulum.??

Adanya halagoh ini para santri dapat belajar banyak hal yang tidak
mereka dapatkan ketika belajar di kelas khususnya dalam menggunakan Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris karena setelah mereka belajar selama tiga bulan,
bahasa yang akan digunakan di kelas adalah kedua bahasa tersebut. Di samping
penguasaan bahasa melalui halagoh , para santri harus mampu mengembangkan
diri yang disalurkan melalui berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti
Drumband, Pramuka, Qasidah, Keterampilan Tangan, Menjahit, Kaligrafi, Seni
Latter dan Janur, PMR dan Siswa Pencinta Lingkungan.

Dari hasil implementasi pendidikan karakter melalui Hidden kurikulum
yang ada di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada, dalam
Penelitian awal ini peneliti menemukan bahwa dengan hidden kurikulum peserta
didik bisa mempelajari pendidikan karakter secara natural sehingga mereka
terbiasa untuk bertingkah laku sebagaimana yang mereka pelajari dengan
pembiasaan tersebut. Sebagaimana Penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh hasil dari implementasi pendidikan karakter melalui hidden kurikulum
kedalam beberapa aspek, yaitu sikap, norma dan nilai.?®

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana Aspek Struktural dan Kultural hidden kurikulum di Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada?
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2. Apa bentuk-bentuk hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain
Putra NW Narmada?

3. Bagaimana Model hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain
Putra NW Narmada ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menggambarkan Model hidden kurikulum yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada.

2) Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih keilmuan sekaligus
menjadi bahan referensi dan informasi bagi penelitian selanjutnya atau yang
akan datang, dan sebagai bahan informasi pembanding bagi penelitian lama
yang serupa namun berbeda sudut pandang dan penelitian ini juga memiliki
kegunaan dalam hal pengetahuan, wawasan dan pradigma keilmuan bagi para
akademisi, masyarakat hingga sampai pada institusi terkecil yaitu keluarga
terutama dalam bidang pendidikan Khususnya terkait model hidden kurikulum
diPondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada.

2. Secara Praktis

1. Menjadi bahan pertimbangan bagi pondok pesantren dalam pelaksanaan
hidden kurikulum, sehingga para ustad dan ustadzh yang mengajar
mempunyai arah dan tujuan pendidikan .

2. Menjadi pegangan ustadz dan ustadzah untuk meningkatkan kompetensi
sehingga tidak akan terjadi mis konsep dalam penyajian materi.

3. Menjadi acuan bagi santri dalam mengembangkan potensi diri dengan
mengetahui kemana arah pendidikan yang sedang di tempuh.

4. Menjadi bahan pertimbangan bagi wali santri untuk melanjuntukan
pendidikan anaknya pada jenjang lebih tinggi (Madrasah Aliyah atau
perguruan tinggi) dan mengetahui keterpaduan antara yang ada di MTs
dengan MA.

D. Ruang Lingkup dan Setting penelitian Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan Batasan masalah yang dikaji
untuk membatasi variable pada subjek penelitian. Batasan Penelitian ini
mencakup:



1. Responden dalam penelitian ini adalah pimpinan Pondok Pesantren, Ustadz
bidang kurikulum dan Santri Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada.

2. ldentifikasi masalah mengenai asfek structural dan kultural hidden kurikulum
di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada.

3. Identifikasi masalah mengenai bentuk-bentuk hidden kurikulum di Pondok
peantren Nurul Haramain Putra NW Narmada.

4. Identifikasi masalah mengenai model hidden kurikulum di Pondok Pesantren
Nurul Haramain Putra NW Narmada.

5. Lokasi Penelitian Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada.
Jin. Tegal Banyu Kebon, Lembuak, Kec. Narmada, Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Ditemukan ada beberapa penelitian yang memiliki kajian serupa dengan
tesis ini, kajian terdahulu yang sudah diteliti terkait judul tesis ini adalah:

Penelitian Ely Fitriani dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang dengan judul “Model hidden kurikulum dalam membentuk
karakter religius peserta didik (Studi mMulti Situs di MAN Model dan SMA
Muhammadiyah al-Amin Sorong). Penulis menjelaskan bagaimana upaya
penerapan, upaya implementasi dan efek hidden kurikulum dalam membentuk
karakter peserta didik yang religius .

Hasil penelitian menujukan model hidden kurikulum di MAN Model dan
SMA Muhammadiyah Al Amin Sorong adalah kegiatan IMTAQ sebagai upaya
membentuk karakter religius peserta didik di MAN Model dan SMA
Muhammadiyah Al Amin Sorong , dalam pelaksanaannya terdapat aspek
struktural dan kultur, adapun dampaknya meliputi nilai agidah, ibadah dan
akhlak.?*

Perbedaan kajian yang dulu dengan penelitian sekarang adalah pada jenis
penelitian dan tempat penelitian. Jenis penelitian yang dipakai oleh kajian
sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif yang bertempat di kota Sorong.
Sedangkan penelitian sekarang adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan

2 Ely Fitriani, Implementasi Hidden Curriculum Dalam Pemebentukan Karakter
Religius Peserta Didik (Studi Multi Situs Di Man Model Dan Sma Muhammadiyah Al-Amin
Sorong. (Malang : Tesis, Uin Maulana Malik Ibrahim,2017)



fenomenologi dan lokasi penelitian di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada, Desa Lembuak, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat.

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana model hidden kurikulum di
pondok pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada, seangkan pada
penelitian terdahulu mencoba menjelaskan bagaimana upaya penerapannya,
upaya pelaksanaannya serta dampak hidden kurikulum di dalam membentuk
karakter religius peserta anak didik.

Penelitian Sigit Wahyono, seorang Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 1AIN
dengan judul “Inovasi Hidden Kurikulum pada Pesantren Berbasis
Entrepreneurship (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Isti’anah Plangitan
Pati).” Peneliti menjelaskan bagaimana konsep inovasi hidden urriculum pada
pesantren berbasis entrepreneurship dan inovasi hidden kurikulum pada
pesantren berbasis entrepreneurship di Pondok Pesantren Al- Isti’anah.

Dari penelitian ini dapat diketahui konsep inovasi hidden kurikulumpada
pondok pesantren berbasis entrepreneurship merupakan gambaran tentang
bagaimana pembaharuan yang terjadi dalam hidden kurikulum pada pesantren
yang menamakan pendidikan entrepreneurship. Pembaharuan tersebut terdapat
pada visi misi, pola hubungan komunikasi, tata tertib,rutinitas dan kebijakan.
Sedangkan inovasi hidden kurikulum pada pesantren berbasis entrepreneurship
di Pondok Pesantren Al-Isti’anah ada pada, visi misi pondok pesantren adalah
memberikan keahlian dalam bidang usaha. Hubungan komunikasi yang baik
antar santri, ustadz dan kiyai. Kegiatan keseharian santri bisa menjadi lebih
bermanfaat dan tidak terdapat waktu bermalas-malasan.?®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dulu terdapat pada fokus
kajian penelitian, lokasi penelitian serta pendekatan penelitian. Pada penelitian
yang dulu, peneliti memakai pendekatan kualitatif dengan analisis data model
interaktif yang berlokasi di kabupaten Plangitan Pati dengan fokus penelitian
konsep inovasi hidden kurikulum pada pesantren berbasis entrepreneurship.
Sedangkan saat ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi dengan
ojek penelitian model hidden kurikulum di Pontren Nurul Haramain Putra NW
Narmada, Desa Lembuak, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,

% Gjgit Wahyono, Inovasi Hidden Curriculum Pada Pesantren Berbasis
Entrepreneurship (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Isti’anah Plangitan Pati), (Semarang :
Skripsi, lain Wali Songo,2010)
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Nusa Tenggara Barat.

Penelitian Rohmad di IAIN Ponorogo dengan judul “ Implementasi
Hidden kurikulum pesantren untuk mengembangkan karakter religius siswa di
SMK Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo”. Penulis menjelaskan bagaimana
upaya pengembangkan karakter religius siswanya tidak tergantung pada
kurikulum tertulis dari mata pelajaran pendidikan agama Islam saja, tetapi
diinternalisasikan dengan hidden kurikulum pesantren.

Penelitian ini berbeda dengan kajian terdahulu pada fokus kajian
penelitian, lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu, penelitian ini
menunjukkan bahwa kebijakan hidden kurikulum pesantren sudah tersencana
sesuai visi misi sekolah, yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. diterapkan dalam pengembangan karakter rekigius
siswa di SMK Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo sebagai berikut: pembiasaan
shalat dhuha, tadarus al-qur’an budaya musyafahah, shalat dhuhur berjama’ah,
khataman al-qur’an, pembacaan asmaul husna, PHBI, tahlil. istighotsah,
penyembelihan kurban, dan ziarohwali. Pelaksanaan hidden kurikulum pesantren
di SMK Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo sudah terlaksana dengan cukup
baik. Strategi yang digunakan adalah; pembiasaan, keteladanan, kedisiplinan,
dan religius culture. Implikasi pelaksanaan hidden kurikulum pesantren di SMK
Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo berdampak pada peningkatan karakter
religius siswa yang meliputi nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Sedangkan
penelitian disaat ini, fokus di objek penelitian model hidden kurikulum di
Pontren Nurul Haramain NW Putra Narmada, Desa Lembuak, Kecamatan
Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Penelitian Nuni Nurajizah,Beti Rahayu, Caraka Putra Bhakti dari
Universitas Ahmad Dahlan dengan Jurnal“ Model Hidden Curruculum Untuk
Mengembangkan Karakter Disiplin Pada Peserta Didik”. Penulis menuliskan
bagaimana kunci dari pendidikan karakter adalah disiplin, adapun strategi
hidden kurikulum yang diiplementasikan pada pengembanagan karakter disiplin
adalah: Senyum, salam, sapa, sopan, santun.

Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu ada pada metode
penulisan, Pada penelitian terdahulu, peneliti menggunakan metode penulisan
yang bersifat studi literatur dan disusun berdasarkan hasil studi dari
data/informasi yang diperoleh. Sedangkan penelitian saat ini, peneliti memakai
metode penulisan studi lapangan dengan objek penelitian model hidden
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kurikulum di Pontren Nurul Haramain NW Putra Narmada, Desa Lembuak,
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Jurnal Karya Hafid Hardoyo di ISID Gontor dengan judul “Kurikulum
Tersembunyi Pondok Modern Darussalam Gontor”. Peneliti menjelaskan
kurikulum tersembunyi di pondok pesantren darussalam gontor meliputi seluruh
aktfitas santri selama 24 jam yang begitu syarat akan nilai dan makna.

Penelitian jurnal ini menghasilkan model hidden kurikulum meliputi
semua aktifitas santri dari mulai bangun tidur hingga tidur lagi khususnya
transformasi akhlakul karimah, nilai, etika dan makna yang sangat efektif dalam
sistem asrama di pondok pesantren. Karena seluruh kegiatan santri terfokus di
asrama selama 24 jam, sehingga tujuan pendidikan yang ingin dicapai mampu
dilaksanakan secara maksimal.?®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dulu terdapat pada fokus
kajian penelitian, lokasi penelitian. Fokus penelitian terdahulu pada semua
aktifitas santri di asrama selama 24 jam. lokasi penelitian di pondok pesantren
Darussalam Gontor. Sedangkan penelitian saat ini, peneliti fokus pada kegiata
Halagoh sebagai  model hidden kurikulum di Pontren Nurul Haramain Putra
NW Narmada, Desa Lembuak, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat.

Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu, Pada penelitian
terdahulu, peneliti menggunakan metode penulisan yang bersifat studi literatur
dan disusun berdasarkan hasil studi dari data/informasi yang diperoleh.
Sedangkan penelitian saat ini, peneliti menggunakan metode penulisan studi
lapangan dengan objek penelitian model hidden kurikulum di Pontren Nurul
Haramain Putra NW Narmada, Desa Lembuak, Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Kesimpulan dari dari hasil penelitian yang telah disebutkan diatas
bahwa perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian dan objek
penelitiannya. Fokus penelitian ini tentang model hidden kurikulum. Kemudian
objek penelitiannya yaitu di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada. Sebagaimana yang penulis ketahui bahwa sejauh ini, penelitian yang
sudah dilakukan penulis belum pernah sama sekali dilakukan oleh seorangpun

% Hardoyo, Kurikulum Tersembunyi Pondok Pesantren Moderen Gontor, Jurnal At-
Ta’dib Vol.4 No.2 Sya’ban 1429 H

36



dengan judul yang sama dengan tesis ini.

Kerangka Teori
1. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis kultural dapat
dikatakan sebagai “training centre” yang otomatis menjadi pusat budaya Islam,
yang disahkan atau dilembagakan oleh masyarakat, setidaknya oleh masyarakat
Islam sendiri yang secara de facto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah. Itulah
sebabnya Nurcholish Madjid mengatakan bahwa dari segi historis, pesantren
tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna
keaslian Indonesia (indigenous). 2’

Kehadiran pesantren pertama kali di Indonesia, tidak terdapat keterangan
yang pasti. Menurut pendataan yang dilakukan oleh Departemen Agama, pada
tahun 1984-1985, sebagaimana dikutip oleh Hasbullah, diperoleh keterangan
bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 di Pamekasan Madura,
dengan nama pesantren Jan Tampes I1.4 Akan tetapi, hal ini juga diragukan
karena tentunya ada pesantren Jan Tampes | yang lebih tua. Walaupun
demikian, pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
yang peran-sertanya tidak diragukan lagi terutama bagi perkembangan Islam di
Indonesia.?®

Dalam catatan sejarah, belum ditemukan data yang resmi kapan pertama
kali berdirinya pondok pesantren, ada pendapat yang meyatakan bahwa pondok
pesantren telah tumbuh sejak awal Islam masuk di Indonesia, sementara yang
lain berpendapat pondok pesantren dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo,
dan Maulana Malik Ibrahim dipandang sebagai orang yang pertama Kali
mendirikan pondok pesantren.?® Ketika itu pula Sunan Ampel mendirikan
sebuah padepokan di Ampel Surabaya dan menjadikannya pusat pendidikan di
Jawa. Para santri yang berasal dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu

27 Yakin, A., & Amin, K. (2021). Efektifitas Hiddent Curriculum Dalam
Pengembangan Karakter Religius Santri. Syaikhuna: Jurnal Pendidikan Dan Pranata
Islam, 12(1), 74-86.

2 Novrizal, N., & Faujih, A. (2022). Sejarah Pesantren Dan Tradisi Pendidikan Islam
Di Indonesia. Al Fikrah: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 2(1), 1-13.

29 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembharuan Pendidikan Islam Di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), 21
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agama. Bahkan di antara para santri ada yang berasal dari Gowa dan Talo,
Sulawesi.*°

Pada awalnya pesantren merupakan manifestasi dari bertemunya dua
keinginan yang kuat antara semangat orang yang menimba ilmu (santri/murid)
dengan orang yang ikhlas mengamalkan ilmu yakni kyai (Jawa), ajengan
(Sunda), tuan guru (Lombok), tengku (Aceh), syeikh (Sumatra) dan lain
sebagainya. Proses pendidikan yang dilaksanakan antara santri sebagai murid
dan kyai sebagai guru dilaksanakan tanpa ada batasan waktu atau dua puluh
empat jam penuh pada suatu tempat yang disebut dengan pondok®!. Dan tidak
ada masa pendidikan tidak tertentu, yaitu sesuai dengan keinginan santri atau
keputusan sang Kyai bila dipandang santri telah cukup menempuh studi
padanya. Biasanya sang Kyai menganjurkan santri tersebut untuk nyantri di
tempat lain atau mengamalkan ilmunya di daerah masing-masing. Para santri
yang tekun biasanya diberi “ijazah” dari sang Kyai.

Pondok pesantren yang dikenal sekarang ini awalnya pengambil alihan
dari sistem pondok pesantren yang diadakan oleh orang-orang Hindu tempo
dulu. Sebelum Islam masuk ke Indonesia, lembaga pendidikan itu telah ada.
Oleh karena itu dalam catatan sejarah pondok pesantren bukan berasal dari
tradisi Islam, hal ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya lembaga pendidikan
dengan sebutan pondok pesantren di negara-negara Islam manapun.*?

Pada awal mula terbentuknya pondok pesantren adalah sebuah lembaga
pendidikan/tarbiyah dan pengajaran agama Islam dimana pola pendidikannya
adalah non klasikal (madrasah), para ustadz atau tuan guru mengajarkan para
santri di masjid kitab-kitab berbahasa Arab (kitab kuning) yang ditulis oleh
ulama-ulama abad pertengahan (abad 12 sampai 16). Para santri saat itu tidak
tinggal dalam pondok melainkan menyebar di rumah-rumah penduduk yang ada
di sekitar pesantren, santri ini lah yang disebut dengan santri kalong. Namun
seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan para wali santri, sekarang

30 Http://Www. Ikdar.Com/?Pilih=News&Mod=Yes&Aksi=Lihat&Id=53, Jumat, 26
April 2022, 04.22 Wita

31 Pondok Dalam Bahasa Arab Artinya Asrama Atau Tempat Menginap Dapat Pula
Diartikan Sebagai Hotel. Pondok Pesantren Yang Dimaksud Adalah Tempat Terjadinya Proses
Belajar Mengajar Anatara Santri Dan Kyai Yang Berlangsung Secara Terus Menerus Selama 24
Jam Sehari Dengan Jadwal Dan Ketentuan Yang Telah Ditetapkan.

32 Nurcholish Majid, Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta:
P3m, 1985), 55.
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pesantren memiliki asrama yang disebut sebagai pondok tempat tinggal para
santri.®®

Menurut Mukhtar Maksum seperti yang dikutip oleh Mahpudin Noor
menyatakan bahwa pondok pesantren di Indonesia baru diketahui keberadaan
dan perkembangannya setelah abad ke-16. Karya-karya Jawa Klasik seperti
serat Cabolek dan serat Centini mengungkapkan sejak abad ke-16 ini di
Indonesia telah banyak lembaga-lembaga yang mengajarkan berbagai Kitab
Islam Kklasik dalam bidang figih, agidah tasawuf dan menjadi pusat penyiaran
Islam yakni Pondok Pesantren.®* Dengan kata lain inti pengajaran yang
diberikan pada pondok pesantren melalui kitab-kitab kuning.

Pada awal abad ke-20 dengan dibukanya sistem madrasah yang
didukung oleh para ulama yang baru datang dari Tanah Suci, serta
dimasukkanya pengetahuan umum dalam lingkungan pesantren ini disebabkan
oleh pengaruh sistem pendidikan barat untuk kaum pribumi (Indonesia). Dengan
memasukkan sistem madrasah para kyai berhasil mengkonsulidasikan
kedudukan pesantren meskipun harus berhadapan dengan sekolah-sekolah
Belanda. Pada saat itu jumlah pondok pesantren semakin meningkat dan dengan
jumlah santri semakin meningkat pula.*®

Perubahan sistem pondok pesantren yang semula berpegang teguh pada
tradisi dengan visi pendidikannya sebagai lembaga pendidikan agama dengan
kekhasan berupa mengkaji kitab-kitab kuning menjadi pondok pesantren yang
menggabungkan ilmu agama dan umum, sehingga penggabungan ini
menciptakan suasana baru dalam pesantren antara tradisional dengan modern
yang berdampak pada pandangan masyarakat tentang pondok pesantren telah
jauh berubah.

Dalam perjalanan sejarahnya pondok pesantren pernah besar dan jaya di
masa lalu bahkan sampai kini. Seperti dikemukakan para pengamat, pondok
persantren menyiampan potensi untuk menjadi inti kristalisasi bagi identitas
budaya pedesaan. Pada fungsinya pondok pesantren dipandang sebagai media

3 Novrizal, N., & Faujih, A. (2022). Sejarah Pesantren Dan Tradisi Pendidikan Islam
Di Indonesia. Al Fikrah: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 2(1), 1-13.

34 Ghani, A. (2021). Meneropong Eksistensi Pendidikan Pondok Pesantren Di Era
Modernisasi. Halimi: Journal Of Education, 2(2), 153-171.

% Dasmadi, H., & Se, M. (2022). Membangun Pondok Pesantren, Membangun
Generasi Khaira Ummah Pendekatan Manajemen & Tata Kelola. Penerbit Lakeisha.
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transformasi kultural, bahkan pondok pesantren disikapi sebagai wujud
manivestasi spiritual bangsa Indonesia.®

Dewasa ini perkembangan pondok pesantren telah menunjukkan
perkembangan yang sangat signifikan, pondok pesantren tidak hanya ada di
pelosok-pelosok pedesaan yang jauh dari kota, namun telah berkembang dan
menyebar di tengah-tengah kota besar dengan akses tehnologi yang modern dan
canggih. Pondok pesantren saat ini merupakan gabungan antara sistem pondok
pesantren tradisional dengan tehnologi yang modern.

1. Elemen Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan
pendidikan lainnya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur pendidikan
yang dimilikinya. Suatu lembaga pendidikan baru dapat digolongkan sebagai
pondok pesantren apabila telah memenuhi elemen-elemen pokok pesantren.
Dhofier seperti yang dikutip Haidar menyatakan bahwa setidaknya ada lima
elemen yang harus terpenuhi antara lain; pondok, masjid, santri, pengajaran
kitab-kitab klasik dan kyai.*’

a) Pondok

Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti hotel, tempat
bermalam, istilah pondok juga diartikan sebagai asrama. Dengan demikian,
pondok diartikan sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren haruslah memiliki
tempat tinggal santri dan kyai.*®

Di pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan
yang diadakan, ada waktu tertentu yang harus dilaksanakan antara lain waktu
belajar, shalat, makan, tidur, istirahat, ronda atau jaga malam dan sebagainya.

Adapun alasan sebuah pesantren harus mempunyai pondok sebagaimana
yang dinyatakan oleh Dhofier antara lain: pertama, banyak santri yang berasal
dari luar daerah yang menuntut ilmu kepada seorang kyai yang termashur akan
keahliannya. Kedua pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa yang

3% Saro'i, M. (2021). Sistem Pendidikan Pesantren Dan Dinamika Pengembangan
Intelektual Santri. Al-lbrah, 6(1), 149-173.

37 Daulay, H. H. P. (2018). Sejarah Pertumbuhan & Pembaruan Pendidikan Islam Di
Indonesia. Kencana.

3% Kahfi, S., & Kasanova, R. (2020). Manajemen Pondok Pesantren Di Masa Pandemi
Covid-19 (Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem Bojonegoro). Pendekar:
Jurnal Pendidikan Berkarakter, 3(1), 26-30.
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tidak menyediakan perumahan untuk menampung para santri yang dating dari
luar daerah. Ketiga adanya hubungan timbal balik antar kyai dan santri dimana
para santri menganggap kyai itu orang tuanya sendiri. %

Kedudukan pondok bagi para santri sangatlah esensial sebab didalamnya
santri tinggal belajar dan ditempa diri pribadinya dengan kontrol ketua asrama
atau seorang kyai yang memimpin pesantren itu. Dengan santri tinggal di
asrama berarti dengan mudah kyai mendidik dan mengajarkan berbagai ilmu
yang telah ditetapkan dalam kurikulum pondok. Begitu pula melalui pondok
santri akan melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti kepandaian berbahasa
Arab dan Inggris, juga mampu mengahapal Al-quran begitu pula keterampilan
yang lain.

b) Masjid

Di dunia pondok pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral
pendidikan Islam baik dalam pengertian modern maupuntradisonal. Dalam
konteks yang lebih jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, tempat
berlangsungnya poses belajar mengajar. Masjid bila diartikan secara harfiah
berarti tempat sujud, karen ditempat itulah setidak-tidaknya seorang muslim
lima kali sehari semalam melaksanakan sholat. Masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat sholat saja namun lebih dari itu, masjid dapat juga berfungsi
sebagai sarana pendidikan, disamping itu dapat juga difungsikan sebagai sarana
social kemasyarakatan.*°

Pondok pesantren haruslah memiliki masjid, sebab disanalah akan
belangsung bebagai proses pendidikan dalan bentuk komunikasi belajar
mengajar antara santri dan kyai. Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah
ada sejak zaman Rasulullah yang dilanjuntukan oleh Khulafaurrasydin, Dinasti
Umyyah, Abbasiyah, Fathimiyah dan dinasti-dinasti lain. Tradisi ini tetap dijaga
dan dilaksanakan oleh para kyai pemimpin pondok pesantren untuk menjadikan
masjid sebagai pusat pendidikan. Walau pada saat sekarang ini hampir semua
pondok pesantren memiliki lokal tempat belajar mengajar, namun masjid tetap
menjadi pusatnya.*

39 Zamakshary Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: Lp3es, 1982), H. 16

40 Rahman, A., Risnita, R., & Jamaluddin, J. (2022). Kepemimpinan Kiyai Dalam
Upaya Mengembangkan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Ummul Masakin Kabupaten
Batanghari Provinsi Jambi (Doctoral Dissertation, Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi).

41 Khairani, M., Ali, H., & Rosadi, K. I. (2021). Analisis Perumusan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2019 Tentang Pesantren Sebagai Produk Politik Dan Kebijakan Pendidikan
Islam. Jurnal limu Manajemen Terapan, 3(1), 86-95.
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c) Santri

Santri adalah siswa yang belajar di pondok pesantren, santri digolongkan
menjadi dua kelompok:

(1) Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat yang jauh
yang tidak memungkinkan dia pulang ke rumah. Maka dia mondok
(tinggal) di pesantren. Sebagai santri mukim mereka mempunyai
kewajiban-kewajiban tertentu.

(2) Santri Kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dari daerah sekitar pondok
pesantren yang memungkinkan mereka pulang ketempat kediaman masing-
masing. Santri kalong ini mengikuti pelajaran dengan cara pulang pergi
antara rumahnya dan pondok pesantren.*?

Pada pondok pesantren tradisional lamanya santri belajar tidak
ditentukan pada ukuran tahun maupun kelas tertentu, namun ukurannya pada
berapa kitab yang telah dibaca. Apabila seorang santri telah menguasai kitab
yang diangap kitab besar maka ia dapat mengakhiri pendidikannya di pondok
pesantren tersebut. Berbeda dengan pondok pesantren yang telah sistem
madrasah maka seorang santri dinyatakan lulus apabila telah melewati kelas 6
(atau kelas XII pada madrsah aliyah), santri itupun mendapat ijazah yang dapat
melanjuntukan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi.

d) Pengkajian Kitab-Kitab Klasik

Kitab-kitab Islam Klasik yang lebih populer disebut sebagai “Kitab
Kuning” adalah kitab-Kitab yang ditulis oleh para ulama pada abad pertengahan.
Kepintaran dan kemahiran seorang santri diukur dari kemampuan membaca dan
menjelaskan kandungan dari kitab-kitab tersebut. Sebagai syarat untuk dapat
membaca dan menjelaskan kitab tersebut seorang santri terlebih dahulu harus
menguasai ilmu bantu seperti nahwu, syaraf, balaghah, ma’ani, bayan dan
sebagainya.*?

Salah satu syarat seseorang telah memenuhi kreteria sebagai ulama atau
kyai apabila memiliki kemampuan membaca dan menjelaskan kitab-kitab klasik
tersebut. Karena pengkajian Kitab-kitab ini dianggap sangat penting maka semua

42 Melia, R., & Umar, U. (2022). Karakter Religius Antara Santri Dan Non Santri:
Sebuah Analisis. Jieco: Journal Of Islamic Education Counseling, 2(1), 8-15.

4 Adib, A. (2021). Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren. Jurnal
Mubtadiin, 7(01), 232-246.

42



pondok pesantren memasukkannya sebagai mata pelajaran wajib walau pondok
pesantren tersebut telah memasukkan mata pelajaran umum.**

Setidaknya ada delapan kitab klasik yang harus diajarkan pada pondok
pesantren antara lain; nahwu/syaraf, figih, ushul figih, hadits, tafsir, tauhid,
tasawuf dan etika, serta cabang ilmu lainnya seperti tarikh tasyrik.

e) Kyai

Ciri yang paling esensial bagi suatu pondok pesantren adalah adanya
seorang kyai. Pada hakekatnya kyai adalah gelar yang diberikan kepada seorang
yang mempunyai ilmu dibidang agama dalam hal ini agama Islam. Kata kyai
bukanlah berasal dari bahasa Arab melainkan bahasa Jawa, kata kyai memiliki
makna yang agung, kramat dan dituahkan. Pengertian luas tentang kyai di
Indonesia dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin sebuah pondok
pesantren, yang sebagai muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya hanya
untuk Allah SWT. Serta meyebarluaskan dan memperdalam ajaran agama Islam
melalui lembaga pendidikan.*

Mengenai fungsi keulamaan seorang kyai dapat dilihat dalam tiga aspek:
(a) sebagai pemangku masjid dan madrasah, (b) sebagai pengajar dan pendidik,
(3) sebagai ahli dalam hokum Islam. Menurut Dhofier bahwa kyai dalam
keberadaan di pondok pesantren merupakan elemen terpenting yang paling
esensial dari suatu pondok pesantren.*®

Dalam pondok pesantren kyai memiliki otoritas, wewenang dan
kharisma yang menentukan semua spek kegiatan pendidikan dan kehidupan
beragama santrinya. Misi utama seorang kyai adalah pengajar dan penganjur
dakwah Islam dengan baik. la juga mengambil alih peran dari orang tua.

2. Pengertian Hidden Kurikulum
Terdapat dua terminologi mengenai kurikulum, yakni terminologi
kurikulum eksplisit (tertulis) dan implisit (tidak tertulis) atau kurikulum

4 Aziz, F. A. N. (2022). Pengaruh Pemahaman Ilmu Nahwu Dan Metode Bandongan
Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Ali Muttagin Tahun
Ajaran 2020/2021 (Doctoral Dissertation, lain Ponorogo).

4 Rahman, A., Risnita, R., & Jamaluddin, J. (2022). Kepemimpinan Kiyai Dalam
Upaya Mengembangkan Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Ummul Masakin Kabupaten
Batanghari Provinsi Jambi (Doctoral Dissertation, Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi).

46 Tabroni, 1., Saipul Malik, A., & Budiarti, D. (2021). Peran Kyai Dalam Membina
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Al-Muinah Darul Ulum Desa Simpangan Kecamatan
Wanayasa. Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, Dan Agama, 7(2), 108-114.
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tersembunyi (hidden kurikulum). Kurikulum yang bersifat tertulis; yakni sebuah
upaya pecapaian tujuan pendidikan dengan berbagai aktivitasnya yang telah
didokumentasikan (direncanakan) dengan baik. Sementara itu, untuk pencapaian
tujuan pendidikan terdapat hal-hal yang tidak terdokumentasikan atau sifatnya
tidak tertulis dan hal ini sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
pendidikan itu sendiri, hal-hal inilah yang disebut dengan kurikulum
tersembunyi.*’

Hidden kurikulum sering juga disebut kurikulum Implisit, kurikulum
yang tidak dipelajarai, dapat dirumuskan sebagai aspek dari sekolah selain dari
kurikulum yang direncanakan namun berpengaruh terhadap perubahan tingkah
laku pelajar.*® Hidden kurikulum atau kurikulum terselubung, secara umum
dapat dideskripsikan sebagai hasil dari pendidikan yang dilaksanakan di luar
sekolah atau tidak ada dalam program sekolah, khususnya hasil yang dipelajari
dalam proses pembelajaran tetapi tidak secara tersurat dicantumkan sebagai
tujuan.

Tetapi umumnya, hidden kurikulum mengacu pada berbagai jenis
kegiatan yang menghasilkan pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan
dasar dan menengah, biasanya dengan suatu konotasi negatif yang mengacu
pada ketidaksamaan perlakuan yang dialami peserta didik. Sikap ini berasal dari
komitmen sistem sekolah yang mengembangkan sikap demokrasi dan
memastikan semua mendapatkan kecerdasan yang sama.*®

Hidden kurikulum adalah kurikulum yang tidak direncanakan, dengan
kata lain terkadang tidak harus ditentukan oleh para guru tapi dapat juga oleh
peserta didik. hidden kurikulum juga dapat merujuk pada transmisi norma, nilai,
dan kepercayaan yang disampaikan baik dalam isi pendidikan formal dan
interaksi sosial di dalam sekolah. Konsep hidden kurikulum terekspresikan
dalam gagasan bahwa sekolah melakukan lebih dari sekedar menyebarkan
pengetahuan, seperti tercantum dalam kurikulum resmi.>

47 Mulyadi, M., Syihabuddin, S., Sauri, S., & Hidayat, M. (2022). Implementasi
Integrated Curriculum Dalam Penguatan Pendidikan Akhlak Di Era Milennial. Jurnal
Basicedu, 6(4), 7386-7395.

48 Muhammad, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Mataram: Tp,
2000), 9.

4 Mumu, M., & Danial, A. (2021). Implementasi Kurikulum Tersembunyi (Hidden
Curriculum) Dalam Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi
Covid-19.

%0 Jendela Pls: Jurnal Cendekiawan llmiah Pendidikan Luar Sekolah, 6(2) 109-121
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Allan A Glattron dalam Muhammad menyatakan hidden kurikulum
terdiri atas dua aspek yaitu aspek relatif tetap dan aspek yang dapat berubah-
ubah, salah satu aspek yang tetap adalah ideologi, keyakinan dan nilai budaya
masyarakat yang mempengaruhi sekolah. Sedangkan aspek yang dapat berubah
meliputi variabel organisasi, sistem sosial dan kebudayaan.! hidden kurikulum
merupakan sumber belajar yang luas pengaruhnya, maka perlu dipertimbangkan
dalam setiap perencanaan kurikulum.

Berikut beberapa pengertian hidden kurikulum menurut para ahli:>

a. Jhon D. MC. Neil: hidden curriculum adalah pengaruh pembelajaran
yang tidak resmi (tidak direncanakan) hal mana bisa melemahkan atau
menguatkandalam merealisasikan tujuan.

b. Allan A. Glattron: hidden curriculum adalah kurikulum yang tidak
menjadi bagian untuk dipelajari, yang secara definitif digambarkan
sebagai berbagai aspek dari sekolah di luar kurikulum, yang dipelajari
namun mampu memberikan pengaruh dalam perubahan niat, persepsi,
dan prilaku siswa.

c. Menurut Dede Rosyada: hidden curriculum secara teoritik sangat
rasional mempengaruhi siswa, baik menyangkut lingkungan sekolah,
suasana kelas, pola interaksi, guru dengan siswa dalam kelas, bahkan
pada kebijakan serta manajemen pengelolaan sekolah secara lebih luas
dan prilaku dari semua komponen sekolah dalam hubungan interaksi
vertikal dan horizontal mereka.

d.  H. Dakir: hidden curriculum adalah kurikulum yang tidak direncanakan,
tidak diprogram dan tidak dirancang tetapi mempunyai pengaruh, baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap output dari proses
belajar mengajar.

Murray Print mengatakan bahwa Hidden Kurikulum adalah kejadian-
kejadian atau kegiatan yang terjadi dan tidak direncanakan keberadaannya,
tapibisa dimanfaatkan guru dalam pencapaian hasil belajar.>®berbeda lagi
dengan pendapat Kohberg mengidentifikasi bahwa hidden kurikulum sebagai hal

%1 Muhammad, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Mataram: Tp,
2000), 9-10.
52 Noor, Rohinah M. "The Hidden Curriculum membangun karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler." Yogyakarta: Insan Madani (2012).

%3 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2008)
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yang berhubungan dengan pendidikan moral dan peranan guru dalam
mentransformasikan standar moral.>*

Hidden kurikulum tidak direncanakan oleh sekolah dalam program, dan
tidak dibicarakan dengan jelas oleh guru, sehingga kurikulum ini merupakan
upaya murni yang dilakukan para peserta didik dengan memanfaatkan potensi
dan kreativitasnya.>®

Dari beberapa uraian mengenai pengertian hidden kurikulum tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hidden kurikulum adalah
berbagai kegiatan yang terekspresikan dalam gagasan yang dilakukan oleh para
peserta didik yang tidak tercantum dalam kurikulum resmi, kegiatan tersebut
dapat ditentukan oleh guru dan dapat pula ditentukan oleh peserta didik sendiri.
Yang terdiri dari aspek organisasi, sistem sosial dan kebudayaan yang luas
pengaruhnya dalam kehidupan pendidikan dan pengetahuan peserta didik.

3. Bentuk Hidden Kurikulum

Banyak sekali bentuk-bentuk hidden kurikulum yang dijelaskan secara
teori yang bisa ditelusuri melalui berbagai aspek dan dimensi. Berbagai aspek
dan dimensi yang merupakan bagian dari hidden kurikulum yang terintegrasikan
didalam kurikulum tersembunyi.

Terdapat beberapa aspek yang dapat dipelajari dalam menanamkan
hidden kurikulum dalam kegiatan pembelajaran maka. Menurut Hidayat ada 2
aspek yang disebutkan oleh Allan A Glattrhorn dalam kegaiatn hidden
kurikulum yakni aspek struktural (organisasi), dan aspek budaya. Dua aspek
inilah sebagai contoh dan panduan untuk melihat dan mendengar hidden
kurikulum di madrasah. Pertama, aspek structural menjelaskan terkait
pembelajaran didalam kelas, berbagai macam kegaiatan di sekolah yang diluar
kegiatan belajar, dan berbagai fasilitas di sekolah. Kedua, aspek kultural
meliputi norma sekolah, semangat kerja, peran dan tanggung jawab, relasi dan

5 Fathurrohman, Konservasi Pendidikan Karakter Islami dalam Hidden Curriculum
Sekolah, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 02. No. 01, Mei 2014,

% Yuliana, L., Muhajir, M., & Apud, A. (2021). Peran Core Dan Hidden Curriculum
Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa. Qathruna, 8(2), 85-105.
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hubungan social, ritual dan perayaan ibadah, ekspektasi guru terhadap siswa,
disiplin waktu toleransi, kerjasama, dan kompetisi.*®

Hidayat juga mengemukakan bentuk-bentuk hidden kurikulum bisa
meliputi praktik, hubungan sosial, prosedur, struktur kelas dan peraturan, latihan
otoritas guru, aktivitas belajar, aturan yang mengatur guru dan siswa,
penggunaan bahasa, ukuran disiplin, buku teks, berbagai arsitektur, dan prioritas
hukuman. sekolah terkadang hanya fokus kepada kurikulum formal/tertulis
sehingga bentuk-bentuk hidden kurikulum di sekolah sangat penting
dilaksanakan, dalam pelaksanaanya kadang sekolah kurang memperhatikan
peran hidden kurikulum. *’Dalam penelitian ini bentuk-bentuk hidden kurikulum
lebih mengacu kepada aspek kultural (budaya), dimana sekolah membuat
budaya yang baik untuk peserta didiknya, dengan melaksnakan pembiasaan-
pembiasaan kegiatan keagamaan.

4. Variabel Model Hidden Kurikulum

Model merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau
inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.

Model dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary Sebagaimana yang
dikutip oleh Hamalik adalah “put something into effect” (penerapan sesuatu
yang memberikan efek). Model kurikulum dapat diartikan sebagai aktualisasi
kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran.®®

Model hidden kurikulum merupakan suatu konsep, ide, program, atau
tantangan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai aktivitas baru
yang tidak terdapat dalam kurikulum resmi, sehingga terjadi perubahan pada
sekelompok orang yang diharapkan berubah. Dengan demikian model hidden
kurikulum adalah model kurikulum yang tidak terdapat dalam silabus atau RPP
yang dilaksanakan para peserta didik baik di dalam kelas dan di luar kelas pada
sebuah lembaga pendidikan. Model hidden kurikulum dapat juga dijadikan

%6 Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum, (Jakarta: Raja Frafindo, 2021),
Hal.83

57 Hidayat, R. (2021). Pengantar Sosiologi Kurikulum. Jakarta: Rajawali Pers, 224.

%8 Hamalik, O. (2007). Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum.H. 237.

47



sebagai bahan penelitian lapangan untuk mengetahui validitas sistem kurikulum
yang telah dikembangkan.>®

Model kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Pengembangan progaram ini
mencakup program tahunan, semester, bulanan, mingguan dan harian, selain itu
ada juga program bimbingan dan konseling atau program remidial.®
Pelaksanaan pembelajaran, pada hakekatnya pembelajaran adalah proses intraksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan prilaku
ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran ini tugas guru yang paling utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
prilaku bagi peserta didik tersebut.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi yang dilaksanakan sepanjang proses
pelaksanaan kurikulum semester serta penilaian akhir formatif dan sumatif yang
mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi
pelaksanaan kurikulum.

Semua bentuk perilaku interaksi sosial di sekolah dan sekitarnya
merupakan variabel-variabel pembentuh the hidden kurrikulum. Namun harus
diingat bahwa lingkungan, kultur, dan berbagai kebijakan sekolah, walaupun
sangat berpengaruh terhadap perubahan siswa, tetapi proses mempengaruhi
perkembangan kepribadian terjadi secara tidak langsung, dan dikembangkan
bukan sebagai bahanajar, tapi semata sebagai sebuah pekerjaan sikap, kebijakan
dan penataan lingkungan dengan kepentingan masing-masing namun memiliki
pengaruhbermakna terhadap perkembangan siswa.

Menurut Rohinah variabel hidden kurrikulum harus dipisahkan pada
setiap variabel, berikut ini pembagian variabel-variabel penting tentang
pengelolaan dan pengembangan sekolah yang merupakan bagian integral dari
hidden kurrikulum:®*

5 Hajjaj, W. A. (2021). Integrasi Kurikulum: Konsep, Model, Dan Aplikasi. Cv Literasi
Nusantara Abadi.

80 Hamalik, O. (2007). Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum.

51 Noor, Rohinah M. "The Hidden Curriculum membangun karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler.” Yogyakarta: Insan Madani (2012).

48



a. Variabel organisasi

Digunakan untuk mengangkat semua keputusan tentang bagaimana para
guru akan ditugaskan dan para siswa dikelompokan untuk menjalankan
instruksi. Menurut A. Glatthorn dalam hal ini ada empat hal pokok yang
menjadi penekanan utama:

1) Team teaching

2) Kebijakan promosi (kenaiakn kelas)

3) Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan
4) Pemfokusan kurikulum

b. Variabel sistem sosial

Sebagai suatu aspek/ pengarah sekolah dalam dimensi sosial, terkait
dengan hubungan orang lain dan kelompok masyarakat. Sehubungan dengan hal
tersebut, menurut E. Mulyasa seorang guru harus memiliki kompetensi sosial
dengan harapan bahwa guru akan mampu memfungsikan dirinya sebagai
makhluk sosial da masyarakat dan lingkungannya, sehingga mampu
berkomunikasi secara efektif baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan mayarakat sekitar. Menurut Theodorson G.A.
(1969) dalam Arifin Institusi sosial adlaah suatu sistem perandan norma sosial
yang saling berhubungan dan terorganisasi di sekitar pemenuhan kebutuhan atau
fungsi sosial yang penting.

c. Variabel kultur/budaya
Digambarkan sebagai dimensi sosial terkait dengan kepercayaan sistem,

nilai-nilai, struktur teori, dan maksud/ arti.

5. Sistem pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren

Tipe pendirian pondok pesantren sangat menentukan sistem pendidikan
dan pengajaran pada pondok pesantren tersebut. Secara faktual ada beberapa
tipe pondok pesantren yang berkembang di masyarakat, antara lain:

Pertama, Pondok Pesantren Tradisional, pondok pesantren ini masih
tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab
yang ditulis oleh ulama abad ke 15 dengan menggunakan Bahasa Arab. Pola
pengajarannya dengan menerapkan sistem halagah yang dilaksanakan di masjid
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atau surau. Santri dituntut untuk menghapal ilmu yang diberikan oleh kyai tanpa
boleh melakukan inovasi terhadap ilmu yang diajarkan. Ilmu yang dimiliki tidak
berkembang kearah paripurnanya ilmu itu melainkan hanya terbatas pada apa
yang diberikan kyai pengasuh pondok.%? Kurikulumnya tergantung sepenuhnya
pada kyai dengan tidak ada batas dalam belajar.

Kedua, Pondok Pesantren Modern, pondok pesantren ini merupakan
pengembangan tipe pesantren tradisional karena orientasi belajarnya cendrung
mengadopsi seluruh sistem belajar kasikal dan meninggalkan sistem belajar
tradisional. Penerapan sistem belajar modern ini nampak pada penggunaan
kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah. Kurikulum
yang dipakai adalah kurikulum madrasah atau sekolah yang berlaku secara
nasional. Kedudukan kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar
mengajar dan sebagai pengajar di kelas. Perbedaan pondok pesantren ini dengan
madrasah dan sekolah adalah pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab
lebih menonjol sebagai kurikulum lokal.

Ketiga, Pondok Pesantren Komprehensif, pondok pesantren ini disebut
komprehensif karena merupakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan
antara tradisional dan modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan
pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan dan wetonan,
namun secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. Bahkan
pendidikan keterampilan pun diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda
dari tipologi kesatu dan kedua.

a) Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren

Sistem pendidikan merupakan totalitas intraksi dari seperangkat unsur-
unsur pendidikan yang bekerjasama secara terpadu dan saling melengkapi satu
sama lainnya menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita
bersama pelaku-pelakunya.®

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
mengajarkan berbagai macam pengetahuan agama Islam karenanya orang yang

62 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur Dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Inis, 1994), 157

8 Mubarak, R., Widiastuti, E. H., & Nuryanti, N. (2022). Sistem Pendidikan Pondok

Pesantren Dalam Membentuk Kepribadian Santri Di Pondok Pesantren Darul Mukhlasin
Payaman Magelang. Historica, 1(1), 26-36.
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belajar pada pondok pesantren diharapkan dapat menguasai ilmu agama tersebut
sebagai bekal kehidupannya di masyarakat. Pondok pesantren sudah seharusnya
menjaga kekhasannya sebagai lembaga yang mengajarkan pendidikan Agama
walaupun pada saat ini pondok pesantren sering terlibat dengan kegiatan
ekonomi, kesehatan, lingkungan dan pembangunan sekitar daerahnya.

Sistem pendidikan pondok pesantren memiliki unsur-unsur dan nilai
yang menjadi satu kesatuan utuh. Kualitas suatu sistem pendidikan pondok
pesantren sangat tergantung pada kulitas pengasuhnya (ustad dan ustadzah) dan
sarana serta semua yang terlibat dalam pendidikan tersebut untuk menghadapi
tantangan pengetahuan dan teknologi global yang setiap waktu selalu berubah.
Oleh karena itu tujuan pendidikan pondok pesantren juga harus disesuaikan
dengan kemajuan pengetahuan dan tehnologi.®

Untuk saat ini tujuan pendidikan di pondok pesantren belum
dirumuskan dengan rinci dan dijabarkan dalam sebuah sistem yang lengkap dan
konsisten, tetapi secara universal tujuan ini terdapat dalam kitab 7a limul
Muta’alim dimana tujuan seseorang mencari ilmu dan mengembangkan ilmu
adalah semata-mata demi kewajiban Islam yang harus dilaksanakan secara
ikhlas.®®

Pada gilirannya tujuan ini akan dapat memotivasi santri untuk belajar dan
melatih diri agar menjadi manusia yang selalu ihlas dalam amal dan perbuatan.
Seseorang yang menuntut ilmu di pondok pesantren memiliki dasar keihlasan
sehingga apabila telah lulus tidak boleh mengharapkan pamrih dari apa yang
dilakukannya untuk masyarakat sekitarnya.

Terdapat sebuah pernyataan di kalangan pondok pesantren bahwa tujuan
pendidikan di pondok pesantren adalah menjadikan manusia yang bertaqwa,
tidak merupakan keharusan untuk menjadi pegawai negeri sipil sehingga
mampu hidup dengan kekuatan sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara umum tujuan pendidikan di pondok pesantren adalah mendidik manusia

64 Sarnoto, A. Z., & Ulinnuha, F. (2021). Pengaruh Kepemimpinan Pengasuh Dan
Sistem Pendidikan Pesantren Terhadap Kecerdasan Emosional Santri Pondok Pesantren As-
Sa’idiyyah 2 Bahrul Ulum Jombang. Madani Institute: Jurnal Politik, Hukum, Ekonomi,
Pendidikan Dan Sosial-Budaya, 10(1), 1-10.

% Firmansyah, M. I. Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan
Fungsi. Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 17(2), 79-90.
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yang mampu mandiri, bertagwa dan berakhlakul karimah sesuai dengan kaidah-
kaidah Agama Islam.%®

Guna menunjang terbentuknya manusia yang mandiri, bertagwa dan
berakhlag maka di pondok pesantren diajarkan kitab-kitab yang mendukung pola
pembinaan santri. Kitab-kitab tersebut seperti Akhlag wal-wajibat karangan Al-
Maghribi, Arbain an-Nawawiyah karangan Imam Nawawi, Bulughul Maram
karangan Al-Hafidz abi Hajz, Makarimul Akhlag karangan Aly Hasan Ad
Darury, Ta 'limul Muta’alim karangan Syekh Ibrahim Ibnu Ismail.

Pada pondok pesantren santri didik sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan dirinya, sehingga dipesantren dikenal prinsip-prinsip belajar tuntas
dan maju berkelanjutan. Santri yang memiliki kecerdasan dan kemampuan yang
lebih akan diberikan kesempatan untuk meningkatkan diri, dan diperlakukan
sebagai mahluk yang terhormat yang mendapat pendidikan yang maksimal.

Sekarang ini hampir seluruh pondok pesantren menerapkan sistem
pendidikan madrasah, dengan kata lain memiliki jenjang dan tingkatan yang
membedakan para santri sesuai dengan kelompok umur. Sistem pendidikan
seperti ini disebabkan karena tuntutan dari pemerintah dan masyarakat agar
setiap santri memiliki ijazah sebagai legalitas formal yang dapat dipergunakan
santri untuk bekerja atau melanjuntukan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Namun pada kenyataannya masih ada pondok pesantren yang tidak
menyelenggarakan jalur pendidikan madrasah, maksudnya adalah masih ada
pondok pesantren yang fokus pada pendalaman ilmu agama saja, dan sumber
rujukannya adalah Kitab-kitab kuning atau klasik yang berbahasa Arab.
memenuhi syarat wajib belajar pendidikan dasar. Oleh karenanya program wajib
belajar sembilan tahun yang diselenggarakan pada pondok pesantren tidak
mengakomodasikan sistem pendidikan madrasah ke dalam sistem pendidikan
pondok pesantren.®’

Pondok pesantren yang demikian disebut pondok pesantren salafiyah.
Tipe pondok pesantren yang masih tradisional yang eksis dalam
mempertahankan sistem pendidikan khas pesantren, baik kurikulum maupun
metode pengajarannya. Secara umum materi pelajaran yang dipelajarai adalah

8 Adisti, A. D., & Rukiyati, R. (2021). Pendidikan Adab Menurut Imam Al-Nawawi
Dan Implementasinya Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sahabatqu. Tsaqgafah, 17(1).

57 Noor, M. (2006). Potret Dunia Pesantren: Lintasan Sejarah. Perubahan Dan
Perkembangan Pondok Pesantren, Bandung: Humaniora.H.72.
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materi-materi Bahasa Arab dan ilmu agama Islam, sangat sedikit diajarkan mata
pelajaran umum. Maka dalam hal ini para santri tidak diikut sertakan dalam
ujian nasional yang diadakan oleh pemerintah secara nasional, serta tidak
memiliki kesempatan untuk melanjuntukan ke jenjang yang lebih tinggi. Tidak
memiliki hak untuk mendapat pekerjaan yang mensyaratkan perlunya ada ijazah.
Walaupun demikian sistem pendidikan di pondok pesantren tidaklah

melupakan ciri khas sebagai pondok pesantren yaitu dengan tetap engajarkan
kitab-kitab klasik serta para santri diatur sesuai dengan materi pelajaran yang
dibutuhan masyarakat.

b) Sistim Pengajaran di Pondok Pesantren

Sebagai pencetak manusia yang mandiri yang diharapkan dapat
memimpin umat dalam menuju keridhaan Allah SWT, maka pondok pesantren
bertugas untuk mengajarkan berbagai i1lmu yang mendukung tugas dan
kewajiban manusia tersebut. Diantara ilmu yang harus dipelajari oleh setiap
santri adalah ilmu tauhid, ilmu fiqih, ilmu hadits, ilmu tafsir, ilmu badi’ah, ilmu
nahwu, ilmu ma’ani, ilmu sharaf, dan bayan, ilmu ushulul figih, ilmu mantiq dan
ilmu musthalul hadits.

Kajian ilmu-ilmu tersebut biasanya distandarisasikan dengan pengajaran
kitab-kitab wajib sebagai buku teks yang lebih dikenal dengan sebutan kitab
kuning atau kitab gundul.

Ada beberapa metode pengajaran yang dipergunakan untuk mendalami
kitab-kitab  standar di pondok pesantren, yaitu metode wetonan,
sorogan/bandongan, muhawarah, mudzakarah dan metode majlis ta’lim.®

a) Metode Wetonan

Pelaksanaan metode wetonan dapat dicontohkan dengan seorang Kkyai
membaca sesuatu kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa Kitab yang
sama, kemudian santri mendengarkan bacaan kyai tersebut. Metode ini adalah
metode bebas, sebab absensi tidak ada, santri boleh datang dan boleh tidak serta
tidak ada sistem kenaikan kelas.®®

% Saputra, B. A. (2022). Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah
Miftahul Huda Pondok Pesantren Darul Huda (Doctoral Dissertation, lain Ponorogo).

8 Oktaviani, S. (2022). Pengaruh Penerapan Metode Sorogan Dan Wetonan Terhadap

Kemampuan Berfikir Kritis Santri Di Pondok Pesantren Darul Ulum Karangpawitan. Jurnal
Masagi, 1(1), 18-28.
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Dengan metode wetonan ini lama belajar santri tidak tergantung pada
lamanya tahun belajar, tetapi berpatokan pada waktu kapan santri tersebut
menamatkan kitab-kitab pelajaran yang ditetapkan.

b) Metode Sorogan/Bandongan

Dalam metode ini seorang santri mengajukan sebuah kitab kepada kyai
untuk dibaca dan mejelskan apa yang dimaksudkan dalam kitab tersebut, apa
bila ada bacaan atau pemahaman santri yang salah maka kyai akan langsung
menegur dan memberikan cara yang benar. Metode ini adalah metode yang
paling sulit dalam pengajian Islam tradisional, sebab menuntut kesabaran,
keuletan, kerajinan dan disiplin pribadi dari santri.”

Kitab-kitab yang dibaca adalah kitab yang ditulis dalam bahasa Arab
dengan tidak berharokat (huruf gundul), oleh karena itu seorang santri dalam
membaca dan memahami membutuhkan bimbingan ustadz yang benar-benar
telah mengausai kitab tersebut dan Bahasa Arab.”*

c) Metode Muhawarah

Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa
Arab yang diwajibkan oleh pondok pesantren kepada para santri selama mereka
tinggal di asrama. Di beberapa pondok pesantren latihan muhawarah ini tidak
dilakukan setiap hari, akan tetapi satu atau dua kali dalam seminggu yang
digabungkan dengan latihan muhadharah atau khitabah yang tujuannya melatih
keterampilan santri berpidato.’

d) Metode Mudzakarah

Mudzakarah merupakan pertemuan ilmiah yang secara sefesifik
membahas masalah diniyah seperti ibadah dan agidah serta masalah agama yang
terjadi secara umum.

Ada dua jenis mudzakarah yaitu; mudzakarah yang diselenggarakan oleh
sesama santri untuk membahas masalah-masalah agama dengan tujuan melatih
para santri untuk dapat memecahkan persolan tersebut dengan kitab-kitab yang

70 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: Lp3es, 1982), 44

T Mawaddah, P. A. U. (2022). Efektifitas Penerapan Metode Bandongan Terhadap
Minat Membaca Kitab Kuning Santri (Studi Di Pondok Pesantren Daarul Falah Carenang-
Kopo Kabupaten Serang-Banten) (Doctoral Dissertation, Uin Smh Banten).

2 Jannah, R. (2022). Pengaruh Penerapan Metode Muhawarah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas Viii Smp It Al-Husna Kampar (Doctoral
Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau).
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dikuasainya. Kedua adalah mudzakarah yang langsung dipimpin oleh pak kyai,
dimana semua hasil mudzakarah para santri akan dibahas dan dinilai, biasanya
berisi tanya jawab dengan menggunakan bahasa Arab.
e) Metode Majlis Ta’lim

Majlis ta’lim adalah suatu media penyampaian ajaran Islam yang bersifat
umum dan terbuka. Para jamaah terdiri dari berbagai lapisan yang memiliki latar
belakang pengetahuan bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia
maupun jenis kelamin. Pengajian seperti ini diadakan hanya pada waktu-waktu
tertentu saja.”

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
dilakukan dalam latar alamiah’™. Metode penelitian kualitatif sering juga disebut
dengan penelitian penomenologi. Hal ini didasarkan pada kondisinya yang
alamiah. Apa yang menjadi objek penelitian bukanlah sesuatu yang
dimanipulasi atau dibuat-buat, namun ia berkembang apa adanya. Sehingga
kehadiran peneliti nantinya tidak akan terlalu mempengaruhi dinamika dari
objek yang diteliti.”.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, metodologi kualitatif
sebagai prosedur sebuah penelitian untuk menghasilkan data yang bersifat
deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.”® Sedangkan menurut Sugiyono peneliti sebagai instrumen kunci dan
hasil dari metode penelitian yang bersifat kualitatif lebih menekankan makna

3 Mataram, L. S. K. B. Metode Pengajian Majelis Ta’lim Dalam Membina Perilaku
Keagamaan. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Mataram Mataram, 77.

74 Suparlan, Parsudi. Penelitian Kualitatif. 2001.

S Nazir, Moh. Metodepenelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988.

6 Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers,
2022), H. 2
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daripada generalisasi.”” Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
menghadapkan peneliti langsung pada lingkungan alam objek, guna menggali
dan memperoleh data-data deskriptif di lokasi penelitian dan untuk memahami
dan mempelajari perilaku obyek dalam konteks lingkungannya sebagaimana
yang ditunjukkannya.

Latar belakang penelitian kualitatif ini bersifat alamiah, penelitian tentang
model hidden kurikulum oleh pengasuh Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada ini akan memudahkan bagi peneliti untuk memberikan gambaran
secara utuh dan menyeluruh dengan menemukan fenomena yang ditemukan
selama berada di lapangan.

Jenis penelitian yang di gunakan adalah case studies atau studi kasus.
Dalam hal ini peneliti mengeksplorasi secara mendalam terhadap proses,
pristiwa, aktivitas, program, terhadap satu orang individu atau lebih. Dalam
penelitian ini peneliti menggambarkan dan meganalisis data penelitian secara
objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat dan sesuai dengan
apa yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

2. Kehadiran Peneliti

Peneliti secara aktif berinteraksi secara langsung dengan objek
penelitian. Hal ini bertujuan untuk ‘memotret dan melaporkan’ secara
mendalam agar data yang diperolah lebih lengkap. Peneliti dapat
menggunakan cara Observasi langsung kepada objek penelitian dengan tujuan
untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya agar dalam pelaporan nanti
dapat dideskripsikan secara jelas.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen
atau alat di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses
penelitian.”

Dalam penelitian kualitatif, bentuk semua teknik pengumpulan data dan

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), H. 3.

8 Moleong, Lexy J.. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
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kualitas pelaksanaan, serta hasilnya sangat tergantung pada penelitinya
sebagai alat pengumpulan data utamanya. Oleh karena itu sikap kritis dan
terbuka sangat penting, dan teknik pengumpulan data yang digunakan selalu
yang bersifat terbuka dengan kelenturan yang luas, seperti misalnya teknik
wawancara mendalam, Penelitian berperan, dan bila diperlukan data awal yang
bersifat umum, bisa juga menggunakan kuesioner terbuka.’

Penelitian ini, sebagai subjek penelitiannya adalah peneliti yang
berperan sebagai alat dan subjek penelitian. Peneliti berperan untuk
mengumpulkan dan mengolah data yang selanjutnya data-data yang
dikumpulkan dibuat laporan. Hal ini peneliti lakukan agar perolehan data dan
informasi lebih valid atau validitas pengumpulan data dan informasi lebih
akurat.

3. Latar Penelitian

Objek penelitian adalah Model hidden kurikulum di Pondok Pesantren
Nurul Haramain Putra NW Narmada. Alasan peneliti memilih Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada sebagai obyek penelitian adalah:

a. Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada memang syarat
akan adanya hidden kurikulum.

b. Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada sudah dikenali
khalayak ramai sebagai Pesantren yang berprestasi dalam penguasan
pemahaman materinya pada bidang kajian Kitab kuning, penguasaan
bahasa asing (inggris dan arab) bahkan Para Alumni- alumninya sebagian
besar menjadi tokoh terpandang masyarakat yang ada di NTB.

c. Pondok Pesantren Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
mampu bersaing dengan Pondok Pesantren lainnya.

4. Sumber dan Jenis Data

a. Sumber Data

Seperti pada umumnya, bahwa data merupakan hal yang sangat penting
dalam rangka untuk mengungkap suatu permasalahan, selain juga
dibutuhkan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang

79 Sutopo H.B.. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas
Negeri Sebelas Maret.
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sudah dirumuskan.
Dalam penelitian ini, ada dua sumber data-data yang diperlukan, yaitu:

a. Data Primer, data primer merupakan data yang sumbernya dari sumber
pertamanya. Sumber data primer penelitian ini adalah data yang
diperoleh melalui hasil langsung dari wawancara dan Penelitian.

b. Data Skunder, data sekunder adalah data pendukung proyek penelitian
yang berasal dari data primer, serta mejadi pelengkap data primer.®
Peneliti memeperoleh data sekunder ini dari hasil dokumentasi baik
berupa teks, soft-file, maupun dokumen lain yang berhubungan dengan
fokus penelitian.

b. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu
mendeskripsikan data yang diperoleh dalam bentuk uraian baik dari hasil
wawancara, Penelitian maupun dokumentasi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai sesuai dengan data yang
diperoleh dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Penelitian

Penelitian dapat diartikan sebagai Observasi dan pencatatan secara langsung
dan sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek yang diteliti.5!
Sedangkan pandangan lain menjelaskan, Penelitian merupakan kegiatan
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala atau kejadian
padaobjek yang diteliti. &

Dalam penelitian ini melakukan penyajian data dengan Observasi atau
Penelitian secara langsung terhadap objek yang diteliti. Alasan menggunakan
Penelitian yaitu: a) Penelitian merupakan teknik yang akan langsung dapat
digunakan untuk memperoleh data dari berbagai aspek tingkah laku, b) Data

80 Arikunto, Suharsimi. "Metode Peneltian.” Jakarta: Rineka Cipta (2010).

8 H. Hadari Nawawi, Instrumen penelitian bidang sosial (Gadjah Mada University
Press, 1993), 100.

82 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian sosial (Bumi
Aksara, 2008), 52.
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yang hendak diraih dengan metode Penelitian dapat menunjang data yang
diperoleh melalui metode lain, ¢) Metode ini akan penulis terapkan sebagai
metode bantu untuk mendapatkan kejelasan dan memberikan keyakinan tentang
data yang perlu dilaporkan, d) Data akan yang diraih lebih autentik (lebih
dipercaya), e) Data yang akan dikumpulkan lebih efektif dan efisien.

2. Interview

Interview adalah sebuah cara pengumpulan data melalui proses tanya
jawab dengan subyek penelitian berkaitan isu-isu yang berhubungan dengan
masalah yang peneliti angkat. Sesuai pendapat Sutrisno Hadi, bahwa tanya
jawab (wawancara) harus dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada
tujuan penelitian. Sedangkan Lexy J. Moleong berpendapat, interview
merupakan model komunikasi dengan maksud tertentu. Komunikasi atau dialog
seperti ini dilakukan umumnya dikerjakan oleh dua pihak, yaitu pewancara
memberikan jawaban mengenai pertanyaan tersebut.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, diharapkan dengan penggunaan metode
interview peneliti bisa mengetahui informasi langsung dari sumber utamanya
baik itu dari Tuan Guru, Ustadz dan Santri/Santri. Begitu juga dengan
melakukan tatap muka secara langsung, peneliti mendapatkan data yang
diinginkan lebih banyak.

3. Dokumentasi

Selain menggunakan teknik wawancara dan Observasi, hal yang
dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai harapan, maka dalam penelitian
ini juga akan melalui pengkajian dokumentasi yang berkaitan dengan model
hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
6. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data pada penelitian ini mengikuti model Miles and
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono sebagai berikut:

8 Moleong, Lexy J. "Moleong." Metode Penelitian Kualitatif (2019).
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Display Data

Data Collection

Condencation
Data

Conclutions

(kesimpulan)

Gambar 1.1. Model Interaktif Miles and Huberman®.

Proses analisis data ini dilakukan dengan tiga langkah, antara lain sebagai
berikut:

a. Condencation Data

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Tahap ini
peneliti melakukan pengumpulan dari data-data wawancara yang telah
dilakukan sehingga data yang diperoleh benar-benar dapat terfokus sesuai
dengan tingkat kebutuhan dalam penelitian. Melakukan wawancara untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan topik penelitian.

b. Data display (Penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data atau menyajikan data kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu model
hidden kurikulum, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan hidden kurikulum
dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam
implementasi hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada, Lombok Barat. Dengan mendisplaykan data atau menyajikan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.8®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), 249.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2021), 249.
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c. Conclutions (Kesimpulan)

Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas semua data yang
diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan
harus didasarkan atas data, bukan atas angan-angan atau keinginan peneliti.®
Kesimpulan dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian
berlangsung, yaitu pada awal peneliti mengadakan penelitian dan selama proses
pengumpulan data di lapangan

7.Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.®’

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.®

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

1. Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan beberapa hal vyaitu
perpanjanagan Observasi, meningktakan kecermatan dalam penelitian, Trigulasi,
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, mengadakan
membercheck.

2. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.

8Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodelogi Praktis Penelitian Pendidikan
Cetakan Il (Jogjakarta: Diva Press, 2021), 129-130.

87 Moleong, Lexy J.. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014
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Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.®

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih
dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat
bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam
konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer
masih dapat dipertanggungjawabkan.

3. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama
akan memperoleh hasil yang sama pula.

4. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah
disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability
berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah
dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data
yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian  sehingga keabsahan data yang telah disajikan  dapat
dipertanggungjawabkan.

8. Kecukupan Refrensi

Kecukuppan refrensi ini diperlukan untuk penyesuaian dengan kritik
tertulis untuk keperluan evaluasi . dalam penelititan ini hasil wawancara,
Penelitian dan pengumpulan data melalui dokumentasi ataupun data yang
diperoleh dari sumber lainnya akan dibandingkan dengan tingkat kesesuian
refrensi yang telah ada

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014

62



9. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian
depan, bagian isi atau substansi dan bagian belakang. Pada bagianawal di dalam
penelitian ini terdiri dari; cover luar, cover dalam, penyataan keaslian, lembar
persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, pedoman transliterasi, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel. Sedangkan
pada bagian isi atau substansi terdiri dari beberapa bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan yang di dalamnya menguraikan: latar belakang,
identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, konseptualisasi, landasan teori, penelitian terdahulu,
metode penelitian dan sistematikan pembahasan.

Bab Il Gambaran Lokasi Penelitian di Pondok Pesantren Nurul Haramain
Putra NW Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan profil dari TGH Hasnain Djuani.

Bab 11l Pembahasan dan Analisa Data yang menguraikan tentang Model
Hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada.

Bab VI Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dalam
penelitian.

Pada bagian belakang penelitian ini berisi: daftar pustaka, lampiran-
lampiran dan riwayat hidup peneliti.
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A. Rencana Jadwal Penelitian

No

Nama
Kegiatan

Bulan

Agustus

September

Nopember

Pengumpulan

1

2

3|41

2

3

4

1

2

3

4

1 | Data

2 | Analisa Data
Identifikasi

3 | Permasalahan
Pemilihan

4 | Sistem
Testing

5 | Sistem
Evaluasi

6 | Sistem

7 | Implementasi

8 | Dokumentasi
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BAB I1

ASPEK STRUKTURAL DAN KULTURAL HIDDEN KURIKULUM DI
PONDOK PESANTREN NURUL HARAMAIN PUTRA NW NARMADA

A. Frofile Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra

Narmada

TGH. Hasanain Djuani meyatakan bahwa : Pada tahun 1991 pengurus Yayasan
Perguruan Pondok Pesantren NW Narmada membentuk lembaga khusus pondok
pesantren dengan nama Nurul Haramain. Yayasan Perguruan Pondok Pesantren NW
Narmada membentuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Haramain Putra NW
Narmada dan Madrasah Aliyah (MA), yang berdiri pada tahun 1986 dengan nama
Yayasan Perguruan PPNW, dengan pendirinya TGKH M. Djuaini Mukhtar yang
bertempat di JIn. Hamzanwadi No.05 LembuakMekar Indah Desa Lembuak Kecematan
Narmada Kabupaten LombokBarat Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) (W.1).%°

Pada tahun 1950-an, masyarakat Narmada bermaksud melakukan
perubahan dalam kehidupan mereka, terutama dalam bidang kehidupan
beragama Islam. Ketika itu mereka memang sudah mengenal dan mengamalkan
ajaran agama Islam, akan tetapi masih banyak kekurangan dan kelemahan. Apa
yang mereka lakukan dan amalkan atas nama agama Islam, ternyata banyak
yang bukan merupakan ajaran agama. Tidak sedikit dari yang mereka yakini
ataupun amalkan adalah merupakan paham leluhur dan animisme yang mereka
anggap sebagai ajaran agama. Sehingga, dalam kehidupan beragama mereka
banyak terjadi penyimpangan dari ajaran agama yang benar, karenanya mereka
disebut sebagai Islam waktu telu.

Berkembangnya ajaran Islam waktu telu tidak lepas dari besarnya
pengaruh kerajaan Hindu Bali di Pulau Lombok bagian barat, mereka
melaksanakan ajaran agama yang dicampur antara Islam dengan kepercayaan
paganisme, sehingga hampir seluruh kegiatan masyarakat Narmada pada waktu
itu mengikuti kepercayaan ini.

Berangkat dari itu, tokoh-tokoh masyarakat Narmada di bawah pimpinan
Lalu Alwi (Alm) yang waktu itu menjabat sebagai Camat Narmada, bersepakat
untuk memperbaiki keadaan dan mereka menyadari betapa penting serta
berhajatnya masyarakat Narmada akan adanya sebuah lembaga yang dapat

% TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.
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dimanfaatkan untuk meluruskan pemahaman serta pengamalan agama mereka.
Akhirnya, mereka pun mufakat dan dalam mufakat itu mereka sepakat bulat
untuk mendirikan sebuah lembaga dengan nama ~ Djama’ah Islam Narmada “
yang disingkat ( DIN ).%

Setelah DIN terbentuk, timbul persoalan yakni masalah tenaga pengajar
dan pendidik yang akan mengelola dan menjalankan DIN sesuai misinya.
Mereka pun bermusyawarah kembali dan sepakat untuk meminta bantuan tenaga
pendidik kepada Al-Maghfurulah Bapak Maulana As-Syaeikh TGKH. M.
Zainudin Abdul Majid, pendiri Pondok Pesantren Darun Nahdlatain NW Pancor
yang waktu itu masih bernama Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (
MNWDI ) dan terkenal dengan NWDI Pancor.

Bapak Maulana, yang waktu itu akrab disebut Tuan Guru Pancor,
merespon dengan positif permintaan mereka dan memenuhi dengan mengirim
dua orang guru muda, yaitu Al-Ustadz Muhammad Djuaini bin H. Muchtar,
Asal Pancor (Sekarang TGH. M. Djuaini Muchtar, Tanak Beak Narmada) dan
Al-Ustadz Ma’ad bin H. Adnan, asal Mamben Lombok Timur. (sekarang TGH.
Afifuddin Adnan, Pimpinan Pondok Pesantren Al-Mukhtariyah, Mamben ).%?

TGH.M. Djuaini Muchtar dilahirkan di Kampung Pancor Jero, Lombok
Timur pada tanggal 18 Agustus 1929 M. bertepatan dengan 11 Shafar 1348 H.
Ayah Dijuaini bernama H. Muchtar bin H. Muhammad Qasim alias Jero
Mihram. Sedangkan ibunya bernama Hj. Husniyah binti H. Abdul Muhid.
Kakek Djuaini bernama Jero Mihram (H. Muhammad Qasim) adalah seorang
bangsawan terpandang dan sangat disegani pada masa pemerintahan ‘“Raja Anak
Agung Karang Asem” berkuasa di Pulau Lombok. Jero Mihram adalah Kepala
Desa Pancor dan orang yang pertama kali membangun masjid Jami’ “At Taqwa
Pancor” pada tahun 1885.

Berbekal perintah tugas dari guru besarnya, pemuda Djuaini bersama
Ma’ad berangkat meninggalkan Pancor menuju Narmada. Dan untuk
menjalankan misi DIN, maka pada tanggal 18 Agustus 1951 keduanya
membentuk lembaga pendidikan tingkat ibtidaiyah dengan nama Madrasah
Nurul Huda Nahdlatul Wathan. Kelahiran Nurul Huda disambut luas dan

%1 Indri Darmawan dan Muhajirin Ramzi, Risalah Perjuangan Guru Wen,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013),

92 Indri Darmawan dan Muhajirin Ramzi, Risalah Perjuangan Guru Wen,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013),

66



direspon positif oleh masyarakat. Sehingga, murid yang masuk belajarpun cukup
banyak dan bukan saja dari wilayah kecamatan Narmada. Akan tetapi juga
datang dari Seganteng Kecamatan Cakranegara dan bahkan dari luar Kabupaten
Lombok Barat, seperti Sintung, Kecamatan Pringgarata, Mertak Pao’ dan Tanak
Beak Kecamatan Batu Kliang Lombok Tengah.

Seiring dengan perjalanan waktu dan sunnah kehidupan yang selalu
mengalami perubahan, maka sesudah berjalan beberapa tahun dan beberapa kali
menamatkan siswa, Madrasah Nurul Huda pada tahun 1963 dirubah menjadi
PGA NW 4 tahun (PGAP) dan pada tahun 1968 ditingkatkan menjadi PGA NW
6 tahun (PGAA).

Seperti halnya Nurul Huda, kelahiran PGA NW pun disambut hangat
masyarakat. Sehingga, siswa-siswinya cukup banyak dan terus berkembang
mengalami peningkatan. Akan tetapi, sesuai peraturan pemerintah yang
membatasi jumlah PGA dan di Lombok ini hanya boleh satu PGA yakni PGA
Negeri Mataram, maka pada tahun 1977 PGA NW Narmada diubah menjadi
Madrasah Tsanawiyah NW dan Madrasah Aliyah NW.%

Sampai saat ini madrasah Tsanawiyah dan Aliyah NW Narmada terus
bisa berjalan mengemban misinya dengan baik. Dan karena keadaan dan
kebutuhan perluasan lokasi akibat dari semakin banyak siswa-siswi dan tidak
mungkin di satu kompleks, maka dikembangkanlah Madrasah Tsanawiayah dan
Madrasah Aliyah NW menjadi Madrasah Tsanawiayah dan Madrasah Aliyah
NW Putra dan Putra.

Kemudian agar lebih profesional dalam pengelolaan maka pada tahun
1986 beliau mendirikan Yayasan Perguruan Pondok Pesantren NW Narmada
dengan akte notaris nomor 45 tanggal 9 Januari 1986 dengan tujuan untuk
memelihara dan mengelola aset-aset seluruh madrasah, sekolah dan Panti
Asuhan NW yang bernaung dibawah Yayasan ini, tidak terkecuali Nurul
Haramain.%*

Nurul Haramain memiliki arti Cahaya dua tanah Haram. Adapun dua
tanah haram itu adalah Mekkah dan Madinah. Nama Nurul Haramain sendiri
dicetuskan oleh TGH. M. Djuani Muchtar atas usul dari putra beliau TGH.
Hasanain Djuaini Lc. M.H. Sedangkan sebab pondok pesantren ini dinamakan

9 Indri Darmawan dan Muhajirin Ramzi, Risalah Perjuangan Guru Wen,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013),

94 TGH. Khairi Habubullah,Wawancara, Lembuak, 4 Oktober 2022
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Nurul Haramain ada dua, yaitu sebagai kenang-kenangan keberangkatan TGH.
M. Djuaini Muchtar dan istri pertama beliau Hj. Zahratul Munawarah berhaji ke
Mekkah Al Mukarramah yang ke dua kali dan karena TGH. M. Djuaini Muchtar
memiliki nama yang sama dengan nama salah seorang ulama besar bernama Al-
Djuaini yang memiliki seorang putra bernama Al Haramain, jadi TGH. M.
Djuaini Muchtar menganggap pondok pesantren ini sebagai anak. Alasan
pemberian nama yang kedua ini juga karena pertanyaan dan atas persetujuan
TGH. M. Zainudin Abdul Majid Pancor.%

Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra didirikan pada tahun 1991
sedangkan Nurul Haramain Putra pada tahun 1995. Tujuan utama didirikannya
Pondok Pesantren Nurul Haramain adalah; untuk menambah porsi pelajaran
anak dalam mengkaji dan memperdalam ilmu agama, karena 24 jam bisa
dikontrol dan dibimbing langsung oleh para ustadz dan ustadzah.

Semula para santri dan Santri yang belajar di Pondok Pesantren Nurul
Haramain NW Narmada diberikan kebebasan untuk tinggal dimana saja atau
istilahnya menjadi santri kalong yang datang ke pondok pada saat jam belajar
saja, namun atas pertimbangan keinginan mendirikan sebuah pondok modern
yang seluruh santrinya tinggal di asrama maka pada tahun 1997 hal tersebut
dilaksanakan dan tetap eksis sampai sekarang.

Beberapa reformasi dalam sistem pendidikan pesantren yang dilakukan
Nurul Haramain NW Narmada diantaranya; bermazhab Imam Syafi’i, penerapan
organisasi, memasukkan materi umum dan bahasa Inggris, tidak mengenal
bahasa daerah, penggunaan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar
dan percakapan, olah raga dengan segala cabangnya dan lain-lain. Oleh karena
itu Nurul Haramain NW Narmada mempunayi empat prinsip, yaitu; berbudi
tinggi, berbadan sehat, berpikiran bebas dan berpengetahuan luas.

Keempat prinsip tersebut menurut TGH. Hasanain telah menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari tujuan pondok, dengan berbudi tinggi santri akan
mempunyai akhlakul karimah yang mantap, dengan berbadan sehat mereka
dapat melakukan aktivitas fisik yang sesuai baik di dalam maupun luar pondok,
dengan berpikiran bebas dapat meningkatkan santri menjadi orang yang selalu
berpikir bermanfaat untuk orang lain dan dengan berpengetahuan bebas akan
meningkatkan penguasaan terhadap tehnologi yang semakin mengglobal®®.

9 TGH. Khairi Habubullah,Wawancara, Lembuak, 4 Oktober 2022

% Indri Darmawan dan Muhajirin Ramzi, Risalah Perjuangan Guru Wen,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013),

68



Sampai saat ini Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Narmada masih
eksis sebagai sebuah pondok modern yang selalu mengikuti zaman, hal ini
terlihat dengan semakin meningkatnya sarana dan prasarana pembelajaran yang
ada baik di kelas maupun di laboraturium, bahkan pernah pada tahun 2012
Pondok Pesantren membuka Institut llmu Kesehatan yang mendidik para
pemuda menjadi ahli kesehatan khususnya di Pulau Lombok namun karena ada
beberapa kendala sehingga program ini belum bisa berjalan..

Sistem pengelolaan dan pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul
Haramain ini adalah perpaduan dari system pendidikan yang diambil dari
Pondok Pesantren Modern Gontor, Pondok Pesantren NW Pancor, Kurikulum
Kementrian Agama dan Kurikulum Standar Isi dari Depdikbud, dan kurikulum
yang dibuat pondok®’

2. Visi dan Misi
a. Visi
Baik, benar, indah, bermanfaat dan Makmur
b. Misi

Mewujudkan santri dan Santri yang mencintai dan gemar melakukan

kebaikan dan kebenaran, mencintai keindahan, bermanfaat bagi ummat,

hidup makmur dan memakmurkan. (W.1).%

3. Keadaan Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada

Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
memiliki kompetensi dan kemampuan yang mumpuni, sehingga dapat
membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para santri.

Pengasuh berperan membantu dan mendukung semua kegiatan yang
dilakukan oleh para santri yang dapat meningkatkan kemampuannya dalam
berbagai bidang. Jumlah pengasuh atau pengurus di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada adalah terdiri dari pengasuhlaki-laki sebanyak 42
orang, dan pengasuh perempuan sebanyak 153 orang sehingga totalnya adalah
195 orang.*®

97 TGH. Khairi Habubullah,Wawancara, Lembuak, 4 Oktober 2022

% TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.

9 Daftar Pengasuh Pondok, Dokumentasi, 5 Oktober 2022.
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4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada

Struktur organisasi dalam sebuah lembaga tentunya sangat diperluikan
untuk membantu dan mengatur manajeraila yang ada disebuah lembaga,berikut
struktur organisasi lembaga yang ada di Pondok Pesantren Nurul Haramain
Putra NW Narmada.

Gambar 1.2

Struktur Organisasi Mts Nurul Haramain Putra NW Narmada Tahun

Ajaran 2020-2025%

Ketua Yayasan

THG. Hasanain Juaini, Lc.

v

Kepala Madrasah

Organisasi Santriwati

100 Struktur Organisasi, Dokumentasi, 5 Oktober 2022
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Keterangan :
Garis Konsultasi :
Garis Komando Administrasi :

Garis Komando Eduka >
Gambar 1.3
Struktur Organisasi MA Nurul Haramain Putra NW Narmada Tahun Ajaran
2020/20251

Ketua Yayasan

THG. Hasanain Juaini, Lc.

Kepala Madrasah

Komife Kepala tata
Madrasah Ulsaha
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'
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Organisasi Santriwati
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Keterangan :

Garis Konsultasi : _—
Garis Komando Administrasi : —_
Garis Komando Edukatif

B. Aspek Struktural Hidden Kurikulum di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada
Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum
dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum,
distribusi konten/mata pelajaran dalam smester atau tahun, beban belajar untuk
mata pelajaran dan beban belajar perminggu untuk siswa. Struktur kurikulum
adalah juga merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam system
belajar dan pengorganisasian beban belajar dalam system pembelajaran.
Pengorganisasian konten dalam system belajar yang digunakan adalah system
semester sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam system pembelajaran
berdasarkan jam pelajaran semester.struktur kurikulum penddidikan menengah
terdiri atas sejumlah mata pelajaran,beban belajar dan kalender pendidikan.
Mata pelajaran terdidiri atas mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan.
Mata pelajaran wajib adalah pelajaran yang wajib di ikuti oleh peserta didik di
satu satuan pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan. Sedangkan
mata pelajaran pilihan yaitu mata pelajaran yang di ikuti oleh peserta didik
sesuia dengan pilihan mereka.%?

Tabel 1.1
: Struktur kurikulum k13 Pendidikan Menengah'®
MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU
PERMINGGU
X X1 [Xn

Kelompok A (wajib)
1 | Pendidikan agama dan Budi Pekerti | 3 3 3
2 | Pendidikan pancasila 2 2 2

102 Kebudayaan, K. P. D. (2012). Dokumen kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud.

103 Uce, L. (2016). Realitas aktual praksis kurikulum: analisis terhadap KBK, KTSP
dan Kurikulum 2013. Jurnal llmiah Didaktika: Media  llmiah  Pendidikan  Dan
Pengajaran, 16(2), 216-229.
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kwarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
Sejarah Indonesia
Bahasa Inggris
Kelompok B (Wajib)

(oINS =N N O]
NN
NN~
NN~

1 | Seni budaya 2 2 2

2 | Pendidikan jasmani,olahraga dan 3 3 3
kesehatan

3 | Prakarya dan kewirausahaan 2 2 2

4 | Jumlah jam pelajaran kelompok A da 24 24 | 24
perminggu

Kelompok C peminatan
1 | Matapelajaran peminatan akademik | 18 20 |20
2 | Matapelajaran peminatan akademik| 24 24 | 24
vokasi 24
Jumlah jam yang harus dite | 42 42 | 42
perminggu

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang dalam
perjalanannya tidak bisa mengelak dari pengaruh globalisasi dan modernisasi
terutama perkembangan zaman yang diiringi oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Sistem pendidikan pondok pesantren memiliki unsur-unsur dan nilai yang
menjadi satu kesatuan utuh. Kualitas suatu sistem pendidikan pondok pesantren
sangat tergantung pada kulitas pengasuhnya (ustad dan ustadzah) dan sarana
serta semua yang terlibat dalam pendidikan tersebut untuk menghadapi
tantangan pengetahuan dan teknologi global yang setiap waktu selalu
berubah.1%*

Sekarang ini hampir seluruh pondok pesantren menerapkan sistem
pendidikan madrasah, dengan kata lain memiliki jenjang dan tingkatan yang
membedakan para santrinya sesuai dengan kelompok umur. Sistem pendidikan
seperti ini disebabkan karena tuntutan dari pemerintah dan masyarakat agar
setiap santri memiliki ijazah sebagai legalitas formal yang dapat dipergunakan
untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada memadukan dua sistem

104 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan,
Pembentukan Karakter, dan Perlindungan Anak, Jakarta: P3DI, 2019.
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pendidikan, yaitu sistem pendidikan pondok pesantren (kultural kurikulum) dan
sistem pendidikan madrasah (strukutral kurikulum) . Sistem pendidikan pondok
pesantren yang dimaksud adalah semua Santri diasramakan dan memiliki
kehidupan sendiri yang diatur selama 24 jam, kemampuan yang ditekankan
dalam kurikulum difokuskan pada pendalaman dan pengalaman ajaran-ajaran
Agama Islam serta penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar pembelajaran dan bahasa sehari-hari, sedangkan system madrasah
yang dimaksud adalah madrasah menggunakan kurikulum pemerintah dalam

melaksanakan pembelajaran formalnya.1%

TGH. Hasanain Djuani meyatakan bahwa “Sistem pendidikan di Pondok Pesantren
Nurul haramain Putra NW Narmada ini mengembangkan perpaduan antara
pendidikan pondok dengan pendidikan madrasah, pendidikan kepondokan
menghasilkan suatu pola pendidikan yang memberikan pengalaman-pengalaman
pendidikan keislaman kepada Santri sedangkan pendidikan madrasah memberikan
pengakuan atau ijazah formal kepada Santri agar dapat melanjutkan pendidikan ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi,dalam pendidikan madrasah menggunakan
muatan Kurikulum dari pemerintah atau biasa disebut struktural kurikulum seperti
pelajaran bahsa Indonesia, bahasa ingrris, PPKn dan mata pelajaran lainnya.
Kemudian pendidikan pada pondok pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
lebih menekankan pada iman, mental, intelektual dan fisik. Yang dimaksud dengan
iman adalah peningkatan kwalitas spiritual Santri dengan memperbanyak kegiatan-
kegiatan yang bersifat relegius seperti shalat tahajud, membaca al-Quran setiap selesai
sholat, pada saat istirahat terkadang diperdengarkan nasehat-nasehat agama dan
sebagainya hal ini sebagai upaya memfiltrasi diri dari dampak global akibat tehnologi
informasi yang terbuka karena internet di sini telah dipergunakan baik oleh para
ustadz dan ustadzah maupun para Santri, yang dimaksud dengan pendidikan mental
adalah memperkuat keberanian Santri untuk mengungkapkan kegelisahan-kegelisahan
keilmuan yang dimiliki dalam segala hal dan bidang kegiatan yang dilakukan seperti
para Santri membentuk club-club belajar mandiri, mengikuti kegiatan kepramukaan
yang wajib diikuti semua santri, adapun intelektual para Santri diharapkan mampu
menunjukkan kompetensi yang dimiliki setelah belajar selama 6 atau 3 tahun di
pondok pesantren ditengah-tengah masyarakatnya kelak, seorang santri harus kreatif
jangan mudah menyerah akan keadaan di lingkungannya dan tunjukkan bahwa kalian
adalah kaum intelektual yang mampu menjawab semua tantangan zaman, dan yang
terakhir adalah fisik, sesuai dengan syair yang dipelajari para Santri bahwa akal yang
sehat terdapat dalam jiwa yang sehat, maka pantaslah jika para Santri selalu menjaga
kesehatan fisik dengan mengikuti kegiatan seperti bela diri, drumband dan kegiatan
lain yang membutuhkan ketahanan fisik yang prima.(w.1)%

195 Indri Darmawan dan Muhajirin Ramzi, Risalah Perjuangan Guru Wen,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013),

1%8TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.
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Iman, mental, intelektual dan fisik yang menjadi penekanan pendidikan di
Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra harus memiliki nilai baik, benar,
indah, bermanfaat dan makmur atau sejahtera. Menurut TGH. Hasanain Djuaini
banyak orang yang belajar di Pondok Pesantren tapi baru mencapai baik, benar
dan indah, namun belum bermanfaat apalagi makmur. Dan banyak pula telah
baik, benar, indah dan bermanfaat namun belum makmur, kehidupannya hanya
sebatas hidup hari ini namun untuk esok dia harus berjuang untuk
mempertahankan hidup. Tetapi hanya sedikit dari Santri yang mencapai
kesempurnaan belajar dalam artian telah sampai pada kemakmuran hidup di
masyarakat.

TGH.Hasanain Djuaini mengatakan : Sistem pendidikan madrasah (klasikal) yang
diterapkan dengan waktu belajar selama 6 tahun bagi Santri yang berasal dari Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah dan 3 tahun bagi Santri yang berasal dari Sekolah Menegah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Sistem ini berbeda dengan Pondok-Pondok modern
pada umumnya yang menerapkan sistem madrasah dan sistem pondok secara terpisah.
Biasanya pondok modern menerapkan kelas khusus yang diperuntukkan bagi santri atau
Santri yang mau belajar agama yang bernama kuliat al muallimin atau kuliat al
mualimat yang hanya memiliki ijazah pondok, sedangkan bagi santri dan Santri yang
menginginkan ijazah formal harus mengikuti ujian persamaan setelah 6 atau 4 tahun
belajar. (w.1)’

Materi pembelajaran yang diajarkan pada Madrasah Tsanawaiyah dan
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul Haramaian Putra NW Narmada
mengacu pada kebutuhan hidup masyarakat setempat disesuaikan dengan
filosofi, visi dan misi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan formal. Hal
ini dimaksudkan dalam rangka mempersiapkan generasi muslimah yang mampu
menjawab tantangan kehidupan dilingkungan mereka di saat kembali ke
kampung halaman masing-masing. Materi-materi tersebut terangkum pada
berbagai kegiatan yang ada di pondok seperti keterampilan tangan (menjahit,
menyulam, membuat janur, seni latter), pembinaan bina lingkungan, kursus
komputer dan sebagainya. %

Sistem pendidikan yang berlaku di Podok Pesantren Nurul Haramain
Putra NW Narmada tidak sepenuhnya mengadopsi sistem pendidikan yang ada

di Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo,

Hal ini dikatakan oleh H.Saifudin Azhari, M.Pd sebagai Kepala pada Madrasah
Tsnawiyah Putra, bahwa “Ada beberapa kegiatan yang berbeda antara pondok kami
dengan Gontor, diantaranya adalah kurikulum yang kami pakai ada dua kurikulum

197 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.

1%8TGH. Khairi Habibullah, Kepala MA Putra, Ruang Kepala MA , diwawancara,
Tanggal 10 Oktober 2022 pukul 09.30 wita
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pemerintah dan kurikulum pondok atau dengan kata lain hidden kurikulum, hal yang
beda juga terkait waktu belajar bagi Santri. Santri pulang pada pukul 13.30 wita
langsung shalat dhuhur dan istirahat tidak ada kegiatan belajar lagi pada siang hari.
Namun belajar dilanjutkan pada malam hari pukul 20.00 wita sampai 22.00 wita.
Kalau di Gontor masih memberlakukan kurikulum pondok saja dan belajarnya wajib
pada jam 14.00 sampai 15.30. (w.4)"1%°

Aspek struktural terbagi ke dalam beberapa mata pelajaran yang diajarkan
baik pada madrasah tsanawiyah maupun madrasah aliyah, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Quran Hadits

Agidah Ahlaq

Figih

Sejarah Kebudayaan Islam
Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Pendidikan Kewarganegaraan
Matematika

Biologi

10) Fisika
11) Kimia
12) Ekonomi
13) Geografi
14) Sejarah

15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)

Bahasa Asing

Sejarah Budaya

al Imla’

Mahfudoh

Nahwu

Durus al Lughat

Khot

Reading

Tajwid

Insya’

Mutolah
Comversation/muhadatsah
Seni Budaya dan Ketrampilan Tangan
Ushul al Figh

109yUstadzah H.Ahmad Saifudin Azhari,M.Pd, S.Pd, Kepala MTs Putra, Ruang Kepala
MTS, diwawancara, Tanggal 10 Oktober 2022 bertempat di MTs NW Putra jam 08.37 wita
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29) Shorof

30) Nisa'’iyat

31) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

32) Komputer

Di samping itu guna menunjang terbentuknya manusia yang mandiri,
bertagwa dan berakhlag maka di pondok pesantren juga diajarkan kitab-kitab
yang mendukung pola pembinaan Santri. Kitab-kitab tersebut seperti Akhlagq wal
wajibat karangan Al-Maghribi, Arbain an Nawawiyah karangan Imam Nawawi,
Bulughul Maram karangan Al-Hafidz abi Hajz, Makarimul Akhlag karangan
Aly Hasan Ad Darury, Ta’lim al Muta’alim karangan Syekh lIbrahim Ibnu
Ismail 10

Pada pondok pesantren inilah Santri didik sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan dirinya, sehingga di pesantren dikenal prinsip-prinsip belajar tuntas
dan maju berkelanjutan. Santri yang memiliki kecerdasan dan kemampuan yang
lebih akan diberikan kesempatan untuk meningkatkan diri, dan diperlakukan
sebagai mahluk yang terhormat yang mendapat pendidikan yang maksimal.t!

. Aspek Budaya (Kultural) hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada

Aspek kultural mencakup norma sekolah,etos kerja, peran dan tanggung
jawab, relasi sosial, ritual dan perayaan ibadah, toleransi, kerjasama, kompetisi,
ekspetasi guru terhadapsiswa dan disiplin waktu.'?

Aspek kultural ini dikemas dalam bentuk kegiatan khusus bagi para Santri
dan dilaksanakan di luar jam pelajaran madrasah di bawah bimbingan para
ustadz dan ustadzah dan Santri senior serta para pengurus OSNH. Kegiatan ko-
kurikuler ini meliputi:

1) Ibadah amaliyah sehari-hari berupa: sholat jamaah lima waktu, sholat
sunat, tahajjud, witir, rawatib muakkad, sholat sunnat nawafil lainnya,
puasa senin-kamis, puasa arofah, membaca (buku pelajaran, majalah,
koran) yang telah disensor sebelum dibaca, menghafal dan tadabur al-
Quran dan tadabur alam, dzikir, wirid, sholawat dan do’a.

110 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

11 TGH. Khairi Habibullah, Kepala MA Putra, Ruang Kepala MA , diwawancara,
Tanggal 10 Oktober 2022
112 Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum, (Jakarta: Raja Frafindo, 2011)
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Dari hasil Penelitian peneliti pada kegiatan ibadah amaliyah ini, Santri
mengerjakan dengan penuh suka cita hal ini terlihat dari penuhnya
masjid pondok ketika pelaksanaan solat tahajjud, seluruh kegiatan
diikuti dengan keikhlasan hanya mengharap ridho Allah swit.

Huzaima Al-fatir mengungkapkan bahwa “ada perubahan cara belajar maupun
ibadah saya, dulu saya sangat malas belajar tidak ada semnagat dan sulit bangun pagi
bahkan sholat subuh sering sekali kelewat, namun setelah di pondok ini saya merasa
seperti ada yang membangunkan walaupun pada kenyataanya tidak ada orang,
memang pada awalnya saya disini sangat berat dan ingin menangis terus karena ingat
rumah, semua kegiatan ibadah kita disini sangat terjamin yang saya yakin akan
membuat kedua orang tua saya bangga.(w.10)"1*3

2) Pembelajaran wajib, merupakan peningkatan kemampuan baik kognitif,

apektif maupun psikomotorik Santri yang dikemas dalam berbagai
kegiatan yang diikuti oleh seluruh Santri, dapat pula berupa pembinaan
dan pengembangan dua bahasa yaitu Arab dan Inggris, belajar muajjah
(tutorial) pelajaran-pelajaran yang belum difahami di kelas yang
pelaksanaannya pada sore dan malam hari dibimbing langsung oleh
ustadz dan ustadzah yang mendapat tugas piket, latihan pidato dalam
tiga bahasa yaitu Arab, Inggris dan Indonesia, cerdas-cermat dalam tiga
bahasa, diskusi, seminar, simposium, bedah buku, dan penerbitan
buletin pondok (majalah dinding).

3) Praktik dan bimbingan, berupa praktik adab/ sopan-santun.!4

Program kokurikuler ini yang pelaksanaanya di luar jam sekolah dan
diatur oleh pengurus organisasi Santri di bawah koordinasi dan bimbingan
pengasuh pondok terutama bagian kesantrian yang berbentuk
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini meliputi:

(@) Latihan dan praktik berorganisasi (kepemimpinan dan manajemen),
hal ini dilatin agar Santri ketika ditunjuk menjadi pemimpin di
masyarakat telah mempunyai dasar. Berbagai macam organisasi dan
kelompok-kelompok pengembangan mucul di pondok ini diantaranya;
Organisasi Santri Nurul Haramain (OSNH), Pencinta Alam Club dan
kelompok lainnya.

(b) Kursus-kursus dan latihan-latihan yang sifatnya menambah
kemampuan Santri seperti; kepramukaan, keterampilan komputer,
menjahit, merangkai bunga, merangkai janur, kesenian, kesehatan,

13Huzaima Al-Fatir, santri kelas V11 (kelas 1 MTs), Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
17 Oktober 2022, pukul 10.25 wita.

4yUstadz Juliadi, Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 17 Oktober
2022.
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olah raga, perkoperasian, bahasa, keilmuan retorika, drumband, seni
bela diri dan lain-lain

(c) Pembentukan kelompok Santri (baik kelompok-kelompok wajib
maupun kelompok-kelompok minat) yang terdiri dari kelompok
menulis karya ilmiyah, kelompok redaksi majalah dinding, dan

kelompok belajar lainnya.

Menurut Ustadz Eddy Hidayat bahwa: “Kegiatan-kegiatan pendidikan dan
pengajaran serta model prilaku kehidupan pondok pesantren dimaksudkan dalam
rangka mengembangkan kepribadian para Santri dalam memperoleh ilmu-ilmu
normatif dan mendapatkan ilmu-ilmu aplikatif yang nantinya dapat dijadikan bekal
bagi para Santri untuk dapat hidup mandiri setelah mereka menyelesaikan
pendidikannya di pondok pesantern atau setelah mereka terjun ditengah-tengah
masyarakat”.w.111%°

Disamping kurikulum dan materi yang banyak Santri juga memiliki
aktivitas yang terdiri dari harian, mingguan dan tahunan yang telah tercantum
dalam kurikulum pondok pesantren terdiri dari:

1) Aktivitas Harian

Aktivitas harian ini diselenggarakan dengan penjadwalan yang cukup
ketat. Hal ini dimaksudkan agar Santri lebih efektif dalam menerima dan
menjalankan proses pendidikan dan pengajaran yang ada di madrasah maupun
di Pondok Pesantren. Aktivitas harian ini diawasi oleh para Santri yang menjadi
pengurus di OSNH yang terdiri dari kegiatan pagi, kegiatan siang setelah pulang
dari madrasah, kegiatan sore hari dan kegiatan setelah sholat Isya’ yang
kesemuanya harus diikuti dan ditaati oleh seluruh Santri yang ada, karena
apabila tidak dilaksanakan mereka mendapat sangsi sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh para pengrus OSNH. Adapun kegiatan tersebut dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1.2
Jadwal Kegiatan Harian'*®

No Waktu Aktivitas

1. 04.00 - 05.00 | Bangun pagi, shalat Subuh

2. 05.00 - 06.00 | Mengaji/persiapan masuk kelas

15Ustadz Eddy Hidayat, Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 24
Oktober 2022.
118Dokumen, Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Putra Narmada Tahun Pelajaran 2021/2022.
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06.00 - 07.00 | Mandi, sarapan, shalat Duha'

07.00 - 13.30 | Masuk kelas, belajar

13.30 - 14.00 | Shalat Zuhur berjamaah

14.00 - 15.00 | Istirahat/makan siang

15.00 - 16.00 | Shalat Ashar berjamaah, baca Al-Qur'an

16.00 - 17.30 | Kursus pilihan olah raga, mata pelajaran

17.30-19.30 | Mandi, baca al-Qur'an, shalat Maghrib
berjamaah, baca Al-Qur‘an
10. 19.30- 20.00 | Shalat Isya' berjamaah

11. 20.00 - 22.00 | Makan malam, belajar
12. 22.00 - 04.00 | Tidur/istirahat

© © N o g &~ W

Sebagaimana hasil Observasi yang peneliti lakukan bahwa pelaksanaan
kegiatan harian ini dimulai pukul 04.00 dengan dibunyikannya bel pertama yang
menandakan seluruh santri harus bangun, seluruh Santri melakukan sholat
Tahajjud yang dilanjutkan dengan pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran sambil
menunggu azan subuh. Setelah pelaksanaan sholat subuh beberapa orang Santri
melakukan aktifitas pagi seperti berolah raga, senam pagi, sarapan,
membersihkan lingkungan pondok dan kegiatan lain yang disesuaikan dengan
bakat masing-masing. Tepat pukul 07.30 para Santri berkumpul di halaman
untuk doa bersama yang dilanjutkan masuk kelas sampai pukul 13.30 wita.
Setelah program masuk madrasah berakhir para Santri melakukan persiapan
sholat dhuhur yang dilanjutkan dengan makan siang semua itu dilakukan
berjamaah.*!’

Ust abdul azis al-murody mengatakan bahwa : “Seluruh kegiatan yang dilakukan selama
satu hari ini diawasi oleh para pengurus OSNH, apabila ada Santri yang melanggar tata
tertib yang telah disusun, maka Santri tersebut akan dimasukkan ke ruang mahkamah nizom
untuk mendapat sangsi akibat pelanggaran.”®

2) Aktivitas Mingguan

117 Kegiatan keseharian santri Observasi, 9 Oktober 2022

118 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.
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Di samping aktivitas harian juga terdapat aktivitas mingguan kegiatan ini
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan ketagwaan, keterampilan dan
pemahaman Santri, kegiatan ini diawasi oleh pengurus OSNH dan dibimbing
langsung oleh para ustadz dan ustadzah. Aktivitas mingguan ini harus diikuti
oleh seluruh Santri dan mempunyai nilai pendidikan yang tinggi, Santri akan
mempuyai keterampilan yang akan bermanfaat bagi kehidupannya di
masyarakat setelaha tamat dari pondok. Ada beberapa kegiatan yang dimaksud
antara lain seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Kegiatan Mingguan Santri®
No Waktu Aktivitas
1. | Malam Jum'at Hiziban/pengajian umum
2. | Pagi Jum'at Morning puzzle, jum'at bersih, penulisan
mading
3. | Malam Senin Latihan berpidato dalam bahasa Arab, Inggris
4. | Malam Kamis Latihan berpidato dalam bahasa Indonesia
5. | Senin Sore Pengajian Umum dari Ketua Yayasan
6. | Sabtu Sore Pengajian Umum dari Ketua Yayasan
7. | Kamis Sore Latihan kepramukaan
8. Tgl 1-15 Arabic Fortnight
9.| Tgl 16 - 30/31 English Fortnight

Dari hasil Observasi yang peneliti lakukan kegiatan mingguan ini juga
diikuti oleh masyarakat sekitar pondok terutama wali santri yang berada di
sekitar Narmada terutama kegiatan Hiziban yang dilaksanakan pada malam
Jumat yang terkadang dipimpin oleh TGH. Hasanain sendiri. 12

3) Aktivitas Tahunan

Aktivitas tahunan dilaksanakan pada awal dan akhir tahun pelajaran yang
harus diikuti seluruh Santri, baik Santri baru maupun lama, dari beberapa
kegiatan tahunan tersebut ada beberapa kegiatan yang hanya diikuti oleh Santri

118Dokumen, Jadwal Kegiatan Mingguan Santri Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Putra Narmada Tahun Pelajaran 2021/2022.
120 Kegiatan Mingguan Santri Observasi, 9 Oktober 2022
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yang duduk di kelas 5 (XI MA) yang menjadi pengurus OSNH, aktifitas yang
dimaksudkan yaitu:

Apel Tahuan atau dapat juga disebut khubat al- ‘arsh yang diikuti seluruh
Santri dari kelas 1 sampai kelas 6 bahkan beberapa desa yang berada di
kecamatan Narmada ikut serta dalam kegiatan ini, biasanya dilaksanakan pada
awal tahun pelajaran sebagai bentuk pekan perkenalan Santri baru. Dari
wawancara peneliti pada saat khubat al-‘arsh ditampilkan seluru keterampilan
Santri baik ekstrakulikuler maupun kulikuler dan kegiatan lain yang ada di
pondok, kegiatan ini dilaksanakan setiap bulan Agustus yang bertepatan dengan
hari ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia. Tujuan diadakan khubat
al ‘arsh seperti yang dikatakan Ustadz.'?!

1) Juliadi bahwa “Kegiatan ini sangat ditunggu-tunggu Santri karena dapat
berkarya dan berkreasi dengan bahan yang telah ada di pondok, Santri
yang akan tampil selalu berlatih dengan keras setiap pagi, siang bahkan
sampai tengah malam hanya agar dapat tampil maksimal.”?2

2) Kuliah Umum Tentang Kepondokan yang disampaikan oleh Pimpinan
Pondok TGH. Hasanaen Djuaini dihadapan wali Santri dan Santri juga.
Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan pada saat apel tahunan yang diikuti
oleh santri putra dan Putra. Kuliah umum ini dapat juga dijadikan sebagai
sarana pengenalan terhadap tata tertib kepondokan yang berlaku.
Disamping pada awal tahun kuliah umum juga diadakan pada saat
menerima tamu dari luar negeri atau luar daerah yang berkunjung ke
Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra atau putra.'?

3) Pentas Seni, dilaksanakan pada saat khubat al ‘arsh atau sebulan
menjelang ujian semester yang diikuti oleh seluruh Santri sebagai ajang
unjuk bakat dan keterampilan. Pertunjukan yang disajikan berupa drama,
tari kreasi, gasidah, dan berbagai kegiatan yang menghibur. Hasil
Observasi peneliti pada saat pentas seni ini seluruh komponen Santri
dilibatkan, sehingga tidak ada Santri yang merasa tidak diberdayakan.
Pentas seni juga dapat dijadikan sebagai sarana promosi program kerja
pondok. Halimah menyatakan bahwa “Dengan adanya pentas seni ini telah

121 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

122ystadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

123 Ustadz H.Ahmad Dahlan,M.Pd, Kepala MA Putra, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 10 November 2022.
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meningkatkan keterampilan saya bermain drama kebetulan saya ikut
kegiatan teater yang ada di pondok, kami sudah sering pentas dalam
berbagai acara dan kegiatan™!?*

4) Porseni Santri diadakan setiap akhir semester dapat juga dikatakan sebagai
class meting yaitu berbagai lomba yang diikuti oleh Santri baik lomba
perorangan maupun kelompok, dengan mata lomba kaligrafi, gasidah,
membaca hizib, dan lomba lain yang kewanitaan

5) Laporan Pertanggungjawaban Pengurus OSNH, Santri yang menjadi
pengurus OSNH harus memberikan laporan pertanggung jawabannya
setiap bulan Desember atau Januari, hal ini dilakukan untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab bagi pengurus karena telah melaksanakan berbagai
kegiatan selama satu tahun pelajaran. Dari Observasi peneliti pada saat
laporan  pertanggungjawaban ini  pengurus OSNH  benar-benar
melaksanakan tugasnya dengan penuh keikhlasan walau sampai tengah
malam belum selesai mereka terus melanjutkan sampai laporan tersebut
terselesaikan semua®?®

6) Pemilihan dan Pelantikan Pengurus Baru OSNH, pada bulan Januari pula
diadakan pemilihan pengurus baru yang akan menjalankan kepengurusan
selama setahun, Santri yang menjadi pengurus OSNH harus telah naik di
kelas 5 (kelas XI MA) menggantikan pengurus lama yang telah duduk di
kelas 6 (kelas XII MA) yang akan bersiap menghadapi ujian nasional.
Kegiatan ini sepenuhnya diselenggarakan oleh Santri selama tiga hari dan
hasilnya dilaporkan kepada pihak pengurus pondok yang selanjutnya
ditetapkan sebagai pengurus OSNH. Dari Observasi peneliti pemilihan
ketua dan wakil ketua layaknya memilih presiden dan wakil presiden,
mereka mengadakan pemungutan suara secara demokratis yang ada di
pondok, kami sudah sering pentas dalam berbagai acara dan kegiatan”'%5

7) Porseni Santri diadakan setiap akhir semester dapat juga dikatakan sebagai
class meting yaitu berbagai lomba yang diikuti oleh Santri baik lomba
perorangan maupun kelompok, dengan mata lomba kaligrafi, gasidah,
membaca hizib, dan lomba lain yang kewanitaan

124Digta Irwansyah, Santri kelas 4 (X MA), Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 10
November 2022.

125Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

1%6Djigta Irwansyah, Santri kelas 4 (X MA), Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 13
November 2022.
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8) Laporan Pertanggungjawaban Pengurus OSNH, Santri yang menjadi
pengurus OSNH harus memberikan laporan pertanggung jawabannya
setiap bulan Desember atau Januari, hal ini dilakukan untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab bagi pengurus karena telah melaksanakan berbagai
kegiatan selama satu tahun pelajaran. Dari Observasi peneliti pada saat
laporan  pertanggungjawaban ini  pengurus OSNH  benar-benar
melaksanakan tugasnya dengan penuh keikhlasan walau sampai tengah
malam belum selesai mereka terus melanjutkan sampai laporan tersebut
terselesaikan semuat?’

9) Pemilihan dan Pelantikan Pengurus Baru OSNH, pada bulan Januari pula
diadakan pemilihan pengurus baru yang akan menjalankan kepengurusan
selama setahun, Santri yang menjadi pengurus OSNH harus telah naik di
kelas 5 (kelas XI MA) menggantikan pengurus lama yang telah duduk di
kelas 6 (kelas XII MA) yang akan bersiap menghadapi ujian nasional.
Kegiatan ini sepenuhnya diselenggarakan oleh Santri selama tiga hari dan
hasilnya dilaporkan kepada pihak pengurus pondok yang selanjutnya
ditetapkan sebagai pengurus OSNH. Dari Observasi peneliti pemilihan
ketua dan wakil ketua layaknya memilih presiden dan wakil presiden,
mereka mengadakan pemungutan suara secara demokratis 30 orang dari
55 jumlah Santri yang tamat, sisanya memilih mengabdi di madrasah-
madrasah kampung.*?8

10) Pembuatan Kalender pondok, yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran
bertujuan untuk mengingatkan atau agenda kerja yang akan dilaksanakan
pada tahun yang berjalan.

Pembuatan Kalender pondok, yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran

bertujuan untuk mengingatkan atau agenda kerja yang akan dilaksanakan

pada tahun yang berjalan.'?°

Aktifitas harian dan mingguan ini setelah peneliti mendapatkan dokumen
berupa foto dan penjelasan dari para ustadz dan ustadzah dapat dikatakan padat
sekali, tidak ada waktu yang terbuang, para Santri diberikan berbagai kegiatan

127ystadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

128stadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

129stadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022.
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yang bermanfaat bagi mereka setelah keluar dari pondok. Kemampuan dan
keterampilan berbahasa Arab dan Inggris sangat terlihat setelah Santri belajar
selama tiga bulan dengan meniadakan mata pelajaran yang lain.*3°

Program ini merupakan perpaduan antara kurikulum nasional dan
kurikulum kepondokan yang terdiri dari beberapa mata pelajaran yang berlaku
di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada Lombok
Barat. Disamping itu, kurikulum ini juga dilaksanakan dengan penuh rasa
tanggung jawab oleh ustadz dan ustadzah di bawah pengawasan koordinator
bagian pengajaran yang pelaksanaannya berlangsung pada pagi hari.3

Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada dalam
membimbing dan membina Santri telah memiliki berbagai sarana dan prasarana
yang setiap tahun selalu diusahakan untuk meningkat, sarana yang dimiliki saat
ini diantaranya bertambahnya gedung lantai empat sebagai tempat belajar Santri,
adanya laboratorium bahasa dan biologi, bahkan mulai tahun 2013 sudah
dikembangkan bangunan pondok pada areal seluas 5 ha di wilayah Gunung Jae
Narmada, sedangkan prasarana yang dimiliki antara lain:*

a. Tenaga Pengajar

Suatu lembaga pendidikan tidak mempunyai arti apabila tidak memiliki
tenaga pendidikan yang handal dan berkompeten yang dipadu dengan tenaga
kependidikan yang baik, demikian halnya dengan pondok pesantren yang
memiliki banyak mata pelajaran dan kegiatan haruslah benar-benar dikelola
dengan profesional.**?

Pimpinan pondok bersama bersama komponen-komponen yang ada di
dalamnya, baik kepala madrasah, pengasuhan santri, guru (asatidz), dan
organisasi santri (OSNH) terus melakukan upaya pemantapan internal seperti;
peningkatan kualitas dan kuantitas guru, pengadaan fasilitas dan multimedia
pembelajaran, optimaliasi kegiatan-kegiatan Santri yang berbasisi keterampilan
dan kreativitas. Kualitas dan kuantitas guru menjadi salah satu poin utama yang

130 Observasi,13 Oktober 2022

181 Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022.

182 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.

133 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-
Dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, Jakarta:Rajagrafindo, 2012
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diperhatikan dalam pengelolaan pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren
Nurul Haramain Putra Narmada, karena dalam banyak hal, guru sangat sering
berinteraksi dengan Santri.134

Para ustadz dan ustadzah dengan tutur kata dan tingkahnya akan menjadi
contoh dan tauladan yang pertama bagi siswa di dalam pondok, terlebih karena
kebanyakan guru yang mengajar di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
Narmada langsung tinggal di dalam pondok. Dengan demikian, peningkatan
kualitas guru dalam berbagai upaya merupakan upaya peningkatan mutu proses
dan mutu hasil pendidikan dan pengajaran yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra Narmada. Hal di atas senada dengan pendapat Suwendi, bahwa
sebagai suatu profesi, guru harus melaksanan peran profesi (profesional role),
yakni memiliki kualifikasi profesional. Artinya, para guru dapat menguasai ilmu
pengetahuan  sesuai dengan  perkembangan zaman, serta  dapat
memberikan/mengamalkan ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada siswanya.

Tenaga kependidikan pada Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra
Narmada terdiri dari tenaga pengajar dan tenaga administrasi pondok pesantren.
Kedua tenaga pendidikan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu tenaga
kependidikan yang ditugaskan di Madrasah Tsanawiyah dan tenaga
kependidikan yang ditugaskan di Madrasah Aliyah. Namun secara keseluruhan
tenaga kependidikan pada Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra
berjumlah 54 orang tenaga pengajar dan 6 orang tenaga administrasi.

Tabel 1.4
Jumlah Tenaga Pendidik pada Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada Lombok Barat Tahun Pembelajaran 2021/20221%

Jenis Kelamin
Status Keguruan L aki-Laki Perempuan Jumlah
Yayasan 32 89 121
Honorer - 8 8
Jumlah 32 97 129

13 TGH. Khairi Habibullah, Kepala MA Putra, Ruang Kepala MA , diwawancara,
Tanggal 10 Oktober 2022 pukul 09.30 wita

1%5Dokumen, Data Jumlah Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Putra Narmada Tahun Pelajaran 2021/2022.
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a. Santri

Santri yang belajar pada Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra
Narmada berasal dari berbagai daerah yang ada di pulau Lombok dan daerah-
daerah lain di Nusa Tenggara Barat. Kebanyakan santri yang mendaftar adalah
lulusan sekolah dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga
santri agak sulit dalam mengaji atau memiliki pemahaman awal mengenai
Bahasa Arab. Oleh karena itu selama satu semester para santri yang baru masuk
ini hanya diberikan pemahaman mengenai kebahasaan (Bahasa Arab dan
Inggris), berhitung, komputer dan membaca Al-Quran sementara mata pelajaran
yang lain dipelajari pada semester genap.**

Dengan adanya proses pembelajaran ini para santri dapat menggunakan
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris setelah mereka belajar selama tiga bulan,
karena bahasa yang akan digunakan di kelas adalah kedua bahasa tersebut. Di
samping penguasaan bahasa, para santri harus mampu mengembangkan diri
yang disalurkan melalui berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti Drumband,
Pramuka, Qasidah, Keterampilan Tangan, Menjahit, Kaligrafi, Seni Latter dan
Janur, PMR dan Siswa Pencinta Lingkungan.

Tabel 1.5
Data Jumlah Santri Tahun Pelajaran 2021/2022%

No Mts Jumlah MA Jumlah
1. 7.A 32 10 IPA1 29
2. 7.B 32 10 IPA 2 29
3. 7.C 32 10 IPA3 30
4, 7.D 31 10BHS 1 34
o, Ly = 31 10 BHS 2 11
6. 7.F 31 10 BHS 3 17
7. 7.G 31 11 1IPA1 23
8. 7.H 31 11 IPA 2 21
9. 7.1 26 11 BHS 1 31
10. 8.A 29 11 AGM 1 21
11. 8.B 30 11 AGM 2 21

1%6Ustadz Inhtiar, S.Pd, Wakil Urusan Kurikulum Kepondokan, Ruang Kepala MTs,
diwawancara, 17 Oktober 2022.

137Dokumen, Data Jumlah Santri Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada
Tahun Pelajaran 2021/2022. IPA 3
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12. 8.C 27 12 IPA1 19
13. 8.E 30 12 IPA 2 17
14. 8.F 29 12 BHS 13
15. 8.G 27 12 AGM 25
16. 8.H 26
17. 8.1 25
18. 9.A 30
19. 9.B 30
20. 9.C 29
21. 9.D 30
22. 9.E 30
23. 9.F 30
24, 9.G 26
25. 9.H 24
JUMLAH 753 371

Dari data tabel di atas maka jumlah Santri pada tahun pelajaran
2021/2022 tingkat Madrasah Tsanawaiyah (753) sampai Madrasah Aliyah (371)
total semua 1.124 Santri.

b. Kurikulum

Kurikulum adalah semua komponen yang ada di lembaga pendidikan
mulai dari mata pelajaran, aktivitas pembelajaran di kelas maupun di luar kelas,
kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan adminstrasi, perencanaan sampai pada
evaluasi yang dilakukan oleh seluruh komponen lembaga pendidikan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.*

Prinsip pengembangan kurikulum Pendidikan pesantren secara umum
dapat dikelompkkan menjadi dua yakni prinsip umum yang meliputi; prinsip
relevansi, prinsip fleksebelitas, prinsip kontinoitas, prinsip praktis, prinsip
efektifitas dan prinsip efisiensi. Sedangkan prinsip khusus mencakup prinsip
yang berkenaan dengan tujuan Pendidikan pesantren prinsip yang berkenaan
dengan pemilihan isi Pendidikan pesantren, prinsip yang berkenaan dengan

138 Hardoyo, Kurikulum Tersembunyi Pondok Modern Gontor, Jurnal At-Ta’dib Vol.4
No.2 Sya’ban 1429 H
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metode dan strategi proses pembelajaran pendidikan pesantren dan prinsip yang
berkenaan dengan alat evalusi dan penilaian pendidikan pesantren.

Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada
sebagai mana diungkapkan oleh Ustadz Rianto, S.Pd Wakil Kepala Bidang
Kurikulum bahwa kurikulum pondok terbagi menjadi dua bagian vyaitu
kurikulum madrasah dan kurikulum kepondokan, kurikulum madrasah mengacu
pada kurikulum nasional dan kementerian Agama serta kepondokan yang
bersifat akademik, yang dibagi menjadi beberapa bidang studi. Yakni, pertama,
Bahasa Arab, meliputi, a/ Imla’, al Insha’, Tamrin al Lughah, al mutala’ah, al
Nahwu, al Sharf, al Balaghah, Tarikh al Adab, dan Al-Khat al Arabi, yang mana
semuanya itu disampaikan dengan menggunakan Bahasa Arab. Kedua, Dirasah
al Islamiyah, yang meliputi, al-Qur’an, al Tajwid, al Tauhid, al Tafsir, al
Hadits, Must}alah al Hadits, al Figh, Usulul al Figh, al Fara’id, Tarikh al
Islam. Ketiga, Bahasa Inggris, meliputi, Reading and Comprehension,
Grammer, Composition, dan Dictation. Keempat, IImu Pasti mencakup
Berhitung dan Matematika, fisika, kimia, Kelima, Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) meliputi biologi, dan IImu Pengetahuan Sosial (IPS).1%

c. Metode

Sebagai pencetak manusia yang mandiri yang diharapkan dapat
memimpin umat dalam menuju keridhaan Allah SWT, maka pondok pesantren
bertugas untuk mengajarkan berbagai ilmu yang mendukung tugas dan
kewajiban manusia tersebut, dalam proses pendidikan metode dapat dikatakan
tepat guna bila mengandung nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan
materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-
nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam. Antara metode,
kurikulum dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi ideal dan
oprasional dalam proses pendidikan. Ini karena proses kependidikan Islam
mengandung makna internalisasi dan transformasi nilai-nilai Islam ke dalam
prbadi anak didik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman,

139 Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022.
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bertagwa dan berilmu pengetahuan yang amaliah mengacu pada tuntunan hidup
bermasyarakat.'4°

Metode pembelajaran yang dikembangkan di Pondok Pesantren Nurul
Haramain NW Putra Narmada adalah metode klasikal, metode diskusi,
metode penugasan, metode pelatihan, metode magang, metode pelibatan pada
organisasi, dan metode pengajaran dengan keteladanan. Media yang
diharapkan dikembangkan untuk sistem pendidikan di pondok pesantren adalah
ketersediaan dan kelengkapan buku wajib dan buku penunjang di perpustakaan,
tersedianya dan digunakannya fasilitas komputer, fasilitas internet,
tersedianya fasilitas praktek ketrampilan. Sedangkan materi yang diharapkan
dikembangkan di pondok adalah materi ketrampilan, materi kurikulum
terpadu (integrated Kurikulum), materi peningkatan iman dan tagwa, materi
teknologi informasi, dan materi yang terkait dengan kewirausahaan.'#*

Dengan penggunaan metode yang tepat akan dapat meningkatkan
pemahaman dan keaktifan Santri dalam proses pembelajaran di kelas, mereka
akan senang dan terus mengikuti pelajaran, namun yang terpenting dalam
penggunaan metode tersebut adalah pengembangan model pendidik dalam
proses pembelajaran.

Pengembangan model pendidik yang diharapkan adalah yang
mempunyai kemampuan menyampaikan materi, mempunyai keahlian dan
ketrampilan khusus, memiliki integritas moral dan keteladanan, menempuh
jenjang pendidikan yang sesuai dengan bidang pengajaran.

d. Tujuan

Secara garis besar tujuan pendidikan pondok pesantren dapat dibagi dua,
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan tersebut dapat diasumsikan
sebagai berikut; pertama tujuan umum membentuk mubaligh-mubaligh
Indonesia berjiwa Islam yang Pancasialis yang bertakwa, yang mampu baik
rohaniyah maupun jasmaniah mengamalkan ajaran agama Islam bagi
kepentingan dan kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat dan
bangsa serta negara, kedua tujuan khusus membina suasana hidup keagamaan

140 Sjgit Wahyono, Inovasi Hidden curriculum pada Pesantren Berbasis
Entrepreneurship(Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Isti ‘anah Plangitan Pati), (Semarang :
Skripsi, IAIN Walisongo,2010)

141 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022

66



dalam pondok pesantren sebaik mungkin sehingga berkesan pada jiwa santri,
memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu agama Islam,
mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah, mewujudkan
ukhuwah islamiyah dalam pondok pesantren dan sekitarnya, memberikan
pendidikan keterampilan, kesehatan, olahraga kepada santri, dan selalu
mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok pesantren yang
memungkinkan pencapaian tujuan umum tersebut.'4?

Sedangkan tujuan pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Haramain
NW Putra Narmada adalah mencetak Santri yang mukmin, taat menjalankan dan
menegakkan syariat Islam, berbudi tinggi, berbadan sehat, berpikiran bebas,
serta keimanan, mental, intelektual dan fisik para Santri menjadi baik, benar,
indah, bermanfaat dan makmur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh TGH.
Hasanaen Djuaini bahwa “Tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul
Haramain NW adalah menjadikan santri siap hidup di mana saja, menjadi
manusia yang bahagia di dunia dan akhirat, mampu bersaing dengan siapa dan
apa saja yang kesemuanya itu tercantum dalam panca jiwa pondok yakni jiwa
keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa persaudaraan, jiwa kemandirian dan jiwa
kebebasan atau kemerdekaan. 143

Dengan demikian tujuan pendidikan yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Nurul Haramaian NW Putra Narmada tidak menuntut kemampuan
kognotif Santri yang menghasilkan ijazah saja, namun semua santri ditunut
memiliki rasa dan keterampilan dalam mengelola ilmu yang didapat agar
bermanfaat bagi masyarakat tempat Santri berasal.

5. Kurikulum pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada

Dewasa ini pesantren dihadapkan pada banyak tantangan termasuk di
dalam modernisasi pendidikan Islam. Dalam banyak hal sistem dan
kelembagaan pesantren telah dimodernisasi serta disesuaikan dangan tuntutan
pembangunan terutama dalam aspek-aspek kelembagaan sehingga secara
otomatis akan mempengaruhi ketetapan kurikulum. Berdasarkan pendapat di
atas bahwa kurikulum pada dasar merupakan seperangkat perencanaan dan

142 Raharjo, “Pendidikan Karakter sebagai Upaya Menciptakan Akhlak
Mulia”,Jurnal Pendidikan, Vol. 16, Nomor 3, Mei 2019.
143TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, Sabtu,
19 November 2022
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media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan lembaga
pendidikan yang inginkan.144

Istilah kurikulum menjadi popular di kalangan pendidikan Indonesia sejak
tahun 1950-an yang diperkenalkan oleh para sarjana pendidikan lulusan
Amerika Serikat, sebelumnya istilah yang digunakan adalah rencana
pembelajaran. Kurikulum adalah alat untuk mengukur keberhasilan suatu
lembaga pendidikan, dengan menerapkan dan mengembangakan kurikulum
yang baik dan benar maka apa yang menjadi tujuan pendidikan baik tujuan
nasional, institusional maupun instruksional akan dapat tercapai.*

Kurikulum adalah semua komponen yang ada di lembaga pendidikan
mulai dari mata pelajaran, aktivitas pembelajaran di kelas maupun di luar kelas,
kegiatan ekstrakulikuler, kegaiatan adminstrasi, perencanaan sampai pada
evaluasi yang dilakukan oleh seluruh komponen lembaga pendidikan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum Pendidikan pesantren adalah bahan-bahan pendidikan agama
Islam di pesantren berupa kegiatan pengetahuan dan pengalaman yg dangan
sengaja dan sistematis diberikan kepada santri dalam rangka mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam. Kurikulum Pendidikan pesasntren merupakan alat
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. Adapun lingkup materi
pendidikan pesantren adalah: Al-Quran dan Hadits, keimanan, akhlak,
Figh/ibadah, dan sejarah dengan kata lain cakupan Pendidikan pesantren adanya
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri
sendiri dan sesama manusia lain maupun lingkungannya.

Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra merupakan salah satu
pondok pesantren bertipe modern yang memadukan tiga kurikulum, yaitu
Kurikulum Nasional (Standar Isi), Kurikulum Agama (Permenag) dan
Kurikulum Kepondokan. Karena itu dalam sistem pembelajarannya semua mata
pelajaran ketiga kurikulum tersebut diajarkan.

Muatan kurikulum nasional yang diberlakukan terdiri dari beberapa mata
pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Biologi,

144 Rohinah M. Noor, The Hidden Kurikulum Membangun Karakter Melalui Kegiatan
Ekstrakulikuler (Yogyakarta: Insan Madani, 2020), 27-28.

145 Muhammad, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Mataram:
2019), 9.

68



Kimia, Geografi, Sejarah, Ekonomi, PKn, Penjaskes, Seni Budaya dan
Keterampilan dan Muatan Lokal. Sedangkan Kurikulum Agama terdiri dari
mata pelajaran Al-Quran Hadits, Agidah Akhlag, Bahasa Arab, Figih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam.

Muatan kurikulum pondok pesantren yang diberlakukan terdiri dari dua
yaitu kurikulum pondokan dan kurikulum keterampilan. Beberapa mata
pelajaran yang masuk kurikulum pondokan adalah Tafsir, Tajwid, Hadits,
Tauhid, Nahwu, Sorof, Mutola’ah, Mahfudoh dan Imla’. Sedangkan kurikulum
keterampilan adalah Muhadatsah, Speaking, Hapalan Al-Quran, Hapalan Hadits,
Pembinaan Muhadarah (latihan pidato), Qira’ah (seni baca Quran), dan
Kaligrafi.

Kurikulum yang dimaksud meliputi empat komponen pokok, vyaitu:
materi dan program pendidikan, proses transformasi, tujuan pendidikan dan
upaya pengembangan kurikulum. Yang secara garis besar mencakup pendidikan
keimanan, pendidikan akhlakul karimah, pendidikan kebangsaan dan HAM,
pendidikan keilmuan (kecerdasan dan tradisi intelektual), pendidikan kesenian
dan keindahan, pendidikan kewiraswastaan, pendidikan jasmani dan kesehatan,
pendidikan dakwah dan kemasyarakatan, pendidikan kepemimpinan dan
manajemen, dan pendidikan keguruan (khusus Santri al tarbiyat al nisa 'yah).

Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra Narmada merupakan lembaga
pendidikan keagamaan mengelola beberapa lembaga pendidikan yaitu Raudlatul
Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA) yang masing-masing memberlakukan kurikulum sesuai
dengan tingkatan masing-masing yang disebut dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka pihak
pengelola pondok membagi program pembelajaran kedalam beberapa program
diantaranya program pengembangan ilmu-ilmu dasar. Program pengembangan
ilmu-ilmu dasar ini dimaksudkan sebagai pengembangan kemampuan Santri
terhadap beberapa mata pelajaran pokok yang dianggap menjadi dasar bagi
Santri untuk mempermudah mempelajari pengetahuan-pengetahuan yang lain.
Setidaknya ada empat mata pelajaran yang termasuk dalam kategori ilmu dasar
yaitu; Matematika (berhitung), Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan Bahasa
Inggris.

Menurut Ustadz Ikhtiar, S.Pd sebagai Waka Kurikulum menyatakan
bahwa program pengembangan ilmu-ilmu dasar ditujukan bagi Santri yang baru
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masuk di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada pada awal
semester ganjil, yaitu kelas VII MTs dan kelas 1X MA. Program ini
diberlakukan selama tiga bulan awal, atau sampai ujian tengah semester. Selama
program ini berlangsung, Santri tidak diajarkan mata pelajaran-mata pelajaran
lain, hanya memperdalam mata pelajaran matematika (berhitung), Bahasa Arab
yang terbagi menjadi mata pelajaran muhadatsah, nahwu, sorof, mutola’ah,
imla’ dan khot, Bahasa Inggris yang terbagi menjadi mata pelajaran Speaking,
Reading dan Convertation, dan Bahasa Indonesia.

Program pengembangan pembelajaran tersebut telah berlangsung kurang
lebih lima tahun terakhir ini sudah berlangsung dan telah banyak manfaat yang
dirasakan dengan program ini, diantaranya; tingkat kesiapan Santri untuk
menerima pelajaran semakin baik khususnya mata pelajaran kebahasaan; daya
serap Santri terhadap materi semakin cepat; dan kreativitas dan motivasi belajar
Santri meningkat.'4®

Selanjutnya program pengembangan pembelajaran yang disesuaikan
dengan mata pelajaran yang berlaku pada madrasah umumnya yang terdapat
dalam kurikulum yang berlaku dalam artian seluruh mata pelajaran yang
terdapat di madrasah yang tidak menerapkan sistem pondok diajarkan di
madrasah pondok.

Untuk kegiatan kepondokan pihak yayasan mengadopsi kurikulum
kepondokan yang diberlakukan di Pondok Pesantren Darussalam Gontor
Ponorogo Jawa Timur, yang di kolaborasikan dengan Pondok Pesantren Darun
Nahdlatain Pancor. Kolaborasi ini menghasilkan kegiatan-kegiatan yang wajib
diikuti oleh seluruh Santri dengan nuansa yang berbeda seperti kegiatan sore
hari kalau di Pondok Pesantren Darun Nahdlatain diisi dengan berbagai
pengajian Kitab-kitab kuning namun di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Putra di ganti dengan kegiatan bebas yang penting setiap Santri memiliki
kegiatan.

Dengan berbagai program pengembangan tersebut Santri akan dapat
mengikuti ujian nasional sama seperti madrasah di luar pondok, hal ini juga
yang membedakan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra dengan
Pondok Modern Gontor Ponorogo yang tidak mengikut sertakan santrinya untuk
ujian nasional, bagi santri yang menginginkan ijazah dapat mengikuti ujian
persamaan sesuai dengan tingkat madrasah yang sedang ditempuh.

146Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, S.Pd, Wakil Kurikulum Kepondokan, Ruang Kepala MTs,
diwawancara, 8 November 2022.
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Kegiatan kepondokan yang seluruhnya melibatkan peran aktif para
Santri membuka peluang terjadinya perbuatan, prilaku, perasaan yang muncul
dalam diri Santri akibat pengalaman mereka dalam melakukan suatu kegiatan,
hal ini dapat dikatagorikan sebagai hidden kurikulum. Beberapa aspek dan
bentuk hidden kurikulum akan dibahas selanjutnya.
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BAB Il
Bentuk-Bentuk Hidden Kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain
NW Putra Narmada

Hidayat menjelaskan bahwa bentuk-bentuk hidden kurikulum bisa
mencakup praktik, prosedur, peraturan, hubungan sosial dan struktur kelas,
latihan ootoritas guru, aturan yang mengatur guru dan siswa, penggunaan
bahasa, buku teks, ukuran disiplin dan perioritas hukuman.4’

Dalam penelitian ini bentuk-bentuk hidden kurikulum lebih mengacu
kepada aspek kultural, dimana sekolah menciptakan budaya yang baik untuk
peserta didiknya, dengan menerapkan pembiasaan-pembiasaan kegiatan
keagamaan. Dari teori yang sudah dikemukakan maka betuk-betuk hidden
kurikulum yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Bentuk Hidden Kurikulum Tadarus Al-Qur’an

Pengertian tadarus serta kaitannya dengan kegiatan membaca. Menurut
Ahmad Syarifuddin, bahwa yang dimaskud tadarus adalah kegiatan qira’ah
sebagian orang atas sebagian yang lain sambil membetulkan lafal-lafalnya dan
mengungkapkan makna-maknanya.'*®

Adapun asal kata Al-Qur’an sama halnya dengan kata qira’at yang
merupakan masdar dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan (bacaan).®’

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tadarus Al-Qur’an adalah
membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara bersama-sama.
Dasar Tadarus Al-Qur’an terdapat dalam firman Allah Swt QS.
An-Naml: 91-92
(91) kil G0 &5 81 & 315 e R AT Leasa o salil o3 G 2l 3 &l W)
92) G Al (pe Ul L) (88 (i (a4l (580 L8 o) cpad A ST 4T

Artinya: “... dan Aku diperintahkan supaya Aku termasuk orang-orang yang
berserah diri, Dan supaya Aku membacakan Al-Qur’an (kepada manusia). (QS.

147 Rakhmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikulum, (Jakarta: Raja Frafindo, 2011),
148 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004),
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An-Naml: 91-92)149

Ustadz Abdul Aziz al-murady mengatakan : Kegiatan tadarus al-qur’an di Pondok
pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada merupakan kegiatan wajib bagi santri
karena dalam kegiatan ini para santri di ajarkan dan dilatih untuk benar-benar bisa fasih
dalam membaca al-qur’an, bahkan dalam kegiatan tadarus ini para santri di erikan tugas
menghafal al-qur’an bagi mereka yang sudah fasih tentunya dalam membaca al-
qur’an.(w.5) 10

Tadarus al-qur’an menjadi salah satu identitas yang sangat melekat bagi

pondok pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada, setiap sore pukul 15.30-
17.30 wita senin-kamis santri berkumpul di berugak-berugak yang ada di
lingkungan pondok sesuai dengan kelompok masing-masing di pimpin oleh
seorang mudabbir menyimak, memperbaiki bacaan al-qur’an, menerima setoran
hafalan surat demi surat yang ada dalam al-qur’an. Bagi santri yang bakatnya
dibagian tilawatil qur’an dipisahkan dengan halaqoh yang hanya belajar tartil,
kegiatan ini berjalan dengan khidmat dan khusyu’ apalagi suasana pondok
masih sangat asri.**

B. Bentuk Hidden Kurikulum Shalat Berjamaah

Shalat menurut bahasa artinya do’a.’®® dengan kata lain mempunyai arti
mengagungkan . shalla-yushallu-sholatan adalah akar kata shalata yang berasal
dari bahasa arab yang berarti do’a atau mendirikan shalat. Sedangkan shalat
menurut istilah adalah ibadah terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.3

Kata jama’ah diambil dari kata al-ijtima’ yang berarti kumpul. Jamaah
berarti sejumlah orang yang dikumpulkan oleh satu tujuan.’®* Shalat jama’ah
adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama, sedikitnya dua orang, yaitu
satu sebagai imam dan satu sebagai makmum. Dengan maksud untuk beribadah

149 Kementerian Agama, R. I. (2012). al-Qur’an dan Terjemah. Cet. I.

150 yUstadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

151 Observasi,tanggal 9 November 2022.

152 Ahmad ridlo shohibul ulum, panduan lengkap fikih wanita,
(Yogyakarta:MUEEZA,2017).

153 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011)

15 Ibnu Rif’ah Ash-shilawy, Panduan Lengkap Shalat, (Yogyakarta: Citra Risalah,
2009),
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kepada Allah, menurut syarat-syarat yang sudah ditentukan dan pelaksanaannya
dilakukan secara bersama-sama.

Dasar hukum pelaksanaan Shalat Berjama’ah terdapat dalam Firman
Allah Swt QS. An-Nisa 4: 102:

Sl 15340 alan gis Al 2 5 lal g ol 28 K 13

Artinya: “Dan apabila engkau (Muhammad) berada ditengah- tengah
mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka (shalat) bersamamu dan
menyandang senjata mereka. (QS. An-Nisa 4: 102)'*

Shalat berjama’ah merupakan salah satu program wajib di Pondok
pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada yang di ikuti oleh semua santri
dan pengasuh di masjid yang ada di Pondok, shalat berjama’ah ini sangat
berdampak positif bagi kedisiplinan dan karakter para santri sehari-hari di
pondok, shalat erjama’ah tentunya mempunyai hikmah yang sangat luar biasa

apalagi hal ini mampu dilaksanakan dengan istiqgomah.

Ust.Abdul Aziz Al-murody menyampaikan bahwa : Para santri sebelum azan di
kumandangkan di masjid maka 15 menit sebelum azan mereka harus sudah berada
dimasjid untuk pesrsiapan sholat berjama’ah, kegiatan ini para pengasuh di bantu oleh
para sanri senior untuk mengontrol ketertiban ibadah solat berjama’ah sehingga para
santri lebih khidamt dan khusyuk melaksanakan ibadah, sehingga mampu memperoleh
hikmah dari sholat berkjama’ah itu sendiri, santri sambil menunggu azan biasanya
membaca al-qur’an, shalawatan sampai igomah dikomandangkan.®

Adapun Hikmah Shalat Berjama’ah, jika shalat dilaksanakandengan baik
dan konsisten maka akan terbina 7 disiplin dalam hidup yaitu:**’
a. Disiplin Kebersihan
Shalat menjadikan insane pengamalnya menjadi bersih dan tetap
didalam kebersihan, baik badan, pakaian, maupun tempat, dan
lingkungan. Hal ini membuat siapa saja yang shalat tubuhnya
akan sehat, apalagi dilengkapi dengan gerakan-gerakan shalat
yang sempurna.
b. Disiplin Waktu

15 Kementerian Agama, R. I. (2012). al-Qur’an dan Terjemah. Cet. I.

1%6yUstadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

157 Ibnu Rif’ah Ash-shilawy, Panduan Lengkap Shalat, (Yogyakarta: Citra Risalah,
2009),
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Shalat membuat insan menjadi terbiasa dengan mengingat dan
menjaga waktu shalat. Setiap kali mendengar komando, yaitu
adzan, ia akan segera mematuhi komando itu. Hal ini secara
berangsur- angsur akan membina disiplin waktu di dalam dirinya
yang akan terealisasi dalam segala perbuatan dan perilakunya.

. Disiplin Kerja

Shalat membuat pengamalnya menjadi tertib dan tekun dalam
mendirikan shalatnya. Sebab, di dalam pengamalan sahalat,
setiap orang harus taat kepada aturan kerja shalat yang
ditetapkan.

. Disiplin Berfikir

Shalat akan membimbing para pengamal yang berilmu, kearah
kemampuan berkonsentrasi dalam munajah dengan Tuhan
melalui pembinaan kekhusyu’an yang bersungguh-sunnguh dan
konsentrasi. Kekuatan konsentrasi itulah yang akan
termanifestasi dalam disiplin berfikir dan mendisiplinkan daya
fikiran.

. Disiplin Mental

Shalat akan membimbing kearah menemukan ketenangan batin,
ketentraman psikologis dan keteguhan mental. Dengan mental
yang teguh itu, tidak akan mudah tergoda oleh gemerlapnya
materi duniawi.

. Disiplin Moral

Shalat akan membina insane pengamalnya menjadi manusia
yang bermoral tinggi dan berakhlak mulia, ia akan terhindar dari
perbuatan- perbuatan rendah yang terkategori moral atau asusila,
karean shalatnyaitu akan senantiasa membentenginya dari segala
perbuatan keji dan munkar.

Disiplin Persatuan

Shalat akan membuat insam pengamalnya menjadi rajin
mengikuti shalat berjama’ah, baik di dalam rumah tangganya
maupun di masjid atau lainnya, shalat berjama’ah di dalam
rumah tangga akan membina persatuan antar anggota keluarga.
Shalat berjama’ah di masjid akan membina persatuan seluruh
anggota masyarakatnya.
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C. Bentuk Hidden Kurikulum Berjabat Tangan

Arti Jabat Tangan atau Salaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah saling menyalami, memberi salam dengan saling berjabat tangan ketika
bertemu mereka-sebelum berpisah.*®8

Secara definisi, berjabat tangan adalah menggenggam atau meletakkan
tangan orang lain di tangan kita. Al-Hattab mengatakan: Para ulama kami
(Malikiyah) mengatakan, “Jabat tangan artinya meletakkan telapak tangan
pada telapak tangan orang lain dan ditahan beberapa saat, selama rentang
waktu yang cukup untuk menyampaikan salam. %

Berjabat tangan juga merupakan salah satu ciri orang yang memiliki
kelembutan hati. Dengan berjabat tangan akan menghilangkan permusuhan dan
kedengkian di dalam hati.

Dasar hukum diperbolehkannya berjabat tangan menurut Yusuf Qordhawi
menerangkan kebolehan berjabat tangan dengan syarat tidak ada syahwat dan
terhindar dari fitnah. Karena baginya di zaman sekarang ini selama bukan
merupakan hal yang keji dan mungkar, maka tidak aka nada yang
mempersoalkan hal tersebut, bahkan sebaliknya salaman ini akan menimbulkan
hal yang baik, karena selain untuk menjaga tali silaturahmi salam ini tentunya
akan menambah erat rasa kekeluargaan antar pelakunya.Berikut merupakan
Adab-Adab Berjabat Tangan:

1. Berjabat tangan atas kemauan sendiri, tanpa ada yang memerintah.

2. Bagi wanita yang bukan muhrimnya, cukup memberikan
penghormatan dengan mengangkat kedua tangan tanpa mencium
kening.

3. Berjabat tangan disertai dengan mengucap salam.

Mencium tangan dengan menggunakan kening.

5. Menundukkan kepala sedikit tanpa membungkukkan badan ketika
bersalaman, karena ditakutkan menyebabkan kesombongan.

6. Tidak sampai menimbulkan sikap mengagungkan orang yang
dicium.*°

Ust abdul Aziz Al-murody mengatakan : Kita tahu bahwa dengan berjabat tangan antara

&

158 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Abadi, 2008

159 Yusuf Qordhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), Cet. 3
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sesama akan menjalin tali silaturrahim dan menghilangkan rasa kedengkian yang ada di
dalam hati sesorang, tapi hal itu juga harus sesuai dengan adab-adab yang telah
ditentukan dalam islam. Jika dikaitkan dengan pembentukan karakter peseta didik di
pondok maka mereka akan terbiasa menghormati orang yang lebih tua terutama
orangtua ketika berada di rumah dan ustadz ketika di pondok, degan berjabat tangan
dengan teman sebaya akan semakin memperkuat tali silaturahmi.w.5.26

D. Bentuk Hidden Kurikulum Yaumiah Wa Lailah

Bentuk-bentuk hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain
NW Putra Narmada, maka hasil yang diperoleh yaitu; aktivitas Santri di mulai
pada pukul 04.00 para petugas piket malam membangunkan para Santri untuk
persiapan sholat subuh berjamaah, beberapa Santri langsung menuju ke masjid
pondok dan melakukan sholat tahajjud dan witir, sebagian lagi belum bangun,
tepat pukul 05.00 bel berbunyi menandakan seluruh Santri harus telah berada di
masjid dan kegiatan sholat subuh dimulai, kegiatan sholat berjamaah berakhir
hingga pukul 05.35 dan di lanjutkan dengan kegiatan pagi. Kegiatan pagi
diawali dengan pembersihan halaman oleh petugas piket, dan tepat pukul 06.00
para Santri yang menjadi anggota grup drumband berlatih sampai pukul 07.00,
dan dilanjutkan dengan sarapan pagi sampai pukul 07.30. kegiatan selanjutnya
adalah belajar formal dalam kelas sampai pukul 13.15 yang dilanjutkan dengan
shalat Dhuhur berjamaah dan makan siang. Pukul 14.00 sampai 15.30 adalah
kegiatan bebas bagai Santri yang mau mengukuti kegiatan ekstra disilahkan.
Selanjutnya pukul 15.30 sampai 16.15 sholat Ashar berjamaah. Selesai shalat
para Santri kembali melakukan aktivitas kegiatan yang disukai seperti gasidah,
menyulam, menghias benda, membaca dan kegiatan-kegiatan lain yang telah
disusun pengurus OSNH. Pada pukul 18.00 bel tanda masuk masjid berbunyi
untuk melaksanakan shalat Magrib berjamaah yang dilanjutkan dengan
membaca Hizib Nahdlatul Wathan dan mengaji sampai dengan waktu sholat
Isya tiba. Pada pukul 19.30 aktivitas sholat berjamaah berakhir dan para Santri
dipersilahkan untuk makan malam. Pukul 20.00 bel berbunyi dan seluruh Santri
kelas 1 sampai kelas 4 mengikuti kegiatan muhadoroh (latihan pidato) yang
berakhir tepat pukul 22.00. selanjutnya istirahat malam dan kegiatan dilanjutkan
pada esok hari pukul 04.00 pagi.*®*

160 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

161 Opservasi, selasa 01 November 2022
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Hasil observasi peneliti ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan
ustadz Juliadi yang menyatakan bahwa “Santri dibangunkan pada jam 04.00
untuk persiapan sholat subuh berhubung sholat berjamaah dilakukan pada pukul
05.15, maka banyak Santri yang mengisi dengan sholat sunnah Tahajjud, Hajat,
Wittir dan mengaji, setelah selesai sholat subuh biasanya ada latihan ekstra
untuk anggota drumband kalau tidak Santri mengisi dengan persiapan kegiatan
formal belajar seperti biasa di kelas.”%2

E. Bentuk Hidden kurikulum Muhadharoh ,Muhibbah dan Musyarifah

Setelah selesai sholat dhuhur berjamaah Santri melakukan berbagai
aktivitas yang tidak diatur oleh pondok seperti; mempersiapkan diri untuk
kegiatan muhadhoro dengan menghafal teks yang telah dibuat, sebagian
membaca di perpustakaan yang ada di depan kelas, beberapa Santri merawat
bunga yang ditanam di taman depan kamar, Santri yang menjadi pengurus
OSNH bagian bahasa mempersiapakan kosakata dalam bahasa Inggris yang
akan diberikan pada Santri kelas 1 sampai dengan 4, dan beberapa lagi
berkonsultasi dengan ustadzah pelajaran yang belum dimengerti di kelas tadi.
Pukul 15.30 bel berbunyi yang menandakan para Santri bersiap sholat ashar
berjamaah yang berakhir pukul 16.00, kemudian dilanjutkan dengan
penyampaian kosakata dalam bahasa Inggris (vocablory) dan dilanjutkan dengan
kegiatan pramuka yang diikuti seluruh Santri yang berakhir pada pukul 17.30,
kemudian pada pukul 18.00 Santri diharuskan telah berada di masjid untuk
berjamaah sholat maghrib.*6

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren

Nurul Haramain NW TGH. Hasanain mengatakan bahwa:

“Menurut saya kegiatan yang tidak terdapat dalam kurikulum tertulis atau kurikulum
resmi yang ditetapkan pemerintah inilah Pondok Pesantren Nurul Harmain NW
dikenal baik nasional maupun internasional, yaitu dengan adanya kegiatan yang
menurut saya merupakan hidden kurikulum yaitu setiap santri baik putra maupun
Putra diwajibkan atau diberi tanggung jawab untuk menanam dan membesarkan
berbagai macam tanaman yang bermanfaat, baik sebagai obat maupun sebagai
kebutuhan komersil. Hal ini terus dilaksanakan pada saat santri pulang ke rumah
berlibur maupun setelah mereka tamat dari pondok ini dan masih ada satu kegiatan
lagi yang perlu dicatat yaitu adanya program Muhibbah dan Musyarifah. Kedua
program ini merupakan kegiatan baru muhibbah adalah mengirim atau

162Ustadz Juliadi, Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 2 November
2022.

163 Oservasi, selasa 10 November 2022
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mendelegasikan beberapa orang santri atau Santri untuk belajar pada pondok
pesantren lain baik yang ada di Pulau Lombok maupun di luar semua tergantung pada
pilihan mereka, sedangkan musyarrifah merupakan pengarahan atau bimbingan pada
setiap kamar yang berisi cerita-certia atau nasehat-nasehat yang mulia yang
bermanfaat bagi Santri, Disamping itu ada Qiyamul lail, muhadhoro, dan masih
banyak lagi yang menurut saya sangat perlu digali. Satu hal lagi dalam hidden
kurikulum yang ada di pondok ini adalah adanya ustadz/ustadzah yang stan by selama
24 jam memberikan berbagai jawaban yang ditanyakan atau berbagai permasalahan
yang terjadi baik di kamar maupun di kelas oleh Santri.(w.1)%6

Demikan halnya apa yang diungkapkan oleh TGH. Khairi Habibullah
(Pimpinan Pondok Putra) bahwa:

“Sebenarnya Kkalau kita kumpulkan segala macam aktivitas, kegiatan yang ada di
pondok ini tidak terlepas dari enam point yaitu agidah syariah, ibadah yang istigomah,
pembelajaran baik tsanawiyah maupun aliyah di kelas, penguasaan kebahasaan baik
Arab maupun Inggris, kepemimpinan dan pemanfaatan tehnologi. Saat sekarang ini di
kelas-kelas banyak buku yang ada di rak-rak itu adalah untuk memberikan kepada
Santri untuk gemar mebaca dan meluangkan waktu kosong untuk membaca.
Pengenalan tehnologi yang diajarkan disini tidak semata-mata untuk menggunakan
dengan tidak mencoba sehingga mereka memiliki pemahaman yang cukup. Kegiatan
yang menurut saya termasuk model hidden kurikulum adalah seperti dalam kurikulum
hanya memberikan tema besar belajar TIK tentang word, exel dan power point,
namun para Santri mengembangkan pengetahuan mereka dengan menambah materi
karena dianggap kebutuhan seperti corel drow, teknik mendabing suara, cara
memberikan intro pada suatu drama, dan masih banyak lagi yang lain. Satu lagi anak-
anak itu telah membuat semacam tabloit pondok yang menurut saya tidak ada
kurikulum seperti itu baik nasional, agama maupun kepondokan, mereka mengatur
sendiri apa yang akan dibahas. Dengan adanya tabloid ini memberikan kesempatan
kepada mereka untuk berekspresi dalam bentuk tulisan disamping itu dapat
mengghargai hasil karya teman lain dan yang tidak kalah pentingnya adalah
kesenangan dalam membaca semua ilmu yang di butuhkan.(w.2)”1%

2022

184TGH. Hasanain, Ketua Yayasan, Rumah TGH. Hasanain , diwawancara, 22 Oktober

185TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 7
November 2022.
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BAB Il
Model Hidden Kurikulum Di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada

Model merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau
inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Model
hidden kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide, program, atau
tantangan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai aktivitas baru
yang tidak terdapat dalam kurikulum resmi, sehingga terjadi perubahan pada
sekelompok orang yang diharapkan berubah.6®

Dalam pelaksanaan model hidden kurikulum diperlukan komitmen yang
tinggi dari semua pihak yang terlibat, dan didukung oleh kemampuan
profesional seperti para ustadz dan ustadzah sebagai salah satu implementator
kurikulum. Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi model hidden
kurikulum antara lain dukungan yayasan pondok pesantren, dukungan rekan-
rekan sejawat atau guru dan dukungan internal dalam kelas.

Pendidikan di pondok pesantren mengintegrasikan pendidikan ilmu
agama dan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari melalui komunitas
pesantren sebagai kader pencetak calon ulama yang intelek. Strategi pendidikan
dan kaderisasi dakwah dilaksanakan melalui pendidikan Al-Quran dan As-
sunnah agar menjadi generasi yang memiliki kesamaan wawasan, pemikiran,
sikap dan itegritas serta loyalitas yang tinggi dalam berdakwah.

Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada merupakan
lembaga pendidikan keagamaan yang tidak pernah berhenti dengan inovasi
peningkatan mutu pendidikan. Beberapa komponen penting yang dikembangkan
dalam peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah
dengan program pengembangan ilmu-ilmu dasar.

Program  pengembangan  ilmu-ilmu dasar maksudnya adalah
pengembangan kemampuan santri terhadap beberapa mata pelajaran pokok yang
dianggap menjadi basic bagi seorang Santri untuk mempermudah mempelajari
pengetahuan-pengetahuan yang lain. Ada empat mata pelajaran yang termasuk
dalam kategori ilmu dasar yaitu; Matematika, Bahasa Arab, Bahasa Indonesia,
dan Bahasa Inggris.

166 Fifi Nofiaturrahmah, “Metode Pendidikan Karakter di Pesantren”, Pendidikan
Agama Islam, Vol. XII, Nomor 2, Desember 2014.
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Hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Ikhtiar menyatakan bahwa
“Program pengembangan ilmu-ilmu dasar ditujukan bagi Santri yang baru
masuk di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra Narmada pada awal semester
ganjil, yaitu kelas 7 MTs dan kelas 10 MA.”%’ Program ini diberlakukan selama
tiga bulan awal, atau sampai ujian tengah semester. Selama program ini
berlangsung, Santri tidak diajarkan mata pelajaran lain, hanya memperdalam
lima mata pelajaran tersebut setiap harinya.

Program ini sudah berlangsung selama tiga tahun terakhir. Banyak
manfaat yang dirasakan dengan program ini, diantaranya; (a) tingkat kesiapan
siswa untuk menerima pelajaran semakin baik; (b) daya serap siswa terhadap

materi semakin cepat; (c) kreativitas dan motivasi belajar siswa meningkat.

Menurut Ustadz lktiar bahwa : Dengan adanya sistem integrasi pendidikan yang
menggunakan tiga kurikulum tersebut yaitu kurikulum nasional, kurikulum Pondok dan
kurikulum kementrian agama maka pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan
yang mampu bertahan dan tetap eksis di tengah arus globalisasi, kurikulum nasional
digunakan untuk mempersiapkan Santri berkompetisi menjadi orang yang benar-benar
ahli dibidangnya, kurikulum kementerian agama untuk mempersiapkan Santri menjadi
orang yang mampu berdakwah dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi dalam bidang keagamaan. Kurikulum pondok yang diberlakukan adalah untuk
mempersiapkan Santri menjadi orang yang siap pakai dalam segala hal. Karena itu
model kurikulum hendaknya mengacu pada kegiatan atau hal-hal yang bermanfaat bagi
Santri.(w.4)8

Model kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide, program, atau
tantangan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai aktivitas
baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan
berubah. Maka peneliti menganggap bahwa model hidden kurikulum merupakan
suatu penerapan ide, konsep, program atau kegiatan yang diselenggarakan
namun tidak ada ketentuan resmi atau kurikulum tertulis mengenai hal tersebut
yang menyebabkan terjadinya perubahan baik tingkah laku maupun cara
pandang seseorang dalam hal tertentu.'®

Dari hasil Observasi yang peneliti lakukan bahwa di Pondok Pesantren
Nurul Haramain Narmada tidak lagi ditemukan model pondok tradisonal dengan

167Ustadz Iktiar, Waka Urusan Kurikulum, Ruang Tamu, diwawancara,10 Oktober
2021.

188 Ustadz Iktiar, Waka Urusan Kurikulum, Ruang Tamu, diwawancara,10 Oktober
2021.

169 Yuliana, L., Muhajir, M., & Apud, A. (2021). Peran Core Dan Hidden Curriculum
Dalam Pembentukan Kepribadian Siswa. Qathruna, 8(2), 85-105.
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sistem pembelajaran sorogan dan wetonan. Pengelolaan pendidikan dan
pengajaran dilakukan dengan dua sistem pokok, yaitu pengelolaan pendidikan
formal dalam bentuk madrasah atau sekolah, dan pengelolaan pendidikan dan
pengajaran di luar jam pelajaran formal dalam bentuk pembinaan atau kegiatan-
kegiatan.1"

Pengelolaan pendidikan formal di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Putra Narmada dilakukan oleh lembaga khusus, yaitu Madrasah Aliyah (MA)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Menurut TGH. Khairi Habibullah, bahwa
“Madrasah Tsanawaiyah dan Madrasah Aliyah yang ada di Pondok Pesantren
Nurul Haramain NW Putra telah terakreditasi dengan nilai A.”*"

Adapun sistem pendidikan dan pengajaran yang diterapkan di Pesantren
Nurul Haramain adalah perpaduan dari tiga sistem yaitu Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo, Pondok Pesantren Darul Nahdlatain NW, dan
Pemerintah (Kementrian Agama dan Dinas Pendidikan). Gabungan dari ketiga
sistem ini dipadukan sedemikian rupa dalam lingkungan pondok pesantren yang
dikelola selama 24 jam. Dari Pondok Modern Dararussalam Gontor Ponorogo
inilah Pondok Pesantren Nurul Haramain NW mengambil sistem pembinaan

asrama yang terkenal sangat disiplin.

TGH. Khairi menyatakan bahwa “Seluruh Santri dibina dan didik dengan aturan yang
sangat ketat mulai dari disiplin pribadi sampai cara berorganisasi. Disiplin bahasa
misalnya, para Santri diwajibkan menggunakan dua bahasa sebagai bahasa percakapan
sehari-hari yaitu bahasa Arab dan Inggris yang diatur masing-masing dua minggu bahasa
Arab dan dua minggu lagi bahasa Inggris.(w.2)"1"

Di samping itu Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada
juga mengadopsi beberapa mata pelajaran yang diajarkan di Pondok Modern
Darussalam Gontor, seperti Mutollah, Mahfudat, Balagoh Bayan, Ma ani, dan
Badi’, al Imla’, al Insya’, Durus al Lughoh, Reading, Conversation.”

Sedangkan dari Pondok Pesantren Darul Nahdlatain Pancor Pondok
Pesantren Nurul Haramain mengadopsi pembelajaran kitab kuning, muatan lokal

170 Opservasi ,Rabu, 07 Juli 2022

ITGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.

172 TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.

173 Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022.
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berupa ke-NW-an. Tidak bisa dipungkiri bahwa Pondok Pesantren Nurul
Haramain NW Putra Narmada merupakan pondok pesantren yang berafiliasi ke
Nahdlatul Wathan, karena itu tidak dapat melepaskan diri dari ikatan-ikatan
organisasi yang ditelah ditetapkan pengurus pusat Nahdlatul Wathan. Disamping
itu sekali seminggu diadakan pembacaan hizib, yaitu bacaan Hizib Nahdlatul
Wathan yang ditulis oleh pendiri Nahdlatul Wathan TGH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid Pancor.1"*

Hasil wawancara, Observasi dan penelitian yang dilakukan peneliti dalam
meneliti bagaimana model hidden kurikulum pada Pondok Pesantren Nurul
Haramain NW Putra Narmada dapat dilihat bahwa kegiatan-kegiatan atau
program yang dilaksanakan di pondok pesantren tersebut termasuk dalam
katagori hidden kurikulum. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya dokumen
tertulis yang menyatakan bahwa kegiatan atau program tersebut masuk dalam
kurikulum resmi, bahkan beberapa kegiatan merupakan peninggalan dari senior
Santri sebelumnya.”

Penerapan kurikulum resmi hanya diberlakukan pada saat Santri berada
dalam kegiatan formal seperti di kelas, yang terikat pada kurikulum nasional,
kurikulum kementrian agama dan kurikulum pondok sendiri. Akan tetapi
kegiatan di luar kelas (asrama) merupakan kegiatan yang dianggap dibutuhkan
oleh masyarakat, sehingga apa yang dinyatakan oleh TGH. Hasanaen sebagai
pimpinan Yayasan bahwa ‘“Pondok sangat terbuka pada masukan dan kritikan
dari siapa saja yang menyangkut kegiatan kepondokan, apabila kegiatan tersebut
baik bagi Santri tidak membutuhkan biaya besar dan waktu yang dibutuhkan
relatif mencukupi maka akan dilaksanakan.”*"®

Hal senada juga dinyatakan oleh TGH. Kbhairi Habibullah yang
menyatakan bahwa Model hidden kurikulum di Pondok dapat dilihat pada cara
pengambilan kebijakan yang dilaksanakan baik di Madrasah Tsanawiyah
maupun Madrasah Aliayah, seorang Santri yang dengan ketekunan mengikuti
suatu kegiatan kemudian menyebabkan terjadinya insiden atau kerusakan pada
fasilitas pondok sama sekali tidak dipermasalahkan karena itu bagian dari
pendidikan. Atau kegiatan yang spontan sifatnya seperti berkemah atau out bond

174 Observasi pada hari Senin, 7 November 2022.
175 Observasi pada hari Senin, 7 November 2022.

176 TGH. Hasanaen, Ketua Yayasan, Rumah Ketua Yayasan, diwawancara, 8 April
2022.
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akan segera direspon positif selama tujuan dan kegiatan tersebut jelas

penanggung jawabnya.”’’

TGH.Hasanain Djuaini mengatakan bahawa : Pondok Pesantren Nurul Haramain NW

Putra Narmada telah menerapkan hidden kurikulum sejak awal berdiri yaitu tahun

1995. Hidden kurikulum dilaksanakan untuk mengolah ranah afektif dan psikomotorik

para Santri. Dalam melaksanakan hidden kurikulum ini, Pondok Pesantren dibantu oleh

Santri yang menjadi pengurus OSNH dan para pengasuh dengan menggunakan

pengawasan dan pembelajaran secara menyeluruh selama 24 jam yang berfungsi untuk

mengawasi dan membimbing para Santri dalam menyelesaikan permasalahan, mencari
inspirasi, memupuk rasa tanggung jawab dan menciptakan kehidupan sesuai dengan
yang diinginkan. (w.1)'"®

Pelaksanaan hidden kurikulum dapat dilakukan di kelas, di asrama,
dalam Organisasi Santri, Gerakan kepramukaan, kegiatan ekstrakulikuler, dan
berbagai organisasi lain yang ada. Di pondok atau asrama, kurikulum ini
dilaksanakan selama 24 jam per hari, selama waktu tersebut para Santri
mendapatkan pendidikan bagaimana mempertahankan hidup ditengah
persaingan global yang dapat menimbulkan dekadensi moral yang akan dihadapi
ketika berada di tengah-tengah masyarakat sekitar lingkungannya.'’® Santri yang
telah duduk di kelas 5 (kelas XI MA) mendapat tanggung jawab dari Pengasuh
Pondok untuk menjadi pengurus Organisasi Santri yang mencakup segala aspek
kehidupan di dalam maupun luar asrama, mereka sangat diharapkan terdidik
untuk dapat menjadi pemimpin yang cerdas dan baik. Mereka dituntut sewaktu-
waktu untuk dapat menjadi orang tua tempat Santri berkeluh kesah atau
berdiskusi dalam suatu kegiatan. Mereka juga diharapkan menjadi ‘kakak’
bahkan ‘teman’ bagi seluruh Santri yang ada di pondok pesantren. &

Sedangkan anggota asrama adalah para Santri kelas 1 - 4 (kelas VII — X)
yang perlu memperoleh bimbingan, pengawalan, motivasi bahkan kadang-
kadang perlu shock therapy dalam menjalankan kehidupan di pondok pesantren.
shock therapy yang dimaksud adalah pemberian hukuman atau ganjaran bagi

Santri yang melanggar tata tertib yang telah ditetapkan. Hukuman yang

7 TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.

178 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.

178 TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.

180 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.
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diberikan dapat berupa hafalan surat-surat dalam Al-Quran, menulis kaligrafi,
diskor selama beberapa hari bahkan dikelurkan dengan tidak hormat apabila
melakukan pelanggaran berat.!8!

Sebagaimana diungkapkan oleh Pirmawan Putre Jaye bahwa “Santri yang
melanggar aturan pondok akan mendapat hukuman sesuai dengan jenis
pelanggaran yang dilanggar, misalnya melanggar bahasa, maka dia harus
menghafal 10 kosakata bahasa Arab atau Inggris dan membuatnya dalam
kalimat”.*8 Hal ini juga dikatakan oleh TGH. Khairi “Hukuman yang diberikan
sifatnya mendidik yang telah disepakati Santri dalam rapat pengurus yang
dilaksanakan pada akhir semester ganjil”.*8®

Kurikulum yang berlaku di Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra
Narmada merupakan kurikulum seimbang. Tidak membedakan antara program
kurikuler dengan ekstrakurikuler. Seimbang yang dimaksudkan disini bukan
berarti lima puluh persen-lima puluh persen atau seratus persen-seratus persen
melainkan semuanya dipentingkan, diperhatikan dan pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja Santri. Karena dipentingkan, diperhatikan, dan keduanya
saling mempengaruhi, maka kurikulum tersebut menjadi satu kesatuan yang
utuh (integrated) dan menyeluruh (comprehensive). Program kurikuler tidak
lebih utama daripada ekstrakurikuler atau sebaliknya.

Jadi kegiatan dalam kelas maupun luar kelas sama pentingnya. Bahkan
dalam kasus-kasus tertentu, untuk kepentingan tertentu, bisa jadi kelas
diliburkan untuk kegiatan ekstrakurikuler seperti pada acara pergantian
pengurus OSNH (Organisasi Santri Nurul Haramain), penerimaan tamu baik
lokal maupun internasional, pekan perkenalan Khutbatul‘Arsy, dan apel
tahunan. Dengan meliburkan kelas untuk kepentingan tertentu, itu menandakan
bahwa derajat kurikuler dan ekstrakurikuler sama (seimbang).'8

Integrasi kegiatan kulikuler dengan ekstrakurikuler dapat dilihat dari
aspek pengembangan potensi Santri, baik dalam ubudiyah, mental, sosial,
maupun intelektual. Santri memperoleh pelajaran agama seratus persen dan
pelajaran umum seratus persen. Dua hal tersebut dapat dilakukan dengan mudah
karena seluruh Santri berada dalam asrama selama 24 jam per hari yang

181 H.Ahmad Dahlan,SH, Kepala MA Putra, Ruang Kepala MA , diwawancara,
Tanggal 10 Oktober 2022 pukul 09.30 wita.
182pPirmawan Putre Jaye, Pengurus OSNH, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 7
November 2022.
18TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Kepala Tamu Pondok,
diwawancara, Selasa 8 November 2022.
1841pid.
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terintegrasikan pada tri pusat pendidikan; rumah, madrasah, dan masyarakat
dengan dilandasi oleh falsafah hidup pondok yang secara tidak sadar telah
diajarkan oleh ustadz dan ustadzah di dalam kelas melalui mata pelajaran agama
dan umum yang kemudian diterapkan oleh seluruh santri pada kehidupan sehari-
hari. Misalkan, pelajaran mutala’ah, mahfudat, dan hadist mengajarkan tentang
akhlaqul karimah, sedangkan pelajaran bahasa Inggris mengajarkan tentang
kedisiplinan, dan lain sebagainya. Dengan demikian, tujuan pembelajaran di
Pondok Pesantren Nurul Haramain NW Putra Narmada dapat tercapai sesuai
yang diinginkan atau diarahkan?®,

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustadz Juliadi sebagai pengasuh

pondok bahwa:

“Setiap Santri dalam melaksanakan segala kegiatan selalu dipantau 24 jam tidak terbatas
pada kegiatan dalam kelas maupun luar kelas, semua kegiatan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. Bagian Pramuka contohnya apabila telah
memprogramkan kegiatan kemah bakti yang melibatkan semua Santri, maka pondok
akan memberikan dispensasi tidak belajar selama kegiatan dilaksanakan, yang penting
kegiatan itu dipersiapkan sebaik mungkin lengkap dengan persiapannya, nah ini juga
yang anda lihat sekarang ini kami bersama teman-teman sedang mempersiapkan
sebanyak 42 Santri untuk mengikuti lomba LKBB di tingkat Kabupaten Lombok Barat
yang akan dilaksanakan minggu depan, jadi Santri yang ikut lomba itu mereka hanya
fokus pada minggu”(w.6) %

Hal yang sama diungkapkan oleh TGH. Kahairi bahwa “Semua kegiatan
Santri yang sifatnya mendesak dan segera maka semua Santri diharuskan ikut
berpartisipasi dan kelas di liburkan™!®’

Dari hasil Penelitian di lapangan peneliti menemukan ada beberapa
bentuk pelaksanaan kegiatan pengembangan diri yang menjadi bagian dari
model hidden kurikulum yang mencakup:

1. Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi
kebutuhan Santri secara individual, kelompok dan atau klasikal melalui
penyelenggaraan: (a) Pembimbingan Santri yang bermasalah dan
membutuhkan konseling, (b) kegiatan ekstra kurikuler seperti kepramukaan,
PMR, drumband, seni dan lain-lain ;

185 Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022.

188Ustadz Juliadi, Pengurus Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, Senin, 30 April
2022.

187TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022
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2. Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat dilaksanakan
sebagai berikut, (a) rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti:,
senam, lari pagi, ibadah khusus keagamaan bersama (shalat berjamaah,
shalat tahajjud, shalat witir), keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan
kesehatan diri; (b) spontan, adalah kegiatan yang tidak terjadwal dalam
kejadian khusus seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang
sampah pada tempatnya, antri di dapur atau kamar mandi, mengatasi silang
pendapat pada saat musyawarah; dan (c) keteladan, adalah kegiatan dalam
bentuk perilaku sehari-hari seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik,
rajin membaca, memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, dan
datang tepat waktu.'88

Pengalaman belajar di pondok pesantren yang diperoleh Santri merupakan
kumpulan dari berbagai hasil belajar yang dialami dari interaksi Santri dengan
sumber belajar dan seluruh warga pondok pesantren.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh TGH. Hasanaen bahwa “ Pengalaman Santri
dalam mengikuti berbagai kegiatan berpengarh terhadap prilaku dan cara berpikir
mereka, mereka melihat prilaku ustadz dan ustadzahnya. Disini tenaga pengajar harus
rapi, bersih, pakai dasi dan sepatu tidak boleh semaunya baik dalam berpakaian
maupun bertindak, demikian juga Santri yang menjadi pengurus OSNH merupakan
orang-orang pilihan yang mempunyai kemampuan dan kecerdasan yang lebih
dibandingkan Santri yang lain> °

Dengan demikian, pengalaman belajar melalui hidden kurikulum
merupakan pengalaman belajar yang tidak direncanakan dan dapat dihasilkan
tidak hanya dari interaksi Santri dengan ustadz dan ustadzahnya, melainkan
juga interaksi dengan sesama Santri, dan interaksi Santri dengan tenaga
administrasi atau karyawan. Seperti juga interaksi dengan ustadz dan ustadzah,
interaksi antar teman sebaya juga dapat menghasilkan teladan moral dan sosial.
Hasil yang demikian, sesungguhnya dalam kegiatan pengembangan diri dapat
terjadi dalam kegiatan yang bersifat terjadwal, yakni kegiatan pengembangan
diri yang bersifat spontan dan keteladanan. Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara peneliti dengan TGH, Hasanaen Djuaini.

Menurut TGH. Hasanaen bahwa “Dengan kegiatan yang tidak terdapat dalam kurikulum
tertulis atau kurikulum resmi yang ditetapkan pemerintah inilah Pondok Pesantren Nurul
Harmain NW dikenal baik nasional maupun internasional, yaitu dengan adanya kegiatan
yang menurut saya merupakan hidden kurikulum yaitu setiap santri baik putra maupun
Putra diwajibkan atau diberi tanggung jawab untuk menanam dan membesarkan berbagai
macam tanaman yang bermanfaat, baik sebagai obat maupun sebagai kebutuhan

1880bservasi pada hari Senin, 7 November 2022.
18TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, Sabtu,
28 April 2022.
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komersil. Hal ini terus dilaksanakan pada saat santri pulang ke rumah berlibur maupun
setelah mereka tamat dari pondok ini dan masih ada satu kegiatan lagi yang perlu dicatat
yaitu adanya program Muhibbah dan Musarifah. Kedua program ini merupakan kegiatan
baru muhibbah adalah mengirim atau mendelegasikan beberapa orang santri atau Santri
untuk belajar pada pondok pesantren lain baik yang ada di Pulau Lombok maupun di luar
semua tergantung pada pilihan mereka, sedangkan musarifah merupakan pengarahan atau
bimbingan pada setiap kamar yang berisi cerita-certia atau nasehat-nasehat yang mulia
yang bermanfaat bagi Santri, saya rasa itulah salah satu dari sekian banyak kegiatan yang
masuk dalam kurikulum pondok (w.1)”.2%

Disamping bentuk pelaksanaan kegiatan seperti yang telah disebutkan di
atas, peneliti juga menemukan adanya beberapa fenomena yang dapat
menciptakan peluang terjadinya pengembangan diri Santri yang dapat dikatakan
sebagai bagian dari hidden kurikulum yang akan mempengaruhi prilaku Santri
di pondok.’®* hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Dede Rosyada bahwa
“Hidden kurikulum secara teoritik sangat rasional mempengaruhi siswa baik
menyangkut lingkungan sekolah, suasana kelas, pola intraksi guru dengan siswa
dalam dan di luar kelas, bahkan pada kebijakan serta manajeman pengelolaan
sekolah secara lebih luas dan prilaku dari semua komponen sekolah dalam
hubungan interaksi vertikal dan horisontal mereka”, fenomena tersebut antara
lain:

1) Hubungan Santri dengan ustadz dan ustadzah

Santri mempunyai waktu yang sangat banyak untuk mengikuti proses
pembelajaran di kelas bersama ustadz dan ustadzah dan teman sebayanya.
Hubungan yang terjadi di antara mereka meskipun telah dirancang oleh ustadz
dan ustadzah melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam skenario
pembelajaran, namun aktivitas yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran
sebagian besar tidak tertuang secara lengkap, dengan kata lain kegiatan yang
tertulis tidak sesuai dengan pelaksanan yang telah ditulis dalam RPP. Hal
demikian dapat dimaklumi, bahwa di dalam komponen kegiatan pembelajaran
yang direncanakan atau ditulis sifatnya juga masih global meskipun RPP
sifatnya sudah operasional.®?

10T GH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada tanggal 7 November 2022.

191 Observasi pada hari Senin, 7 November 2022.

192 Dzakir, H, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: RinekaCipta, 2019)
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Hasil belajar yang diperoleh Santri dari hubungan pembelajaran ini, selain
dirancang oleh ustadz dan ustadzah yang tertuang dalam RPP yang
menginginkan tercapainya kompetensi belajar Santri sesuai dengan indikator
hasil belajar, misalnya Santri dapat menjelaskan sesuatu dengan konsep yang
dikuasainya (ranah kognitif) atau Santri mampu mendemontrasikan ketrampilan
tertentu (aspek psikomotor) serta Santri dapat menerima sesuatu sesuai dengan
apa yang diharapkan baik oleh ustadz dan ustadzah maupun oleh pondok (aspek
sikap) yang merupakan pengewanjantahan dari kurikulum formal.

Disamping itu ada hasil belajar lain yang diperoleh Santri seperti
bagaimana ia akan mencontoh penampilan fisik ustadz dan ustadzah (kerapihan,
kebersihan) dan perilaku ustadz dan ustadzah misalnya mudah menghargai
Santrinya, ketepatan hadir di kelas, mungkin juga kecerdasan ustadz dan
ustadzah dalam menjawab dan menyelesaikan masalah di dalam proses
pembelajaran, dan sebagainya.®®

Hubungan yang terjadi di kelas atau proses pembelajaran, interaksi Santri
dengan ustadz dan ustadzah juga terjadi di luar kelas yakni di lingkungan
pondok pesantren dan terkadang masyarakat sekitar pondok. Dengan demikian,
dimanapun ustadz dan ustadzahnya berada harus berperilaku yang baik, sebab ia
merupakan teladan bagi para Santrinya.

Hidden kurikulum berfungsi sebagai pencair suasana, menciptakan minat
dan penghargaan terhadap Santri, jika disampaikan dengan gaya tutur serta
keanekaragaman pengetahuan para ustadz dan ustadzah. Menurut Elizabeth
Vallance dalam Rohinah M. Noor menyatakan fungsi dari hidden kurikulum
mencakup penanaman nilai, sosialis politis, pelatihan dalam kepatuhan,
pengekalan struktur kelas tradisional-fungsi yang mempunyai karakteristik
secara umum seperti kontrol sosial.***

2) Hubungan Santri dengan Santri

Hubungan Santri dengan teman sebayanya di pondok pesantren memiliki
porsi yang paling besar dalam kehidupan pendidikan di pondok pesantren.
Sebab, sebagian besar waktu mereka gunakan untuk belajar di dalam kelas
maupun di luar kelas, dimana para ustadz dan ustadzah mengatur atau

198yUstadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.H Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

1%Mahpuddin Noor, The Hidden, 32-33.
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memfasilitasi kegiatan belajar yang banyak melibatkan interaksi yang terjadi
antar Santri sebagai konsekuensi dari belajar yang berpusat pada Santri.

Hubungan Santri dengan Santri lainnya tidak hanya terjadi di pondok
pesantren melainkan juga berlangsung dalam kehidupan di masyarakat. Bekal
pengalaman belajar yang diperoleh Santri di pondok pesantren melalui
interaksinya dengan para pendidik, tenaga pendidikan, dan Santri di pondok
pesantren sedikit banyak akan terbawa oleh kehidupan mereka ketika
berinterkasi di lingkungan masyarakat.!%

Hubungan antara Santri dengan santiwati lainnya dapat juga dalam bentuk
ikatan alumni, yaitu perkumpulan para Santri yang telah menamatkan
pembelajarannya di pondok. Ikatan alumni ini melakukan berbagai kegiatan
sosial disekitar pondok bahkan terkadang ikut serta dalam kegiatan kepondokan
seperti khubat al ‘arsh (pekan perkenalan) yang dilaksanakan setiap tahun pada
bulan kedua setelah penerimaan Santri baru.®

Demikian halnya dalam melaksanakan berbagai kegiatan kepondokan
para Santri harus dapat bekerja sama dengan Santri yang lain. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh TGH. Khairi bahwa “Santri disini mereka
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi semua kegiatan yang akan
dilaksanakan dengan cara bekerja sama dengan Santri yang lain dan perlu
diketahui bahwa setiap Santri yang mendapat kepercayaan sebagai pengurus
OSNH harus bertanggung jawab kepada pondok dan Santri yang lain, pihak
pondok hanya mensuport dengan dukungan dana yang wajar.”*’

Hal yang sama diungkapkan oleh Hilda Suci Irawani bahwa “Hubungan
antara Santri dengan Santri menghasilkan prilaku belajar Santri, bagi yang
berteman dengan pemalas cendrung ikut malas, bagi yang gemar membaca dan
menulis akan menjadi orang yang gemar membaca dan menulis juga”.1%

Adanya hubungan silaturahmi yang terjalin sebagai bentuk hubungan
antara Santri dengan Santri dapat dijadikan pendorong bagi Santri untuk
meningkatkan semangat belajar. Teman yang baik akan selalu membawa ke
jalan kebaikan dan teman yang malas akan selalu membawa kepada ke malasan

195 Zamakshary Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982).
196 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

197TGH. Khairi Habibullah, Kepala MA Putra, Ruang Kepala MA, diwawancara, 8
November 2022.

19%8pytre Jaye, Ketua Organisasi Santri Nurul Haramain (OSNH) Priode 2021/2022,
Ruang Guru, diwawancara, 9 November 2022.
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yang melalikan dalam segala hal, sehingga tidak ada kebaikan yang
ditinggalkannya yang selalu merugikan.

3) Hubungan Santri dengan Tenaga Kependidikan

Selain berhubungan dengan ustadz dan ustadzah serta teman sebayanya,
sebagian waktu Santri di luar kelas juga digunakan untuk berinteraksi dengan
tenaga kependidikan yang ada di pondok pesantren seperti: petugas administrasi,
kepala madrasah, petugas perpustakaan, petugas laboran dan lain sebagainya.
Bagaimana pergaulan atau interaksi Santri dengan tenaga kependidikan juga
akan berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian Santri.*%

Perlakuan tenaga kependidikan yang ada di pondok pesantren kepada
Santri akan menjadi sorotan dan panutan bagi para Santri. Pola atau budaya
kerja tenaga pendidikan seperti: kerapihan, kedisiplinan, rasa empati, hubungan
antar tenaga kependidikan yang ada, dan sebagainya adalah peristiwa setiap hari
yang dilihat dan diamati siswa dan dapat menjadi inspirasi bagi mereka untuk
mengikuti atau menirunya.

Dengan adanya hubungan yang baik antara Santri dengan para tenaga
kependidikan akan dapat meningkatkan budaya disiplin dan kerja keras para
Santri karena melihat dan mengalami langsung intraksi tersebut. Seperti yang
diungkapkan TGH. Khairi bahwa “Santri akan cepat mencontoh dan meniru
para tenaga TU, karena mereka berhubungan setiap hari, hal ini kami anggap
sangat bermanfaat baik bagi Santri itu sendiri maupun tenaga kependidikan
ity.”200

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ketua Yayasan, Kepala Madrasah
Aliyah dan Tsanawaiyah Putra, ustadz dan ustadzah, pengurus pondok serta
beberapa Santri, maka sesuai dengan pendapat Glatthom yang menyatakan
bahwa “Hidden kurikulum terdiri atas dua aspek yaitu aspek relatif tetap dan
aspek yang dapat berubah-ubah, salah satu aspek yang tetap adalah ideologi,
keyakinan dan nilai budaya masyarakat yang mempengaruhi sekolah.
Sedangkan aspek yang dapat berubah meliputi variabel organisasi, sistem sosial
dan kebudayaan.”2%

19 Melia, R., & Umar, U. (2022). Karakter Religius Antara Santri Dan Non Santri:
Sebuah Analisis. Jieco: Journal of Islamic Education Counseling, 2(1), 8-15.

200TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.

20! Muhammad, Pengembangan, 9-10.
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Hidden kurikulum yang relatif tetap dan tidak dapat diubah antara lain;
aspek keyakinan dan nilai, beberapa kegiatan yang dilaksanakan merupakan
apiliasi dengan Nahdlatul Wathan (NW) seperti adanya program Hiziban,
perayaan maulid Nabi Muhammad SAW dan kegiatan keagamaan lain yang
selalu diadakan yang bersifat insidentil. 202

Sedangkan model hidden kurikulum vyang dijumpai pada Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada terbagi menjadi beberapa bagian
antara lain :

1) Hidden Kurikulum yang Bersifat Pengorganisasian
Hidden kurikulum yang bersifat pengorganisasian merupakan kegiatan
yang dilaksanakan secara terus menerus oleh para Santri dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan Santri pada suatu materi atau konsep tertentu dengan
jalan membagi para Santri ke dalam kelompok-kelompok bimbingan sesuai
dengan tingkat kemampuan Santri baik se-kamar maupun se-kelas, contoh
kegiatan dalam hal ini adalah :2%®
a. Musarifah, artinya pembimbing kelas (wali kelas) merupakan kegiatan
baru yang ada di pondok yang dilaksanakan oleh para ustadzah atau Santri
kelas 6 (kelas XII MA) yang menjadi ketua atau pengurus kamar yang
dianggap mampu dan dilaksanakan pada masing-masing kamar Santri
yang berupa pembahasan materi-materi yang telah dipelajari di kelas yang
belum dipahami Santri. Atau dapat pula berupa penyampaian kosakata
baru yang belum didengar atau dipelajari Santri. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh TGH. Hasanaen Djuaini bahwa “Program ini
diharapkan akan dapat mengantarkan Santri memiliki pemahaman yang
dapat dijadikan pegangan dalam hidup, hal ini ditunjukkan dengan
bermimpinya Santri itu tetang pelajaran atau semua kebaikan yang
diberikan oleh para ustad/ustadzah pada hari itu, karena dengan mereka
bermimpi akan hal-hal tersebut berarti apa yang disampaikan telah
difahami.”?%

202 Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

203 Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara, 17 November 2022

204TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, Sabtu,
28 April 2022.
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Sedangkan menurut Pirman Putre Jaye, Wakil Ketua OSNH bahwa “kami
sangat senang dengan adanya berbagai macam kegiatan extrakurikuler di
luar jam formal misalkan saja seperti Kegiatan musarifah ini telah banyak
membantu dalam memahami pelajaran yang belum dimengerti, di
samping itu kegiatan ini lebih mempererat tali silahturrahmi antara Santri
dengan ustadzah atau kakak kelas yang mendapat tugas.(w.8)"2%

Manfaat yang paling nyata dirasakan oleh para Santri dari kegiatan ini
adalah dengan tingkat kelulusan Santri baik yang tsanawiyah maupun
aliyah mencapai 100% pada dua tahun terakhir ini. Hal ini sangat
membanggakan pondok dimana ada beberapa sekolah atau madrasah
bahkan pondok pesantren yang tingkat kelulusannya 0% atau tidak lulus
semua.

b. Mahfudzot, artinya menghafal kata-kata bijak (pribahasa), merupakan
kegiatan yang dapat dilaksanakan di dalam maupun di luar kelas berisi
berbagai pribahasa Arab atau Inggris yang sangat bermanfaat bagi Santri
dalam menggugah semangat belajar di Pondok. Mahfudzot ini juga dapat
dijadikan suatu inspirasi dalam menghadapi kehidupan kelak di luar
pondok. Pribahasa yang diberikan selalu memperhatikan kemanfaatan bagi
Santri. Ustadz. Abdul Aziz menyatakan bahwa “Dengan Mahfudzot itu
para Santri mempunyai girah dalam belajar dan termotivasi untuk berbuat
yang terbaik, bahkan beberapa diantara Santri mampu menunjukkan bakat
seni mereka dalam pertunjukkan salah satu Mahfudzot yang sangat
terkenal yaitu Syair Abu Nuwas ke dalam sebuah drama kolosal, yang
direncanakan dan ditata dengan begitu indah.”2%

Menurut Ustadz Juliadi, bahwa “Para Santri dalam belajar Mahfudzot ini
harus dihafal karena menggunakan bahasa Arab atau Inggris, dengan
Mahfudzot ini pula Santri mempunyai modal untuk berbicara atau pidato
di depan teman-temannya dan saya rasa para Santri senang dengan
kegiatan ini.”?%’

Demikian juga diungkapkan oleh Elva Hidayati Santri asal Sumbawa
Besar ini menyatakan “Mahfudzot ini telah banyak memotivasi saya dalam

205pjrmawan Putre Jaye, Pengurus OSNH, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 7
November 2022.
206ystadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,
diwawancara,13 Oktober 2022.

207 Ustadz Juliadi, Pengurus Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, Senin, 30 Okto
2022.
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belajar atau mengisi kekosongan hati karena jauh dari orang tua dan
sekarang saya sudah bisa berpidato walau baru 6 bulan disini kalau dulu
dirumah saya termasuk orang pemalu tapi sekarang tidak lagi karena
banyak Mahfudzot yang telah saya hafalkan dan jadi modal berbicara”. 208
Penyampaian materi Mahfudzot di dalam kelas ini walau tidak terdapat
dalam kurikulum kepondokan, namun harus diikuti oleh semua Santri
dengan jumlah pada masing-masing kelas selalu berbeda, kegiatan ini
dilakasanakan pada setiap hari setelah selesai sholat subuh. Untuk
mengetahui tingkat penguasaan Santri, maka setiap akan berakhir semester
diadakan ujian lisan dan tulisan mengenai Mahfudzot yang telah
disampaikan.

C. Mutolla’ah, merupakan kegiatan yang dijadikan bagian dari mata
pelajaran bahasa Arab yang berisi pemahaman cerita baik masa Kini
maupun masa lalu dengan menggunakan bahasa Arab yang bertujuan agar
Santri lebih bersemangat dalam belajar. Proses pembelajaran lebih sering
dilakukan di kelas dengan bimbingan seorang ustadzah atau Santri kelas 6
(kelas X1 MA). Cerita yang terdapat dalam mutolla’ah terkadang berisi
kejadian-kejadian yang ada disekitar, sama seperti Mahfudzot, mutolla’ah
juga harus dihafalkan dan difahami Santri yang akan dievaluasi pada akhir
semester.?%

2) Hidden Kurikulum yang Bersifat Sosial

Merupakan kegiatan atau program yang menjadi bagian dari kurikulum
kepondokan yang berisi peningkatan rasa dan prilaku Santri agar lebih
bermanfaat bagi diri dan masyarakat sekitarnya, contoh kegiatan ini antara lain;

a) Qiyam al Lail, atau bangun malam merupakan upaya pondok pesantren

dalam meningkatkan rasa keimanan dan ketaatan Santri pada Allah SWT

kegiatan ini tidak diwajibkan bagi Santri namun hampir semua Santri

208Djgta Irwansyah, Santri kelas 4 (X MA), Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 13
November 2022.

209 Adib, A. (2021). Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren. Jurnal
Mubtadiin, 7(01), 232-246.
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melaksanakan Qiyam al Lail ini karena dianggap sangat bermanfaat bagi
Santri dalam upaya menambah kecerdasan.?%
Qiyam al Lail dilaksanakan pada pukul 04.00 sebelum para Santri
melaksanakan sholat Subuh, namun beberapa Santri ada Yyang
melaksanakan pada pukul 02.00 di kamar masing-masing. Hasil Observasi
peneliti kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh Santri, beberapa orang ustadz
dan ustadzah melakukan giyam al lail juga. Setelah selesai sholat biasanya
para sntriwati langsung membaca al-Quran sebagai persiapan sholat
Subuh. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Juliadi bahwa
“Sesuai dengan anjuran pimpinan pondok diharapkan seluruh Santri, guru
dan siapa saja yang berada disekitar lingkungan pondok untuk
menyempatkan diri melakukan sholat Tahajjud karena sangat besar
manfaatnya bagi kita, manfaat yang paling nyata adalah meningkatnya
daya ingat dan daya serap para Santri dalam suatu materi pembelajaran.”
211
Hal yang sama diungkapkan oleh TGH. Kahiri bahwa “Qiyamul Lail itu
besar manfaatnya bagi yang selalu mengamalkan akan mendapat hikmah
yang besar karena itu Kkita anjurkan, coba nanti anda sekali waktu
berkunjung pada saat anak-anak sholat malam.”?*2

b) Penghijauan, program inilah yang paling membanggakan Pondok
Pesantren Nurul Haramain NW Narmada saat ini, bahkan menurut TGH.
Hasanaen walaupun sekarang penghijauan ini termasuk Kkurikulum
tersembunyi namun ke depan akan dijadikan sebagai kurikulum resmi
yaitu Pondok Pesantren yang berwawasan lingkungan. Hasil Observasi
peneliti hampir di setiap sudut lahan yang kosong di pondok maupun
rumah pimpinan pondok terdapat bibit tanaman yang jumlahnya ribuan
dengan berbagai macam jenis. Kegiatan ini diharapkan akan dapat
meningkatkan rasa memiliki alam karena dengan terpeliharanya alam akan
menambah pasokan oksigen yang sehat yang sangat dibutuhkan manusia.

210 Adisti, A. D., & Rukiyati, R. (2021). Pendidikan Adab Menurut Imam al-Nawawi
dan Implementasinya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an SahabatQu. Tsagafah, 17(1).

211ystadz Juliadi, Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 10 November
2022.
212TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.
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Penghijauan yang dilakukan tidak terbatas pada lingkungan pondok saja
namun telah meyebar dihampir seluruh kecamatan Lombok Barat bahkan
menurut TGH. Hasanaen “Kami merencanakan 10 tahun yang akan datang
Nusa Tenggara Barat ini menjadi wilayah yang hijau dengan pepohonan,
berkurangnya polusi dan yang terpenting semua penduduknya sehat wal
afiat.”?1

Beberapa pohon yang ditanam merupakan tanaman obat-obatan dengan
berbagai jenis khasiat dan manfaat, seperti Sambiroto, Mahkota Dewa,
Daluman, Belimbing, dan masih banyak jenis yang lain.

c) Puasa Senin-Kamis, merupakan kegiatan yang sejak berdirinya Pondok
Pesantren Nurul Haramaen NW Narmada terus dilaksanakan, hal ini akan
dapat menambah rasa kesetiakawanan sosial yang tinggi bagi para Santri
karena adanya rasa senasib sepenanggugan, tidak ada yang lebih mulia
atau lebih tinggi derajatnya di pondok pesantren.

Dengan berpuasa ini Santri juga diajarkan untuk hidup sederhana, dan
tidak tinggi hati. Adanya rasa kemanusiaan ini akan dapat memberikan
kekuatan pada Santri untuk menghadapai segala tantangan hidup yang
dirasakan di masyarakat kelak setelah keluar dari madrasah.

Seperti yang dinyatakan oleh Dedi Irawan, bahwa “Kegiatan puasa Senin
dan Kamis ini dapat menghemat uang yang diterima orang tua di
kampung, kalau dulu saya selalu kekurangan uang karena dikirim oleh
orang tua seminggu sekali, tapi dengan berpuasa dan hidup sederhana saya
dapat menghemat bahkan kadang-kadang dua minggu baru kehabisan
bekal.”?14

d) Muhadatsah, artinya percakapan atau dalam Bahasa Inggris disebut
dengan compersation merupakan suatu kegiatan yang melatih Santri
berbicara dengan orang lain yang menggunakan bahasa Arab atau Inggris,
yang pelaksanaanya setiap hari Selasa dan Jumat pagi sebelum senam atau
lari pagi. Bahasa Arab digunakan setiap tanggal 1 sampai dengan 15 dan
Bahasa Inggris setiap tanggal 16 sampai 30 bulan yang bersangkutan.
Dengan adanya muhadatsah ini diharapkan Santri mempunyai

213 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW
Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada 7 November 2022

214Digta Irwansyah, Santri kelas 4 (X MA), Ruang Tamu Pondok, diwawancara, 13
November 2022
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kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide dan gagasan dalam bahasa
Arab atau Inggris. Seperti yang diungkapkan TGH. Khairi bahwa “Dengan
kemampuan berbahasa internasional tersebut berarti telah membuka celah
ilmu dan teknologi, mereka akan dapat bersaing dengan kerasnya
gelombang globalisasi yang makin hari makin maju saja, berbekal dua
bahasa asing ini pula kami yakin Santri akan dapat mencukupi
kehidupannya dengan mempunyai pekerjaan yang layak atau mereka
membuka lahan pekerjaan sendiri yang bermanfaat bagi orang lain,
berbagai macam ide-ide kreatif dengan menggunakan bahasa Arab atau
Inggris dapat ditunjukkan oleh Santri yang mereka tuang dalam jurnal
pondok yang terbit setiap sebulan sekali.”?*

Dengan adanya muhadatsah banyak Santri yang terbantu dalam berbicara,
hasil wawancara peneliti dengan Zuhriatun sorang Santri berasal dari
Lembuak mengatakan “Muhadatsah ini telah meningkatkan rasa percaya
diri saya untuk berbicara dan berhubungan dengan orang lain, saya
sebelum masuk pondok ini termasuk orang yang tertutup kurang pandai
mengungkapkan perasaan saya, tapi sekarang Alhamdulillah saya
termasuk Santri yang suka bergaul dan gemar menulis di mading pondok”.
Pelaksanaan muhadatsah ini sepenuhnya dipantau oleh Santri yang
menjadi pengurus OSNH terutama bagian Bahasa namun tetap dibimbing
oleh beberapa ustadz dan ustadzah.

e) Morning Puzzel kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan muhadatsah
para Santri diberikan beberapa kata yang kemudian harus disusun menjadi
sebuah kalimat baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Bagi
Santri yang baru di pondok diberikan kegiatan khusus yaitu berupa
gambar-gambar yang harus diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan
Inggris.

Dengan adanya kegiatan ini sangat membantu Santri dalam melatih
menggunakan kosakata baru yang didapat. Dari Observasi peneliti para
Santri sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, hal ini juga
diungkapkan oleh Siti Aminah sebagai kordinator bidang bahasa
“Kegiatan yang ini paling banyak diikuti Santri, mereka senang belajar
sambil bermain, belajar bahasa tidak harus di kelas di luar kelas seperti ini

2I5TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.
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justru lebih menarik dan lebih fres, tingkat pelanggaran bahasa bisa

dikurangi’.?®

2) Hidden Kurikulum yang Bersifat Kultur/Budaya

Merupakan berbagai kegiatan atau program kepondokan yang telah
dilaksanakan guna meningkatkan keterampilan Santri dalam menghadapi
kehidupannya kelak setelah keluar dari pondok. Keterampilan yang
dilaksanakan selama tidak melanggar norma agama dan budaya, ada beberapa
kegiatan yang seperti ini antara lain:

a) Bela Diri, merupakan upaya untuk membentengi para Santri dalam olah
kanuragan apabila suatu saat mereka mendapat tugas atau mandat untuk
mengajar atau mengabdikan diri dimasyarakat sementara tempat tersebut
kurang aman. Menurut TGH. Hasanaen kegiatan ini diadakan sebagai
jawaban dari para orang tua Santri yang mengatakan seringnya para Santri
melakukan kegiatan di luar pondok bahkan di luar daerah yang terkadang
belum pernah dikunjungi oleh Santri sehingga dikhawatirkan akan
mencelakakan Santri tersebut. Bela diri ini termasuk dalam hidden
kurikulum karena tidak ada dalam program kepondokan atau kurikulum,
kegiatan ini murni atas usulan beberapa Santri kepada pimpinan pondok
agar diizinkan untuk membentuk perguruan bela diri. TGH. Kbhairi
mengungkapkan, bahwa “Dengan kegiatan bela diri ini telah
meningkatkan daya tahan dan kesehatan tubuh para Santri, mereka senang
berlatih karena sadar ini adalah kegiatan yang mereka pilih”.2%’

b) Muhadarah atau latihan berpidato, merupakan usaha pondok pesantren
dalam membina mental para Santri untuk berbicara kebenaran di depan
orang banyak. Menurut Ustadzah Urun Aini “Dengan adanya kegiatan ini
Santri yang sebelum masuk pondok termasuk pendiam dan tidak berani
mengungkapkan isi pikirannya, namun setelah tiga bulan mengikuti
kegiatan ini menjadi orang yang pemberani menyalurkan ide-ide atau
mengungkapkan rasa senang dan tidak senang pada suatu hal dihadapan

216 Observasi pada hari Senin, 7 November 2022.

2I5TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok, diwawancara,
Selasa 8 November 2022.
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orang lain.”?!® Hasil Observasi peneliti kegiatan ini dilakukan pada malam
Selasa dan Malam Jumat yang diikuti oleh sumua Santri kelas 1 sampai 4
dengan pengawasan pengurus OSNH bagian ta’lim dan Ustadzah. Bagi
Santri yang tidak hapal akan konsep pidato yang akan disampaikan
mendapat hukuman dari bagian ta’lim berupa menghapal kembali pidato
tersebut di depan ustadzah dan apabila tidak hapal juga diberikan
hukuman menghapal Jus Amma. Dengan muhadarah ini telah banyak
piala dan penghargaan yang diperoleh Santri dalam lomba-lomba pidato
atau debat antar pelajar baik tingkat lokal maupun nasional. Keberhasilan
ini tidak lepas dari ketekunan para ustadzah dalam membimbing Santri
dalam berpidato.

Mufradat, merupakan pemberian kosakata dalam bahas Arab maupun
bahasa Inggris, semula kegiatan ini dilakukan pada pagi hari setelah
selesai mengaji pagi, namun sejak dua tahun terakhir pelaksaannya
dilaksanakan pada sore dan malam hari sebelum Santri tidur. Hal ini
menurut TGH. Hasanaen agar kosakata tersebut dibawa dalam mimpi
sehingga esok harinya mereka hapal dan ingat pada apa yang diberikan.
Observasi peneliti pada saat pemberian kosakata Santri mengikuti dengan
penuh perhatian dan semangat bahkan kosakata tersebut diulang-ulang
sampai berpuluh-puluh kali dengan harapan dapat dihapal pada pagi
harinya. Kosakata yang diberikan merupakan kata atau kalimat yang
digunakan sehari-hari sehingga Santri dapat menggunakan dalam
pergaulan sehari-hari. Kegiatan ini sepenuhnya diselenggarakan oleh
Santri yang menjadi pengurus OSNH terutama bagian bahasa. Kata-kata
yang dipilih sebelum diberikan kepada Santri diajukan terlebih dahulu
kepada ustadz atau ustadzah pengasuh untuk dinilai kelayakan dan
kemamfaatan kata tersebut dalam kehidupan Santri.?®

Setelah pemaparan aspek,bentuk-bentuk dan model hidden kurikulum

tersebut di atas peneliti berasumsi bahwa kehidupan pondok pesantren yang
telah diatur selama 24 jam memberikan peluang yang sangat besar kepada Santri

218Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri, Ruang Tamu Pondok,

diwawancara, 13 Oktober 2022.

219 TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW

Narmada, Ruang Ketua Yayasan, diwawancara, pada 7 November 2022
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untuk meningkatkan kemampuan kognitif, apektif dan psikomotorik yang
terlaksana dalam berbagai program dan kegiatan.

Program dan kegiatan tersebut seluruhnya melibatkan keaktifan Santri,
terlebih Santri yang menjadi pengurus Organisasi Santri Nurul Haramain
(OSNH), mereka memiliki wewenang untuk menyusun rencana, melaksanakan,
mempertanggung jawabkan dan mengevaluasi berbagai program dan kegiatan
untuk satu tahun. Dengan demikian sangat memungkinkan adanya hidden
kurikulum atau kurikulum tersembunyi karena adanya keterlibatan Santri dalam
mengelola kehidupan pondok.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dede Rosyada dalam Rohinah M. Noor
bahwa “Hidden kurikulum secara teoritik sangat rasional mempengaruhi siswa
baik menyangkut lingkungan sekolah, suasana kelas, pola intraksi guru dengan
siswa dalam maupun di luar kelas, bahkan pada kebijakan serta manajeman
pengelolaan sekolah secara lebih luas dan prilaku dari semua komponen sekolah
dalam hubungan interaksi vertikal dan horisontal mereka.””??°

Keterlibatan Santri dalam mengelola berbagai kegiatan tersebut
memberikan rasa percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi pada diri Santri,
terutama para pengurus OSNH, hal ini merupakan hasil dari hidden kurikulum.

220Mahpuddin Noor, The Hidden Curikulum,28.
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Setelah diadakan penelitian secara menyeluruh tentang Model Hidden
Kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada Tahun
Pelajaran 2021/2022 dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Aspek-aspek hiddden kurikulum yang terdapat di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada di bagi mejadi dua yaitu aspek struktural dan
aspek kultural. Aspek struktural merupakan kurikulum yang tidak bisa
dirubah karena sudah ditentukan oleh pemerintah atau bahasa sederhanya
kurikulum formal yang tercatat dan terjadwal dengan alokasi jam yang
sudah ditentukan. Sedangkan aspek kultural merupakan hidden kurikulum
yang yang bisa berubah-rubah sesuai dengan kebutuhan sebuah lembaga
pendidikan.

2. Bentuk hidden kurikulum yang diberlakukan pada Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada, yaitu; Musharifah, pemberian penguatan
materi yang telah dipelajari di kelas yang belum dipahami Santri oleh para
ustadzah, Mahfudzot, merupakan pembacaan pribahasa Arab atau Inggris
yang dapat meningkatkan minat belajar Santri; Mutollah, merupakan bagian
dari mata pelajaran bahasa Arab yang berisi cerita baik masa Kini maupun
masa lalu dengan menggunakan bahasa Arab; Qiyam al Lail, merupakan
upaya pondok pesantren dalam meningkatkan rasa keimanan dan ketaatan
Santri pada Allah SWT.; Penghijauan, program inilah yang paling
membanggakan Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada;
Puasa Senin-Kamis, merupakan kegiatan yang sejak berdirinya Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada terus dilaksanakan;
muhadarah atau latihan berpidato; Mufradat, merupakan pemberian
kosakata dalam bahas Arab maupun bahasa Inggris.

3. Model hidden kurikulum pada Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada dapat dilihat pada seluruh aktivitas para Santri selama 24
jam, kegiatan yang dilaksanakan didominasi oleh hidden kurikulum yang
pelaksanaannya menjadi tanggung jawab Santri yang menjadi pengurus
Organisasi Santri Nurul Haramain (OSNH), namun tetap dibimbing dan
dibina oleh para ustadz dan ustadzah. Kegiatan atau program tersebut tidak
masuk dalam kurikulum resmi baik kurikulun Kementrian Agama, Dinas
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Pendidikan atau Kurikulum Kepondokan, bahkan beberapa kegiatan
merupakan peninggalan dari senior Santri sebelumnya.

B. Implikasi Penelitian

Adapun implikasi penelitian tentang model hidden kurikulum di Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada, antara lain:
1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih keilmuan sekaligus
menjadi bahan referensi dan informasi bagi penelitian selanjutnya atau
yang akan datang.

b. Sebagai bahan informasi pembanding bagi penelitian lama yang serupa
namun berbeda sudut pandang dan

c. Penelitian ini juga memiliki kegunaan dalam hal pengetahuan, wawasan
dan pradigma keilmuan bagi para akademisi, masyarakat hingga sampai
pada institusi terkecil yaitu keluarga terutama dalam bidang pendidikan
khususnya terkait model hidden kurikulum di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada.

2. Secara Praktis

a. Menjadi bahan pertimbangan bagi pondok pesantren dalam pelaksanaan
hidden kurikulum, sehingga para ustad dan ustadzh yang mengajar
mempunyai arah dan tujuan pendidikan .

b. Menjadi pegangan ustadz dan ustadzah untuk meningkatkan kompetensi
sehingga tidak akan terjadi mis konsep dalam penyajian materi.

c. Menjadi acuan bagi santri dalam mengembangkan potensi diri dengan
mengetahui kemana arah pendidikan yang sedang di tempuh.

d. Menjadi bahan pertimbangan bagi wali santri untuk melanjuntukan
pendidikan anaknya pada jenjang lebih tinggi (Madrasah Aliyah atau
perguruan tinggi) dan mengetahui keterpaduan antara yang ada di MTs
dengan MA.

C. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan dalam Model hidden
kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada, yaitu :
1. Hendaknya pihak Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
selalu melakukan inovasi dan kreasi konstruktif pada kurikulum yang
diberlakukan agar sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, dengan
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tidak meninggalkan ciri khas kepesantrenannya, diantaranya Kkegiatan
keagamaan seperti Qiyamul lail, muhadarah, mufrodah, puasa Senin Kamis
dan kegiatan lain yang bermanfaat.

Hendaknya Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada mengelola
lembaganya secara profesional, khususnya dalam pengembangan kurikulum
yang terarah dan relevan dengan tuntutan era globalisasi atau perkembangan
IPTEK, relevan dengan karakteristik Santri dan relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik masyarakat sekitar.

Hendaknya Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada perlu
melakukan evaluasi pereodik terhadap pelaksanaan program dan kegiatan yang
telah masuk menjadi kurikulum dan mendokumentasikan kurikulum tersebut
agar menjadi bahan penelitian selanjutnya.

. Hendaknya kegiatan-kegiatan atau program-program yang termasuk Hidden
Kurikulum di Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra NW Narmada
hendaknya diarahkan kepada pengembangan ke dalam tiga wawasan, yakni
wawasan keislaman, kemasyarakatan dan keintelektualan.

. Masih diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai Model hidden
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan era globalisasi.
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PEDOMAN WAWANCARA

MODEL HIDDEN KURIKULUM DI PONDOK PESANTREN NURUL
HARAMAIN PUTRA NW NARMADALOMBOK BARAT

Sumber Data ..o
Peneliti TSP T TR
Nim e
Hari/Tanggal : ..o
PETUNJUK :

a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan
baik dan benar sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (apa adanya).

b. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini boleh dijawab mana yang dianggap paling
mudah .

c. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini hanya semata-mata untuk mendapatkan
data dan informasi guna untuk menyelesaikan studi akhir peneliti

Pedoman wawancara bersifat fleksibel dan megikuti kondisi serta situasi alamiah

ketika wawancara, pertanyaan tidak harus berurutan, jika data yang diinginkan

peneliti dirasa belum cukup, maka pertanyaan wawancara bisa berkembanag secara

langsung saat wawancara berlangsung. Adapun data dan informasi yang ingin

diperoleh dari pedoman wawancara ini yang paling pokok adalah:

NO VARIABEL PERTANYAAN WAWANCARA ket

Model Hidden | 1.Menurut Ustadz , apa yang bapak ketahui | w.2

Kurikulm tentang hidden kurikulum?

2.Apakah ada hidden kurikulum di Pondok
Pesantren Nurul Haramain Putra NW
Narmada? w.1l,w.2

3.Menurut Ustadz kegiatan atau hal-hal apa
saja yang termasuk model hidden w.4
kurikulum di Pondok Pesantren?
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4. Apakah hidden kurikulum ini sangat epektif
diterapkan di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada?

5.Bagaimana implementasi hidden kurikulum
yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Haramain Putra NW Narmada?

6.Bagaimana menurut Ustadz dampak
Hidden kurikulum dalam pembelajaran di
Pondok Pesantren Nurul Haramain Putra
NW Narmada?

7. Dengan menggunakan pembelajaran
model hidden kurikulum tersebut apakah
tidak mengurangi mutu dan prestasi
santriwati?

8. Adakah pengaruh terhadap cara belajar
santriwati setelah adanya model hidden
kurikulum ?

9. Dari pelaksanaan  kurikulum vyang
disebutkan tadi, adakah peran hidden
kurikulum dalam meningkatkan mutu
pondok ?

10. Dengan muatan kurikulum yang begitu
banyak yang diberlakukan pada pondok
pesantren ini apakah dapat
meningkatkan prestasi santri ?

11. Bagaiamanakah respon para santri dalam
melaksanakan model hidden kurikulum
yang diterapkan di pondok pesantren?

12. Apa harapan ustadz dengan adanya
model kurikulum di Pondok Pesantren
Nurul Haramain Putra NW Narmada?

w.4

w.2

w.1l

w.1l

w.5

w.6

w.7,w.3

w.8,w.9,w.10
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w.8

Pondok
Pesantren

1.Kapan Pondok Pesantren Nurul Haramain
ini berdiri? Dan bagaimana proses awal
adanya pondok putri ini?

2.Setelah lahirnya pondok pesantren Nurul
Haramain Putri ini, Apa yang menjadi Visi
dan Misi Pondok Pesantren sehingga tetap
exis sampai sekarang ?

3.Bagaimana program pembelajaran
kepondokan dapat selaras atau seimbang
dengan program pembelajaran pendidikan
umum/ nasional?

4.Bagaimana menurut Tuan Guru sistem
pendidikan dan kurikulum yang
diberlakukan pada pondok pesantren ini ?

w.1l

w.1l

w.1l

w.2

Ket :

W.7:

W.6

: TGH. Hasanain Djuaini, Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Haramain NW

Narmada.

: TGH. Khairi Habibullah, Ketua Pondok Putra, Ruang Tamu Pondok,
: H.Ahmad Dahlan,SH, Kepala MA Putra.
: H.Saifudin azhari,M.Pd Kepala MTs Putra.

: Ustadz Rianto,S.Ag,M.Pd, Wakil Kepala Urusan Kurikulum,

Ustadz Abdul Azis Al-murody,S.HI,M.HI Pengasuh Santri,

: Ustadz Juliadi, Pengasuh Santri,
: Digta Irwansyah, Santri kelas 4 (X MA),

: Pirmawan Putre Jaye, Pengurus OSNH,

: Hazarina Fatir ,Siswa kelas XI
: Ust hardianto, Pengasuh santri
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